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PRAKATA 

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan karunia-

Nya, sehingga modul ajar ini dapat tersusun dan diselesaikan dengan baik. Modul ini 

dikembangkan sebagai bagian dari inovasi pembelajaran matematika yang mengintegrasikan 

pendekatan worked example dengan strategi pemberian motivasi dari berbagai teori motivasi,.  

Tujuan utama dari penyusunan modul ini adalah untuk: 

1. Mengembangkan pembelajaran berbasis multimedia pada materi matematika SMP 

ataupun SMA.  

2. Mengimplementasikan pendekatan worked example berbasis Cognitive load Theory 

untuk mengoptimalkan proses berpikir siswa. 

3. Mengembangkan strategi pemberian motivasi dalam desain pembelajaran dengan 

berbagai teori motivasi. 

Modul ini terdiri atas empat bagian, yaitu; (1) modul ajar garis dan sudut multimedia 

worked example goal specific motivation, (2) modul ajar keliling gabungan bangun datar 

multimedia worked example performance approach motivation, (3) modul ajar luas gabungan 

segitiga dan segiempat multimedia worked example effort prompts motivation, (4) modul ajar 

sudut elevasi trigonometri multimedia worked example mastery approach motivation. Sebagai 

pelengkap, disertakan pula Lampiran berupa QR code menuju video pembelajaran, serta kisi-

kisi dan kunci jawaban seluruh soal dalam modul ini. Harapan kami, modul ini tidak hanya 

menjadi bahan ajar, tetapi juga menjadi inspirasi bagi guru dan siswa untuk menerapkan 

pembelajaran berbasis kebutuhan dan karakteristik peserta didik. 

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah 

memberikan dukungan dan masukan. Segala kritik dan saran sangat kami harapkan demi 

penyempurnaan modul ini di masa mendatang. 

 

 

Yogyakarta, Mei 2025 
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PENDAHULUAN 

 Pengembangan modul ajar ini bertujuan menjawab kebutuhan inovasi pembelajaran yang 

sejalan dengan visi dan semangat Kurikulum nasional, khususnya untuk pelajaran Matematika untuk 

jenjang SMP kelas VII dan jenjang SMA kelas X. Kurikulum nasional mendorong pendidik untuk 

merancang pembelajaran berdiferensiasi, pendidikan yang self-directed, mastery-based, dan 

mengedepankan Capaian Pembelajaran (CP) serta elemen capaian di setiap fase. Untuk itu, pada 

jenjang SMP Fase D, modul ini mengangkat topik geometri garis dan sudut, serta keliling dan luas 

bangun gabungan segitiga dan segiempat, agar siswa dapat memecahkan masalah berkaitan dengan 

penguasaan konsep, penerapan, serta penerapan teorema Pythagoras. Sedangkan pada jenjang SMA 

Fase E, modul membahas trigonometri khususnya persoalan sudut elevasi, sehingga siswa mampu 

melakukan analisis pengukuran sudut elevasi.  

A. Landasan Kurikulum 

1. Kurikulum Nasional 

 Pengembangan modul ajar dalam buku ini mengacu pada Kurikulum Nasional, khususnya 

pada Capaian Pembelajaran (CP) elemem geometri fase D (kelas 7-9 SMP) dan fase E (kelas 10 

SMA). Berikut rincian CP elemen geometri fase D dan fase E berdasarkan Keputusan Kepala 

BSKAP Kemendikbudristek No 033/H/KR/2023. 

Fase D Peserta didik dapat membuat jaring-jaring bangun ruang (prisma, tabung, limas 

dan kerucut) dan membuat bangun ruang tersebut dari jaring-jaringnya. Peserta 

didik dapat menggunakan hubungan antar-sudut yang terbentuk oleh dua garis 

yang berpotongan, dan oleh dua garis sejajar yang dipotong sebuah garis 

transversal untuk menyelesaikan masalah (termasuk menentukan jumlah besar 

sudut dalam sebuah segitiga, menentukan besar sudut yang belum diketahui pada 

sebuah segitiga). Mereka dapat menjelaskan sifat-sifat kekongruenan dan 

kesebangunan pada segitiga dan segiempat, dan menggunakannya untuk 

menyelesaikan masalah. Mereka dapat menunjukkan kebenaran teorema 

Pythagoras dan menggunakannya dalam menyelesaikan masalah (termasuk jarak 

antara dua titik pada bidang koordinat Kartesius). Peserta didik dapat melakukan 

transformasi tunggal (refleksi, translasi, rotasi, dan dilatasi) titik, garis, dan 

bangun datar pada bidang koordinat Kartesius dan menggunakannya untuk 

menyelesaikan masalah. 

Fase E Peserta didik dapat menyelesaikan permasalahan segitiga siku-siku yang 

melibatkan perbandingan trigonometri dan aplikasinya. 
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B. Prinsip Penyusunan Worked example 

1. Elemen Interactivity 

Sweller et al. (2011) menjelaskan bahwa elemen interactivity mengacu pada jumlah 

elemen dalam suatu materi yang harus diproses secara bersamaan di dalam working 

memory untuk memahami informasi secara utuh. Jika siswa telah memiliki pengetahuan 

awal yang cukup, elemen interactivity yang banyak dapat dipandang sebagai satu kesatuan 

tunggal. Saat siswa telah memiliki pengetahuan awal terkait elemen-elemen di dalam 

materi pembelajaran, meskipun elemen interactivity dalam materi tinggi, siswa akan 

memproses materi dengan intrinsic cognitive load yang rendah. Sebaliknya, jika siswa 

belum memiliki pengetahuan awal terkait elemen materi pembelajaran, maka intrinsic 

cognitive load tinggi. Oleh karena itu, desain pembelajaran yang digunakan sebaiknya 

tidak menimbulkan extraneous cognitive load yang tinggi. Saat extraneous cogntive load 

tinggi, siswa akan mengalami kesulitan untuk memahami materi pembelajaran dengan 

efektif dan efisien. Namun demikian, banyak materi matematika yang memiliki elemen 

interactivity yang tinggi, sementara itu materi-materi ini bersifat baru untuk siswa. Oleh 

karena itu, salah satu desain pembelajaran yang meminimalkan extraneous cognitive load 

adalah desain pembelajaran worked example, sehingga prinsip menyusun worked example 

adalah memilih materi dengan elemen interactivity yang tinggi untuk siswa yang belum 

memiliki pengetahuan awal yang cukup. 

2. Meminimalkan Split attention 

Split attention effect terjadi ketika dua atau lebih sumber informasi yang saling terkait 

disajikan secara terpisah, sehingga siswa harus membagi perhatian dan mengintegrasikan 

informasi tersebut secara mental. Proses ini meningkatkan extraneous cognitive load 

karena menuntut lebih banyak kapasitas dari working memory. Sweller et al. (2011) 

menekankan pentingnya integrasi informasi, yakni menyajikan elemen verbal dan visual 

dalam satu kesatuan yang koheren. Dalam worked example, hal ini dapat dilakukan 

dengan cara menempatkan teks penjelas langsung pada bagian visual yang relevan, 

sehingga siswa tidak perlu melakukan integrasi sendiri dan dapat fokus pada pemahaman 

inti materi.  

3. Meminimalkan Redundancy 

Prinsip redundancy dalam Cognitive load Theory menekankan bahwa penyajian informasi 

yang tidak perlu atau berulang justru akan meningkatkan extraneous cognitive load, yaitu 

jenis cognitive load yang tidak mendukung pembelajaran. Sweller et al. (2011) 

menyatakan bahwa informasi yang sudah dipahami atau dapat diproses secara efisien 

sebaiknya tidak disajikan ulang dalam bentuk lain yang tidak menambah nilai 
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instruksional. Dalam penyusunan worked example, penyajian harus fokus pada informasi 

yang relevan dan mendukung pembentukan skema, bukan menambah beban dengan teks 

atau penjelasan yang berlebihan. 

C. Prinsip Pembelajaran Multimedia 

Multimedia adalah sebuah bentuk komunikasi yang mengandung kata-kata dan gambar yang 

bertujuan untuk meningkatkan pemahaman. Komunikasi ini dapat disampaikan melalui 

berbagai media, seperti buku, komputer, atau presentasi tatap muka (Mayer, 2014). Berikut 

adalah kedua belas prinsip yang dikemukakan oleh Mayer (2009). 

1. Prinsip Untuk Mengurangi Extraneous Cogntive Load 

a. Coherence Principle 

Coherence principle menekankan bahwa dalam menyajikan pembelajaran multimedia 

harus meminimalkan kata-kata, suara, dan gambar yang tidak relevan dalam 

pembelajaran. Artinya, elemen-elemen yang tidak penting dan tidak berhubungan 

dengan materi pembelajaran seperti elemen-elemen dalam layar yang bersifat sebagai 

hiasan sebaiknya tidak ditampilkan, hal ini bertujuan agar siswa dapat fokus pada 

pembelajaran multimedia dan tidak memperhatikan hal lain yang tidak berhubungan 

dengan materi pembelajaran. 

b. Signaling Principle 

Signaling principle menekankan bahwa pemberian isyarat yang membantu siswa 

dalam memperhatikan elemen yang penting dalam pembelajaran multimedia dapat 

bermanfaat terhadap pemrosesan kognitif siswa. Dengan memberikan isyarat 

misalnya warna yang berubah, arah panah, tulisan yang berkedip, ataupun animasi 

yang menekankan pada informasi penting saat pembelajaran dapat mengurangi 

extraneous cognitive load siswa sehingga kapasitas working memory siswa dapat 

optimal dengan fokus pada elemen penting yang diproses. 

c. Redundancy Principle 

Redundancy priciple menekankan bahwa penyajian materi pembelajaran multimedia 

harus menghindari penggunaan materi yang berlebihan. Penyajian materi yang 

disampaikan bersamaan dalam beberapa bentuk seperti teks yang disertai dengan 

narasi audio yang mengulangi teks tersebut dapat dikategorikan sebagai redundancy 

dalam pembelajaran multimedia. Oleh karena itu, dalam menyusun multimedia, harus 

memperhatikan kapan menyampaikan informasi dalam bentuk teks dan narasi audio. 

Saat siswa membaca teks visual dan mendengarkan narasi audio secara bersamaan, 

akan membuat saluran visual dan audotori yang terbatas kapsitasnya menjadi penuh 
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sehingga akan memecahkan perhatian siswa dan berdampak pada peningkatan 

extraneous cognitive load. 

d. Spatial Contiguity Principle 

Spatial contiguity menjelaskan bahwa dalam menyajikan pembelajaran multimedia, 

kata-kata dan gambar yang bersesuaian harus disajikan berdekatan, alih-alih justru 

menjauhkan. Saat kata-kata dan gambar disajikan berdekatan, siswa tidka perlu 

menggunakan sumber daya kognitif untuk mencari secara visual halaman atau layar. 

Misalnya, saat menjelaskan proses terjadinya hujan, maka kata-kata yang mewakili 

tiap proses penyajian hujan berada berdekatan dengan proses yang sesuai sehingga 

perhatian siswa tidak terpecah dan tetap fokus dalam pembelajaran. 

e. Temporal Contiguity Principle 

Temporal Contiguity principle menekankan bahwa saat penyajian pembelajaran 

multimedia, sebaiknya narasi dan animasi disajikan secara simultan dibandingkan 

dengan bergantian. Saat narasi disajikan simultan dengan animasi, pemrosesan 

kognitif siswa akan lebih efisien karena siswa dapat memroses informasi secara 

koheren. Hal yang perlu diperhatikan adalah animasi yang ditampilkan tidak boleh 

mengandung redundancy dengan narasi yang diucapkan atau dituliskan. 

2. Prinsip Untuk Mengelola Intrinsic Cognitive load 

a. Segmenting Principle 

Segmenting principle menjelaskan bahwa siswa belajar lebih baik ketika pesan 

multimedia disajikan dalam segmen/bagian yang berurutan dan dikontrol oleh siswa, 

daripada disajikan sebagai satu kesatuan yang berkelanjutan. Saat siswa menyimak 

animasi narasi yang cepat yang menjelaskan langkah-langkah suatu proses, beberapa 

siswa mungkin tidak sepenuhnya memahami satu langkah sebelum langkah 

berikutnya ditampilkan. Dengan demikian, mereka mungkin tidak memiliki waktu 

untuk melihat hubungan sebab akibat antara satu langkah dengan langkah berikutnya. 

Oleh karena itu, pengelolaan penyajian multimedia dalam bagian-bagian perlu 

dilakukan agar siswa dapat mengelola intrinsic cognitive load saat materi yang 

disajikan kompleks sehingga siswa dapat mencerna setiap segmen sebelum 

melanjutkan ke segmen berikutnya. 

b. Pre-Training Principle 

Pre-training atau pelatihan pra-pembelajaran adalah aktivitas pembelajaran awal yang 

bertujuan untuk memberikan pengetahuan dasar tentang konsep-konsep utama yang 

akan dipelajari lebih lanjut dalam pembelajaran multimedia. Tujuan dari pre-training 
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adalah untuk membekali siswa dengan pengetahuan awal yang dibutuhkan agar 

mereka dapat memahami konten multimedia dengan lebih baik. 

c. Modality Principle 

Modality principle menekana bahwa siswa belajar lebih baik dari animasi dan narasi 

daripada dari animasi dan teks layar; artinya, siswa belajar lebih baik ketika kata-kata 

dalam pesan multimedia disajikan sebagai teks lisan daripada teks tertulis. Ketika 

animasi dan narasi disajikan, gambar diproses di saluran visual sedangkan kata-kata 

diproses di saluran auditori. Namun, ketika kata-kata disajikan sebagai teks layar 

daripada sebagai narasi, baik kata-kata maupun gambar harus diproses - setidaknya 

pada awalnya - melalui saluran visual. 

3. Prinsip Untuk Memfasilitasi Pemrosesan Germane Cognitive load 

a. Multimedia Principle 

Prinsip multimedia menyatakan bahwa orang belajar lebih baik dari kata-kata dan 

gambar daripada hanya dari kata-kata saja. Hal ini berkaitan dengan dua saluran utama 

manusia yaitu saluran auditori dan saluran visual, saat kedua saluran itu digunakan 

secara bersamaan, maka pembelajaran akan semakin optimal. Oleh karena itu, 

pembelajaran yang disarankan adalah memadukan antara animasi visual dan audio 

sehingga terbentuk pembelajaran multimedia. 

b. Personalization Principle 

Prinsip personalisasi dalam multimedia adalah konsep yang menyatakan bahwa orang 

belajar lebih baik dari presentasi multimedia ketika kata-kata yang digunakan bersifat 

konversasional daripada formal. Gaya konversasional mencakup penggunaan kata 

ganti "Anda" dan "milik Anda" yang membuat siswa merasa seolah-olah pembicara 

berinteraksi langsung dengan mereka. 

c. Voice Principle 

Prinsip suara, menekankan pentingnya penggunaan suara manusia yang ramah dalam 

narasi multimedia, memiliki keterkaitan yang signifikan dengan pemrosesan kognitif 

manusia. Suara dapat diisi oleh orang yang memiliki hubungan dengan siswa misalnya 

guru matematika itu sendiri. 

d. Image Principle 

Image Principle adalah prinsip dalam pembelajaran multimedia yang menyatakan 

bahwa penambahan gambar pembicara pada layar tidak selalu meningkatkan proses 

belajar siswa. Prinsip ini menekankan bahwa keberadaan gambar pembicara pada saat 

pemberian video yang menyajikan materi pembelajaran tidak selalu berkontribusi 

terhadap peningkatan pemahaman atau keterlibatan siswa dalam proses belajar 
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D. Motivasi 

1. Definisi Motivasi Pembelajaran 

Motivasi adalah serangkaian proses yang menggerakkan, mengarahkan dan 

mempertahankan sikap seseorang untuk tetap mencapai suatu tujuan. Selain itu, Schunk 

et.al (2009) mendefinsikan motivasi sebagai proses yang memulai dan mempertahankan 

aktivitas yang berorientasi pada tujuan. Slavin (2006) menyatakan bahwa siswa yang 

memiliki motivasi belajar akan menggunakan proses kognitif lebih tinggi, menyerap dan 

menguasai materi lebih banyak sehingga memiliki semangat yang tinggi, usaha yang lebih 

untuk dapat mencapai tujuan, baik tujuan yang ia tetapkan sendiri, maupun tujuan 

pembelajaran yang ditetapkan guru dalam setiap materi pelajaran. Dalam desain instruksi 

pembelajaran, motivasi berperan sebagai pendukung dalam pembelajaran yang diberikan 

kepada siswa selama pembelajaran. Pemberian motivasi ini disebut dengan motivational 

prompts. Pemberian motivational prompts dapat mengacu pada berbagai teori motivasi 

bergantung pada tujuan motivasi diberikan. Berikut adalah berbagai teori motivasi yang 

dapat digunakan sebagai landasan dalam menyusun motivational prompts dalam desain 

pembelajaran. 

a. Mastery approach Orientation 

Elliot & McGregor (2001) mendefinisikan mastery approach sebagai orientasi 

motivasi yang berfokus pada pembelajaran, penguasaan tugas, pengembangan 

keterampilan baru, peningkatan kompetensi, dan mencoba untuk mendapatkan 

pemahaman atau wawasan baru . Individu dengan orientasi ini cenderung menetapkan 

tujuan belajar berdasarkan standar pribadi untuk berkembang, bukan berdasarkan 

perbandingan sosial atau pencapaian nilai. Oleh karena itu, siswa dengan orientasi 

belajar mastery approach cenderung menyukai tantangan dalam belajar. Hal ini bagus 

jika desain pembelajaran dapat memasukan elemen motivasi mastery approach. 

Berikut adalah daftar prompts yang telah dikembangkan dari mastery approach untuk 

desain pembelajaran. 

No Prompts Mastery approach 

1 Mari pelajari contoh berikut dengan teliti untuk memahami konsepnya. Setiap langkah 

yang kamu pahami akan meningkatkan kemampuanmu dan membantumu 

menyelesaikan berbagai masalah dengan lebih baik! 

2 Selesaikan masalah berikut dengan menerapkan pemahaman dari contoh sebelumnya. 

Dengan berlatih, kamu akan semakin memahami konsep dan strategi trigonometri, 

sehingga kemampuanmu dalam menyelesaikan berbagai masalah akan berkembang 
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No Prompts Mastery approach 

3 Contoh berikut mungkin mirip dengan sebelumnya, tetapi tetap fokuslah dalam 

mempelajarinya. Gunakan kesempatan ini untuk merefleksikan dan memperbaiki 

pemahamanmu dari soal sebelumnya. Setiap kesalahan adalah langkah menuju 

penguasaan konsep yang lebih baik dalam menyelesaikan masalah trigonometri 

4 Jaga fokus saat menyelesaikan soal berikut. Gunakan ini sebagai kesempatan untuk 

melihat sejauh mana pemahamanmu berkembang dan bagaimana strategi yang telah 

kamu pelajari membantumu dalam menyelesaikan masalah 

5 Contoh berikut memberimu kesempatan untuk memahami penyelesaian masalah 

trigonometri dalam konteks yang berbeda. Semakin beragam konteks yang kamu 

pelajari, maka pengetahuan kamu akan semakin berkembang 

6 Soal berikut menjadi kesempatan bagi kamu untuk mengevaluasi apakah kamu benar-

benar menguasai masalah trigonometri dengan konteks baru. Tetaplah kerja keras 

dalam menyelesaikan soal berikut sehingga kamu lebih baik dalam menyelesaikan 

masalah dengan konteks yang sama 

7 Pelajari contoh berikut dengan penuh konsentrasi. Apabila kamu konsentrasi maka 

kamu dapat memahami dengan mudah sehingga kemampuan kamu dalam 

menyelesaikan berbagai bentuk soal akan semakin berkembang 

8 Pusatkan perhatianmu pada masalah berikut. Semakin banyak kamu berlatih, semakin 

terampil kamu dalam memecahkan segala macam masalah trigonometri 

9 Contoh berikut menggunakan kontek yang berbeda dari soal sebelumnya. Mungkin 

kamu akan kesulitan dalam memahaminya. Jadikan ini sebagai tantangan dan nikmati 

prosesnya. Semakin kamu bekerja keras memahami contoh ini, semakin mudah kamu 

memahami soal-soal seperti contoh ini 

10 Soal ini memberi kamu kesempatan untuk mengasah keterampilan pemecahan 

masalah. Dengan demikian, kamu akan lebih terampil dalam memecahkan masalah 

trigonometri dengan berbagai konteks 

11 Kamu telah mempelajari banyak contoh dan latihan soal sebelumnya, mungkin 

langkah penyelesaian pada masalah ini akan lebih kompleks dan kamu akan 

menemukan hal-hal baru. Hal ini dapat membantu kamu lebih terampil dalam 

memecahkan berbagai macam masalah lain. 

12 Masalah berikut mungkin cukup menantang dan kamu mungkin akan mengalami 

kesulitan. Tetapi, anggaplah tantangan itu bagian dari proses mengembangkan 

kompetensi. Lakukan yang terbaik karena ini akan melatihmu untuk meningkatkan 

keterampilan dan pemahaman. 
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b. Performance Approach Orientation 

Performance Approach Prompts didefinisikan orientasi motivasi yang memfokuskan 

individu pada diri sendiri dan berhubungan terutama dengan bagaimana kemampuan 

dinilai dan bagaimana seseorang berkinerja, relatif terhadap orang lain. Selain itu, 

performance approach fokus pada kemampuan dan rasa harga diri seseorang, dan 

kemampuan dibuktikan dengan melakukan lebih baik daripada yang lain, bahkan 

selalu menganggap bahwa dirinya adalah seseorang yang kompeten. Berikut adalah 

daftar prompts dari performance approach yang dapat digunakan dalam mendesain 

pembelajaran berbasis motivasi. 

No Prompts Performance Approach 

1 Pahamilah contoh masalah berikut dengan baik sehingga Anda dapat 

menyelesaikan masalah seperti ini. Dengan demikian, Anda dapat menunjukan 

kepada guru Anda, bahwa Anda lebih baik dari teman Anda 

2 Berkonsentrasilah dalam menyelesaikan masalah berikut. Gunakan 

kesempatan ini untuk menunjukan bahwa Anda lebih baik dari teman Anda 

3 Ingatlah bagaimana soal berikut diselesaikan sebagai bekal untuk 

menyelesaikan masalah selanjutnya. Dengan demikian Anda berkesempatan 

mendapatkan nilai terbaik 

4 Ingatlah kembali bagaimana soal seperti ini diselesaikan. Apabila Anda mampu 

mengingatnya secara detail maka Anda memiliki peluang yang besar 

mendapatkan nilai sempurna. Dengan demikian Anda mendapatkan predikat 

siswa terbaik 

5 Garis bantu adalah kunci untuk menyelesaikan masalah berikut. Ingat dengan 

baik posisi garis bantu sehingga Anda dapat mengungguli teman Anda saat 

menyelesaikan masalah selanjutnya 

6 Ini kesempatan bagi kamu untuk menggungguli teman-teman kamu, ingat 

kembali posisi garis bantu pada contoh masalah sebelumnya 

7 Contoh masalah berikut mungkin sulit untuk dipahami. Namun ingat kembali 

kamu harus lebih unggul dari teman-teman kamu. Jadikan contoh masalah ini 

sebagai bekal menyelesaikan masalah berikutnya 

8 Tunjukan kepada teman-temanmu bahwa kamu bisa menyelesaikan masalah ini 

tanpa salah sedikit pun dan bisa mengungguli mereka 
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No Prompts Performance Approach 

9 Berkonsentrasilah dalam mempelajari contoh masalah berikut. Semakin 

konsentrasi maka semakin besar peluang kamu untuk bisa menyelesaikan 

masalah seperti ini. Dengan semikian, kamu bisa menunjukan kepada kami 

bahwa kamu memiliki kemampuan pemecahan masalah di atas rata-rata 

10 Pusatkan perhatianmu pada masalah berikut. Tunjukan kepada kami bahwa 

kamu benar-benar lebih baik dari teman-temanmu 

11 Contoh permasalahan berikut menuntut penalaran yang tinggi. Teruslah 

berusaha meskipun ini cukup sulit. Pastikan bahwa kamu merupakan siswa 

dengan usaha yang paling maksimal. Dengan demikian, kamu memiliki 

pemahaman lebih baik dari teman-temanmu 

12 Selesaikan masalah berikut seperti contoh masalah sebelumnya. Apabila kamu 

mampu menyelesaikan masalah ini dengan benar maka kamu bisa menyatakan 

kepada teman-temanmu bahwa kamu lebih baik dari mereka 

c. Goal setting Motivation 

Goal specificity merupakan salah satu komponen utama tujuan, selain goal difficulty, 

dalam Goal setting Theory. Locke dan Latham (1990, 2019) menjelaskan bahwa goal 

specificity merupakan sejauh mana suatu tujuan dirumuskan secara jelas, terukur, dan 

tidak ambigu. Tujuan yang spesifik terbukti lebih efektif dalam meningkatkan kinerja 

dibandingkan tujuan yang bersifat umum, karena dapat memfokuskan perhatian, 

mengarahkan usaha, dan mendorong penggunaan strategi yang tepat. Penelitian 

Sweller dan Levine (1982) menunjukkan bahwa peserta dengan tujuan spesifik lebih 

berhasil dalam pemecahan masalah. Vollmeyer (1996) juga menemukan bahwa tujuan 

yang spesifik mendorong siswa untuk segera mencoba menyelesaikan masalah 

meskipun eksplorasi terhadap materi menjadi lebih terbatas. Berikut adalah prompts 

yang dapat digunakan dalam mendesain pembelajaran berbasis motivasi goal setting. 

No Prompts Goal setting 

1 Pahami setiap langkah penyelesaian masalah berikut dengan cermat karena 

kamu akan diminta menyelesaikan masalah yang serupa secara runtut. 

2 Selesaikan masalah garis dan sudut berikut dengan strategi yang tepat dan 

pastikan setiap langkah yang kamu tuliskan mengikuti urutan yang logis dan 

benar. 
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No Prompts Goal setting 

3 Cermati hubungan sudut, terutama sudut dalam sepihak, yang akan menjadi 

kunci dalam menyelesaikan masalah berikutnya. 

4 Tujuanmu adalah menyelesaikan masalah berikut dengan memanfaatkan 

hubungan sudut dalam sepihak, dan menuliskan alasan di setiap langkah 

5 Pelajari bagaimana teorema garis dan sudut digunakan dalam penyelesaian 

masalah berikut agar kamu bisa menjelaskan tujuan dari setiap langkah secara 

logis 

6 Tujuanmu adalah menentukan ukuran sudut yang ditanyakan dan pastikan 

kamu menuliskan alasan yang tepat pada setiap langkahnya. 

7 Pahami urutan penyelesaian masalah berikut dan temukan strategi tercepat 

yang bisa kamu gunakan kembali pada masalah serupa. 

8 Dapatkan ukuran sudut yang ditanyakan dan pastikan langkahmu tidak 

melebihi 3 tahap. 

9 Fokuskan perhatianmu pada bagaimana garis bantu menunjukkan hubungan 

antar sudut yang tidak terlihat jelas sebelumnya. 

10 Tujuan pertamamu dalam menyelesaikan masalah garis dan sudut berikut 

adalah melukis garis bantu yang tepat. 

11 Pelajari pola penyelesaian masalah berikut, agar kamu dapat menerapkannya 

untuk menyelesaikan masalah yang serupa dengan tepat. 

12 Tujuanmu adalah menyelesaikan masalah garis dan sudut berikut dengan 

langkah yang tepat dan tanpa kesalahan perhitungan. 

13 Perhatikan langkah penyelesaian masalah ini, dan pastikan kamu bisa 

mengulanginya sendiri dengan hasil yang tepat pada masalah berikutnya 

14 Tujuanmu adalah menyelesaikan masalah garis dan sudut berikut dengan 

langkah-langkah yang tepat agar mendapatkan skor sempurna. 

d. Effort Prompt 

Effort prompt didefinisikan sebagai instruksi atau pernyataan eksplisit yang disajikan 

kepada siswa sebelum atau selama pembelajaran, yang bertujuan mengalihkan fokus 

siswa dari kecemasan yang mereka rasakan saat menghadapi masalah matematika 

menuju investasi usaha dan strategi pemecahan masalah yang sistematis. Instruksi ini 

membantu siswa menyadari bahwa keberhasilan akademik lebih banyak ditentukan 

oleh usaha dan strategi belajar yang efektif, bukan oleh tingkat kecemasan atau 



11 
 

kemampuan bawaan semata (Dweck, 1988). Berikut adalah daftar prompts yang telah 

dikembangkan agar dapat diadaptasi dalam pembelajaran berbasis motivasi effort. 

No Prompts Effort 

1 Berikan yang terbaik dalam mempelajari materi ini, karena setiap usahamu 

adalah fondasi kuat untuk pemahaman yang lebih dalam dan masa depanmu. 

2 Dalam belajar matematika, yang terpenting adalah usaha dan niat baikmu 

untuk memahami konsep, bukan sekadar mengejar angka pada rapor. 

3 Nikmati setiap proses menyelesaikan soal dan memahami konsepnya, karena 

kerja kerasmu menunjukkan tekad untuk menguasai ilmu ini. 

4 Nilai hanyalah cermin sementara, dedikasimu dalam berlatih soal dan 

memahami materi menunjukkan komitmen sejati. 

5 Fokuslah pada proses memahami konsep secara mendalam, dan biarkan nilai 

menjadi hasil alami dari usahamu yang konsisten. 

6 Jangan terjebak pada angka di atas kertas, semangat dan ketekunanmu dalam 

mengerjakan soal matematika jauh lebih bermakna. 

7 Setiap usaha yang kamu curahkan untuk memahami konsep dan 

menyelesaikan soal matematika adalah bukti nyata dari komitmenmu untuk 

terus berkembang. 

8 Nilai matematika hanyalah bonus, pemahaman konsep, ketelitian, dan usaha 

terus-menerus adalah kunci utama keberhasilanmu. 

9 Ingat, perjalanan belajar matematika dengan usaha maksimal adalah prestasi 

besar yang layak kamu banggakan. 

10 Tetap semangat dalam mempelajari matematika, karena di balik setiap rumus 

dan soal, ada proses berpikir yang membentuk ketangguhanmu. 
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Modul Ajar Garis dan Sudut Multimedia Worked Example Goal Specific Motivation   
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MODUL AJAR 

Informasi Umum 

Satuan Pendidikan : SMP  

Mata Pelajaran : Matematika 

Fase/Kelas/Semester : D/VII/2 

Domain : Geometri 

Pokok Bahasan : Garis dan Sudut 

Kompetensi Awal : 1. Siswa dapat mengidentifikasi hubungan antar sudut yang 

terbentuk dari dua garis berpotongan 

2. Siswa dapat menentukan hubungan sudut-sudut pada dua 

garis sejajar yang dipotong garis transversal 

Profil Pelajar Pancasila : Mandiri dan Bernalar Kritis 

Waktu Tatap Muka : 3 pertemuan × 80 menit 

Model Pembelajaran : Pembelajaran berbasis pemecahan masalah 

Metode Pembelajaran : Worked example dan goal-specific motivation prompts  

Media Pembelajaran : Multimedia (audio-video) worked example 

Setting Pembelajaran : Individual dan klasikal 

Capaian Pembelajaran : Siswa dapat menggunakan hubungan antar-sudut yang 

terbentuk oleh dua garis yang berpotongan, dan oleh dua garis 

sejajar yang dipotong sebuah garis transversal untuk 

menyelesaikan masalah. 

Tujuan Pembelajaran : Setelah melaksanakan pembelajaran, siswa dapat memecahkan 

masalah menentukan nilai sudut yang belum diketahui dengan 

menggunakan beberapa teorema sekaligus. 

Asesmen : Individu 

1. Diagnosa kemampuan prasyarat 

2. Posttest kemampuan transfer 

3. LKS 

Tahun Penyusunan Modul : 2025 
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Skema Pencapaian Kompetensi Pembelajaran 

Kompetensi Prasyarat 

 

Kompetensi yang 

Dipelajari 

 

Kompetensi 

Selanjutnya 

a. Dapat menentukan hubungan antar 

sudut yang terbentuk dari dua garis 

berpotongan 

(1) Sudut berpenyiku 

(2) Sudut berpelurus 

(3) Sudut komplementer 

(4) Sudut bertolak belakang 

b. Dapat menentukan hubungan antar 

sudut pada dua garis sejajar yang 

dipotong garis transversal 

(1) Sudut sehadap 

(2) Sudut dalam berseberangan 

(3) Sudut luar berseberangan 

(4) Sudut dalam sepihak 

(5) Sudut luar sepihak 

Memahami dan 

menyelesaikan 

masalah 

menentukan ukuran 

sudut dengan 

menerapkan 

beberapa teorema 

garis dan sudut 

sekaligus. 

Menyelesaikan 

masalah sudut 

pusat dan sudut 

keliling lingkaran, 

serta masalah 

yang relevan. 
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Deskripsi Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Pembuka (5 menit) 

1. Guru mengucapkan salam dan memimpin berdoa. 

2. Guru memeriksa kehadiran siswa. 

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, yaitu siswa dapat memecahkan masalah menentukan 

nilai sudut yang belum diketahui dengan menerapkan beberapa teorema garis dan sudut. 

4. Guru menyampaikan bahwa pada pembelajaran ini akan terdapat goal-specific motivation 

prompts, khususnya pada fase akuisisi (fase belajar), yang diharapkan dapat meningkatkan 

motivasi dan hasil belajar siswa. 

5. Guru memberikan motivasi kepada siswa bahwa pembelajaran hari ini memiliki manfaat yaitu 

melatih kemampuan visual (cara pandang) siswa terhadap posisi titik, garis, dan sudut. 

Kemampuan ini penting dimiliki jika ingin menjadi arsitek, insinyur sipil, dan seniman. 

Kegiatan Inti (70 menit) 

Introductory 

Phase 

(25 menit) 

Apersepsi 

1. Guru menyajikan materi prasyarat dengan proyektor dan mengajak 

siswa untuk secara aktif mengingat kembali tentang: 

▪ Hubungan antar sudut yang terbentuk dari dua garis berpotongan 

 

 

15 menit 
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▪ Hubungan antar sudut pada dua garis sejajar yang dipotong garis 

transversal 
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Mengaktifkan Kemampuan Awal 10 menit 
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2. Guru mengaktifkan kemampuan awal siswa dengan meminta mereka 

untuk menetukan ukuran sudut yang belum diketahui dengan 

menerapkan satu teorema garis dan sudut. (Lampiran 1) 

Acquisition 

Phase 

(45 menit) 

Pengenalan Materi Baru 

3. Guru membagikan LKS multimedia worked example (WE) untuk 

siswa mengerjakan latihan masalah yang disajikan dalam multimedia 

4. Guru mengarahkan siswa untuk membaca petunjuk pengerjaan LKS 

dan cara pengisian cognitive load rating scale. 

5. Guru meminta siswa untuk mengisi identitas pada LKS. 

2 menit 

6. Guru menyajikan goal-specific motivation prompts dengan 

proyektor dan meminta siswa untuk membacanya. 

 

7. Guru menyajikan ‘Contoh Masalah 1’ dan menjelaskan langkah 

penyelesaiannya mulai dari sudut yang diketahui menuju yang 

ditanyakan, sebagai bentuk pengenalan materi baru kepada siswa. 

 

3 menit 

8. Guru menyajikan goal specific motivation prompts dan meminta 

siswa untuk membacanya. 
3 menit 
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9. Guru menyajikan ‘Latihan Masalah 1’ dan meminta siswa untuk 

mengerjakannya kemudian mengisi cognitive load rating pada LKS.  

 

10. Guru memeriksa hasil pekerjaan siswa secara acak untuk 

memastikan siswa telah mengerjakan dengan langkah yang sesuai. 

11. Guru menginstruksikan siswa untuk mencermati multimedia WE 

pada layar komputer masing-masing. Siswa mengerjakan ‘Latihan 

Masalah’ dan mengisi cognitive load rating pada LKS multimedia. 

Belajar dari contoh secara mandiri 

Multimedia (audio-video) yang disajikan memuat konten berikut. 

Worked example (WE) – Problem solving (PS) Masalah 2 dengan  

goal-specific motivation prompts 

 

5 menit 
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Worked example (WE) – Problem solving (PS) Masalah 3 dengan  

goal-specific motivation prompts 
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5 menit 

Worked example (WE) – Problem solving (PS) Masalah 4 dengan  

goal-specific motivation prompts 
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5 menit 

Worked example (WE) – Problem solving (PS) Masalah 5 dengan  
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goal-specific motivation prompts 

 

 

 

 

5 menit 
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Worked example (WE) – Problem solving (PS) Masalah 6 dengan  

goal-specific motivation prompts 

 

 

 

5 menit 
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Worked example (WE) – Problem solving (PS) Masalah 7 dengan  

goal-specific motivation prompts 

 

 

5 menit 
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12. Guru membacakan jawaban setiap latihan masalah dan meminta 

siswa untuk merefleksi jawaban yang mereka peroleh. 

Kunci jawaban ‘Latihan Masalah’: 

(1) 126°                               (5) 229° 

(2) 157°                               (6) 132° 

(3) 36°                                 (7) 47° 

(4) 133°                               (8) 53°  

2 menit 

Kegiatan Penutup (7 menit) 

1. Guru meminta siswa untuk menghitung rata-rata cognitive load rating masing-masing. 

2. Guru mengajak siswa membuat kesimpulan tentang materi yang sudah dipelajari, yaitu:  

“Ukuran suatu sudut yang belum diketahui dapat ditentukan salah satunya 
dengan menggunakan beberapa teorema garis dan sudut secara bertahap 
dari sudut yang diketahui menuju yang ditanyakan.” 

3. Guru mengajak siswa untuk merefleksi pembelajaran garis dan sudut yang telah terlaksana, 

diantaranya: 

▪ Apa hal baru yang diperoleh hari ini? 

▪ Apa saja yang dianggap sulit dalam menentukan ukuran sudut yang belum diketahui? 

▪ Jika ada waktu, adakah yang perlu dipelajari lebih lanjut? 

4. Guru menyampaikan bahwa pada pembelajaran selanjutnya siswa akan belajar memecahkan 

masalah-masalah garis dan sudut tanpa contoh untuk mengembangkan kemampuan problem 

solving siswa. 

5. Guru mengakhiri pembelajaran dengan memimpin berdoa dan mengucapkan salam. 

 

 



28 
 

Petemuan 2 (Tahap Problem solving) 

Kegiatan Pembuka (5 menit) 

1. Guru mengucapkan salam dan memimpin berdoa. 

2. Guru memeriksa kehadiran siswa. 

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, yaitu siswa dapat memecahkan masalah-masalah 

garis dan sudut tanpa contoh untuk mengembangkan kemampuan problem solving-nya. 

4. Guru memberikan motivasi kepada siswa bahwa pembelajaran hari ini memiliki manfaat yaitu 

melatih kemampuan visual (cara pandang) siswa terhadap posisi titik, garis, dan sudut. 

Kemampuan ini penting dimiliki jika ingin menjadi arsitek, insinyur sipil, dan seniman. 

Kegiatan Inti (70 menit) 

Introductory 

Phase  

(10 menit) 

Mengaktifkan kemampuan prasyarat 

1. Guru menyajikan dengan proyektor ‘Contoh Masalah’ yang pernah 

dijumpai siswa dan mengajak siswa untuk memecahkan masalah 

tersebut secara klasikal. (*langkah penyelesaian muncul bertahap) 

 

4 menit 

2. Guru menyajikan dengan proyektor ‘Latihan Masalah’ yang pernah 

dijumpai siswa dan meminta siswa untuk mencoba memecahkan 

masalah tersebut secara mandiri. 

 

3 menit 

3. Guru meminta salah satu siswa untuk maju dan mempresentasikan 

hasil pekerjaannya. Guru dan siswa lain memberikan tanggapan pada 

hasil yang dipresentasikan. 

3 menit 

Acquisition 

Phase 

(60 menit) 

Akuisisi Masalah Retensi (25 menit) 

4. Guru membagikan lembar problem solving A (masalah masih serupa 

dengan masalah yang pernah dijumpai siswa, hanya berbeda di 

ukuran sudutnya untuk mengukur kemampuan retensi siswa). 

5. Guru mengarahkan siswa untuk mencermati petunjuk pengerjaan. 

6. Guru mengarahkan siswa untuk menulis identitas pada lembar PS-A 

3 menit 
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7. Guru meminta siswa untuk menyelesaikan ‘Problem solving A1’ dan 

mengisi cognitive load rating di bawahnya. 

 

3 menit 

8. Guru meminta siswa untuk menyelesaikan ‘Problem solving A2’ dan 

mengisi cognitive load rating di bawahnya. 

 

3 menit 

9. Guru meminta siswa untuk menyelesaikan ‘Problem solving A3’ dan 

mengisi cognitive load rating di bawahnya. 

 

3 menit 
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10. Guru meminta siswa untuk menyelesaikan ‘Problem solving A4’ dan 

mengisi cognitive load rating di bawahnya. 

 

3 menit 

11. Siswa mempresentasikan hasil ‘Problem solving A’ di depan kelas. 

12. Guru memberikan tanggapan terhadap presentasi siswa. 

▪ Apakah jawaban sudah benar?  

▪ Jika belum, bagian mana yang harus diperbaiki? 

▪ Apakah ada siswa yang menggunakan alternatif langkah 

penyelesaian yang berbeda? 

Kunci jawaban: (A1) 113°                 (A3) 129° 

                             (A2) 144°                   (A4) 62° 

10 menit 

Akuisisi Masalah Transfer (35 menit) 

13. Guru membagikan lembar problem solving B (masalah relatif lebih 

kompleks dibandingkan dengan masalah yang pernah dijumpai 

siswa sebelumnya). 

14. Guru mengarahkan siswa untuk mencermati petunjuk pengerjaan. 

15. Guru mengarahkan siswa untuk menulis identitas pada lembar PS-B. 

3 menit 

16. Guru meminta siswa untuk menyelesaikan ‘Problem solving B1’ dan 

mengisi cognitive load rating di bawahnya. 

 

5 menit 
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17. Guru meminta siswa untuk menyelesaikan ‘Problem solving B2’ dan 

mengisi cognitive load rating di bawahnya. 

 

5 menit 

18. Guru meminta siswa untuk menyelesaikan ‘Problem solving B3’ dan 

mengisi cognitive load rating di bawahnya. 

 

5 menit 

19. Guru meminta siswa untuk menyelesaikan ‘Problem solving B4’ dan 

mengisi cognitive load rating di bawahnya. 

 

5 menit 
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20. Siswa mempresentasikan hasil ‘Problem solving B’ di depan kelas. 

21. Guru memberikan tanggapan terhadap presentasi siswa. 

▪ Apakah jawaban sudah benar? 

▪ Jika belum, bagian mana yang harus diperbaiki? 

▪ Apakah ada siswa yang menggunakan alternatif langkah 

penyelesaian yang berbeda? 

Kunci jawaban: (B1) 110°                 (B3) 127° 

                            (B2) 88°                      (B4) 82° 

12 menit 

Kegiatan Penutup (5 menit) 

1. Guru meminta siswa untuk menghitung rata-rata cognitive load rating masing-masing. 

2. Guru mengajak siswa membuat kesimpulan tentang materi yang sudah dipelajari, yaitu:  

“Ukuran suatu sudut yang belum diketahui dapat ditentukan salah satunya 
dengan menggunakan beberapa teorema garis dan sudut secara bertahap 
dari sudut yang diketahui menuju yang ditanyakan.” 

3. Guru mengajak siswa untuk merefleksi pembelajaran garis dan sudut yang telah terlaksana, 

diantaranya: 

▪ Apa hal baru yang diperoleh hari ini? 

▪ Apa saja yang dianggap sulit dalam menentukan ukuran sudut yang belum diketahui? 

▪ Jika ada waktu, adakah yang perlu dipelajari lebih lanjut? 

4. Guru memimpin berdoa dan mengucapkan salam. 

 

Pertemuan 3 (Tahap Asesmen) 

Kegiatan Pendahuluan (3 menit) 

1. Guru mengucapkan salam dan memimpin berdoa. 

2. Guru memeriksa kehadiran siswa. 

3. Guru meminta siswa untuk mempersiapkan diri 

3 menit 

Kegiatan Inti (75 menit) 

Apersepsi 

1. Guru mengingatkan kembali kesimpulan pada pertemuan sebelumnya. 

“Ukuran suatu sudut yang belum diketahui dapat ditentukan salah 
satunya dengan menggunakan beberapa teorema garis dan sudut secara 
bertahap dari sudut yang diketahui menuju yang ditanyakan.” 

2. Guru menyampaikan petunjuk teknis pelaksanaan asesmen. 

3. Guru membagikan lembar asesmen formatif (Lampiran 5) dan meminta siswa 

untuk menuliskan identitas pada kolom yang tersedia. 

5 menit 

Pelaksanaan Asesmen Formatif 

4. Siswa mengerjakan asesmen formatif harian (10 butir) secara mandiri dan mengisi 

cognitive load rating pada setiap soal. 

60 menit 

5. Guru meminta siswa untuk menghitung rata-rata cognitive load masing-masing. 

6. Guru melibatkan siswa dalam penilaian melalui koreksi antar teman, yaitu jawaban 

ditukarkan dengan teman sebangku dan guru membacakan kunci jawaban. 

7. Siswa menyerahkan lembar asesmen kepada guru. 

10 menit 

Kegiatan Penutup (2 menit) 

1. Guru menyampaikan kegiatan pada pada pertemuan berikutnya.  2 menit 
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“Pembelajaran garis dan sudut ini menjadi jembatan untuk melanjutkan ke 

pembelajaran selanjutnya yaitu sudut pusat dan sudut keliling lingkaran.” 

2. Guru mengakhiri pembelajaran dengan memimpin berdoa dan mengucapkan salam. 

 

Asesmen Pembelajaran 

1. Asesmen Awal Pembelajaran 

 Asesmen awal pembelajaran dilakukan untuk mengukur dan mengaktifkan kembali kemampuan 

awal siswa melalui tes tertulis dengan indikator: (1) mampu mengidentifikasi hubungan antar 

sudut akibat dua garis berpotongan, (2) mampu mengidentifikasi hubungan antar sudut akibat 

dua garis sejajar dipotong transversal, dan (3) mampu menentukan ukuran sudut yang belum 

diketahui dengan menerapkan hubungan antar sudut. Berikut adalah kisi-kisi asesmen awal 

pembelajaran. (Lembar asesmen awal pembelajaran terlampir) 

Indikator Soal No. 

Butir 

Menentukan ukuran sudut berdasarkan teorema sudut berpenyiku 1, 4 

Menentukan ukuran sudut berdasarkan teorema sudut berpelurus 2, 6 

Menentukan ukuran sudut berdasarkan definisi sudut penuh 5 

Menentukan ukuran sudut berdasarkan teorema sudut bertolak belakang 3, 7 

Menentukan ukuran sudut berdasarkan teorema sudut sehadap 8 

Menentukan ukuran sudut berdasarkan teorema sudut berseberangan 9, 11 

Menentukan ukuran sudut berdasarkan teorema sudut sepihak 10, 12 

2. Asesmen Sikap atau Profil Pelajar Pancasila 

 Penilaian sikap atau profil pelajar Pancasila, antara lain: (1) mandiri dengan sub-elemen percaya 

diri, Tangguh, dan adaptif, dan (2) bernalar kritis dengan sub-elemen mengajukan pertanyaan. 

Asesmen dilakukan melalui observasi oleh guru dengan menggunakan jurnal terlampir. 

3. Asesmen Formatif 

 Asesmen formatif mencakup asesmen pengetahuan dan keterampilan yang didasarkan pada 

tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. Asesmen formatif dilakukan pada pertemuan 3 

dengan tes tertulis dalam bentuk Penilaian Harian dengan kisi-kisi dan instrumen terlampir. 

 

Refleksi Pembelajaran 

1. Refleksi Guru 

Aspek Uraian Refleksi 

Capaian Pembelajaran Apakah tujuan pembelajaran sudah tercapai? Jelaskan. 

Strategi Pembelajaran Apakah strategi yang diterapkan sudah efektif? Jelaskan. 

Partisipasi Siswa Apakah siswa antusias dan fokus dalam mengikuti pembelajaran? 

Bagaimana tingkat cognitive load siswa selama pembelajaran? 

Tindak Lanjut Apa yang harus ditingkatkan pada pertemuan selanjutnya? 

2. Refleksi Siswa 
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 Berikut panduan pertanyaan untuk ditanyakan secara lisan kepada siswa di akhir pembelajaran. 

▪ Apa hal baru yang diperoleh hari ini? 

▪ Apa saja yang dianggap sulit dalam menentukan ukuran sudut yang belum diketahui? 

▪ Jika ada waktu, adakah yang perlu dipelajari lebih lanjut? 

Glosarium 

1. Sudut adalah daerah yang dibentuk oleh dua sinar atau garis yang saling berpotongan di satu 

titik yang disebut titik sudut. 

2. Garis sejajar adalah dua atau lebih garis yang memiliki kemiringan yang sama dan tidak akan 

bertemu satu sama lain di ruang dua dimensi. 

3. Definisi dan Teorema dalam konteks garis dan sudut 

a. Definisi sudut berpenyiku: Dua sudut dikatakan saling berpenyiku jika dan hanya jika 

jumlah ukuran kedua sudut tersebut sama dengan 90 derajat. 

b. Definisi sudut berpelurus: Dua sudut dikatakan saling berpelurus jika dan hanya juka 

jumlah ukuran kedua sudut tersebut sama dengan 180 derajat. 

c. Definisi sudut konjugat: Dua sudut dikatakan saling komplementer jika dan hanya jika 

jumlah ukuran kedua sudut tersebut sama dengan satu putaran (360 derajat).  

d. Teorema sudut bertolak belakang: Jika terdapat dua garis berpotongan, pasangan sudut 

yang saling bertolak belakang memiliki ukuran yang sama. 

e. Teorema sudut sehadap: Jika dua garis sejajar dipotong oleh garis transversal, pasangan 

sudut yang sehadap adalah sama besar. 

f. Teorema sudut berseberangan: Jika dua garis sejajar dipotong oleh garis transversal, 

pasangan sudut dalam/luar berseberangan adalah sama besar. 

g. Teorema sudut sepihak: Jika dua garis sejajar dipotong oleh garis transversal, pasangan 

sudut dalam/luar sepihak adalah sama besar. 
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Lampiran 1. Jurnal Asesmen Sikap atau Profil Pelajar Pancasila 

Kelas/ Semester : …………………………………………… 

Tahun Pelajaran : …………………………………………… 

Periode Pengamatan : …………………... s.d. …………………. 

Butir Sikap  : Mandiri dan Berpikir Kritis 

 

Petunjuk 

Berdasarkan pengamatan selama periode ini, berikan catatan atau deskripsi singkat mengenai 

sikap atau perilaku siswa selama kegiatan pembelajaran di kelas maupun di luar kelas, terkait 

dengan sikap mandiri dengan sub-elemen percaya diri, dan bernalar kritis dengan sub-elemen 

mengajukan pertanyaan.  

No. Nama Siswa P3 Hari/Tanggal Keterangan 
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Lampiran 2. Lembar Mengaktifkan Kemampuan Awal 

Mengaktifkan Kemampuan Awal (10 menit) 

Lengkapi kalimat di bawah dengan jawaban yang sesuai. 

1) 

 

 

Berdasarkan teorema 

__________________________ ukuran 

sudut 𝑥 pada gambar di samping adalah 

_____. 

2) 

 

 

Berdasarkan teorema 

__________________________ ukuran 

sudut 𝑥 pada gambar di samping adalah 

_____. 

3) 

 

 

Berdasarkan teorema 

__________________________ ukuran 

sudut 𝑥 pada gambar di samping adalah 

_____. 

4) 

 

 

Berdasarkan teorema 

__________________________ ukuran 

sudut 𝑥 pada gambar di samping adalah 

_____. 

5) 

 

 

Berdasarkan teorema 

__________________________ ukuran 

sudut 𝑥 pada gambar di samping adalah 

_____. 

6) 

  

 

Berdasarkan teorema 

__________________________ ukuran 
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sudut 𝑥 pada gambar di samping adalah 

_____. 

7) 

 

 

Berdasarkan teorema 

__________________________ ukuran 

sudut 𝑥 pada gambar di samping adalah 

_____. 

8) 

 

 

Berdasarkan teorema 

__________________________ ukuran 

sudut 𝑥 pada gambar di samping adalah 

_____. 

9) 

 

 

Berdasarkan teorema 

__________________________ ukuran 

sudut 𝑥 pada gambar di samping adalah 

_____. 

10) 

 

 

Berdasarkan teorema 

__________________________ ukuran 

sudut 𝑥 pada gambar di samping adalah 

_____. 

11) 

 

 

Berdasarkan teorema 

__________________________ ukuran 

sudut 𝑥 pada gambar di samping adalah 

_____. 

12) 

 

 

Berdasarkan teorema 

__________________________ ukuran 

sudut 𝑥 pada gambar di samping adalah 

_____. 
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Lampiran 3. Kunci jawaban dan Rubrik Penskoran Asesmen Kemampuan Awal 

Kunci Jawaban Asesmen kemampuan Awal 

1. Sudut Berpenyiku, 𝑥 = 90° − 52° = 38°. 

2. Sudut Berpelurus, 𝑥 = 180° − 53° = 127°. 

3. Sudut Bertolak Belakang, 𝑥 = 62°. 

4. Sudut Berpenyiku, 𝑥 = 90° − 21° = 69°. 

5. Sudut Penuh/Satu Putaran, 𝑥 = 360° − 160° − 94° = 106°. 

6. Sudut Berpelurus, 𝑥 = 180° − 76° = 104°. 

7. Sudut Bertolak Belakang, 𝑥 = 130°. 

8. Sudut Sehadap, 𝑥 = 137°. 

9. Sudut Luar Berseberangan, 𝑥 = 120°. 

10. Sudut Dalam Sepihak, 𝑥 = 180° − 136° = 44°. 

11. Sudut Dalam Berseberangan, 𝑥 = 78°. 

12. Sudut Luar Sepihak, 𝑥 = 180° − 125°. 

 

Rubrik Penskoran Asesmen Kemampuan Awal 

Indikator Asesmen 

Kemampuan Awal 

Skor 

0 1 2 

Siswa mampu mengidentifikasi 

hubungan antar sudut akibat dua 

garis berpotongan dan hubungan 

antar sudut akibat dua garis 

sejajar dipotong garis 

transversal, serta mampu 

menentukan ukuran sudut yang 

belum diketahui berdasarkan 

teorema garis dan sudut. 

▪ Jawaban salah 

▪ Tidak menjawab 

▪ Menuliskan 

sesuatu yang 

tidak berkaitan 

dengan masalah. 

▪ Teorema benar, 

namun ukuran 

sudut salah. 

▪ Teorema salah, 

namun ukuran 

sudut benar. 

▪ Teorema benar 

dan ukuran 

sudut benar. 
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Lampiran 4. QR Code Multimedia Worked example Geometri dengan Goal-Specific Prompts 
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Lampiran 5. Kunci jawaban Konten Multimedia (Audio-Video) 

Kunci jawaban ‘Latihan Masalah’ dalam Multimedia 

Berikut salah satu alternatif penyelesaian yang dapat digunakan. 

1. Latihan Masalah 1 

Tentukan ukuran sudut 𝛼 dan beri alasan pada setiap langkahnya. 

 
∴ Jadi ukuran sudut 𝛼 pada masalah ini adalah 126°.  

2. Latihan Masalah 2 

Tentukan ukuran sudut 𝛼 dan beri alasan pada setiap langkahnya. 

 
∴ Jadi ukuran sudut 𝛼 pada masalah ini adalah 157°.  

3. Latihan Masalah 3 

Tentukan ukuran sudut 𝛼 dan beri alasan pada setiap langkahnya. 

 
∴ Jadi ukuran sudut 𝛼 pada masalah ini adalah 126°.  
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4. Latihan Masalah 4 

Tentukan ukuran sudut 𝛼 dan beri alasan pada setiap langkahnya. 

 
∴ Jadi ukuran sudut 𝛼 pada masalah ini adalah 133°.  

5. Latihan Masalah 5 

Tentukan ukuran sudut 𝛼 dan beri alasan pada setiap langkahnya. 

 
∴ Jadi ukuran sudut 𝛼 pada masalah ini adalah 132°.  

6. Latihan Masalah 6 

Tentukan ukuran sudut 𝛼 dan beri alasan pada setiap langkahnya. 

 
∴ Jadi ukuran sudut 𝛼 pada masalah ini adalah 47°.  

7. Latihan Masalah 7 

Tentukan ukuran sudut 𝛼 dan beri alasan pada setiap langkahnya. 

 

∴ Jadi ukuran sudut 𝛼 pada masalah ini adalah 127°.  
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Lampiran 6. Kisi-kisi Instrumen Problem solving 

 

Kisi-Kisi Instrumen Tahap Problem solving 

Materi : Garis dan Sudut 

Bentuk Soal : Uraian 

Indikator Soal 
Nomor 

Butir 
Soal Keterangan 

Disajikan ilustrasi garis 

dan sudut, siswa dapat 

menentukan ukuran 

sudut yang belum 

diketahui dengan 

menerapkan beberapa 

teorema garis dan sudut 

sekaligus. Teorema 

garis dan sudut 

meliputi: teorema sudut 

berpenyiku, sudut 

berpelurus, sudut 

penuh, sudut bertolak 

belakang, sudut 

sehadap, sudut dalam 

berseberangan, sudut 

luar berseberangan, 

sudut dalam sepihak, 

dan sudut luar sepihak. 

A1 

Tentukan ukuran sudut 𝛼 dan beri alasan 

pada setiap langkahnya. 

 

Masalah retensi, 

serupa dengan 

masalah pada 

pertemuan 

sebelumnya. 

A2 

Tentukan ukuran sudut 𝛼 dan beri alasan 

pada setiap langkahnya. 

 

Masalah retensi, 

serupa dengan 

masalah pada 

pertemuan 

sebelumnya. 

A3 

Tentukan ukuran sudut 𝛼 dan beri alasan 

pada setiap langkahnya. 

 

Masalah retensi, 

serupa dengan 

masalah pada 

pertemuan 

sebelumnya. 

A4 

Tentukan ukuran sudut 𝛼 dan beri alasan 

pada setiap langkahnya. 

 

Masalah retensi, 

serupa dengan 

masalah pada 

pertemuan 

sebelumnya. 
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B1 

Tentukan ukuran sudut 𝛼 dan beri alasan 

pada setiap langkahnya. 

 

Masalah transfer, 

bentuk berbeda 

dan menerapkan 

variasi hubungan 

antar sudut yang 

berbeda dari 

yang pernah 

dijumpai siswa. 

B2 

Tentukan ukuran sudut 𝛼 dan beri alasan 

pada setiap langkahnya. 

 

Masalah transfer, 

bentuk berbeda 

dan menerapkan 

variasi hubungan 

antar sudut yang 

berbeda dari 

yang pernah 

dijumpai siswa. 

B3 

Tentukan ukuran sudut 𝛼 dan beri alasan 

pada setiap langkahnya. 

 

Masalah transfer, 

bentuk berbeda 

dan menerapkan 

variasi hubungan 

antar sudut yang 

berbeda dari 

yang pernah 

dijumpai siswa. 

B4 

Tentukan ukuran sudut 𝛼 dan beri alasan 

pada setiap langkahnya. 

 

Masalah transfer, 

bentuk berbeda 

dan menerapkan 

variasi hubungan 

antar sudut yang 

berbeda dari 

yang pernah 

dijumpai siswa. 
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Lampiran 7. Kunci jawaban Masalah Problem solving 

Kunci jawaban Masalah Problem solving 

Berikut salah satu alternatif jawaban yang dapat digunakan. 

1. Problem solving A1 

Tentukan ukuran sudut 𝛼 dan beri alasan pada setiap langkahnya. 

 

∴ Jadi ukuran sudut 𝛼 pada masalah ini adalah 113°.  

2. Problem solving A2 

Tentukan ukuran sudut 𝛼 dan beri alasan pada setiap langkahnya. 

 

∴ Jadi ukuran sudut 𝛼 pada masalah ini adalah 144°.  

3. Problem solving A3 

Tentukan ukuran sudut 𝛼 dan beri alasan pada setiap langkahnya. 

 

∴ Jadi ukuran sudut 𝛼 pada masalah ini adalah 129°.  
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4. Problem solving A4 

Tentukan ukuran sudut 𝛼 dan beri alasan pada setiap langkahnya. 

 

∴ Jadi ukuran sudut 𝛼 pada masalah ini adalah 62°.  

5. Problem solving B1 

Tentukan ukuran sudut 𝛼 dan beri alasan pada setiap langkahnya. 

 

∴ Jadi ukuran sudut 𝛼 pada masalah ini adalah 110°.  

6. Problem solving B2 

Tentukan ukuran sudut 𝛼 dan beri alasan pada setiap langkahnya. 

 

∴ Jadi ukuran sudut 𝛼 pada masalah ini adalah 88°.  
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7. Problem solving B3 

Tentukan ukuran sudut 𝛼 dan beri alasan pada setiap langkahnya. 

 

∴ Jadi ukuran sudut 𝛼 pada masalah ini adalah 127°.  

8. Problem solving B4 

Tentukan ukuran sudut 𝛼 dan beri alasan pada setiap langkahnya. 

 

∴ Jadi ukuran sudut 𝛼 pada masalah ini adalah 82°.  
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Lampiran 8. Kisi-kisi Asesmen Formatif 

Kisi-Kisi Asesmen Formatif 

Materi : Garis dan Sudut 

Bentuk Soal : Uraian 

 

Indikator Soal 
Nomor 

Butir 
Soal 

Disajikan ilustrasi garis dan 

sudut, siswa dapat menentukan 

ukuran sudut yang belum 

diketahui dengan menerapkan 

beberapa teorema garis dan 

sudut sekaligus. Teorema garis 

dan sudut meliputi:  

▪ Teorema sudut berpenyiku  

▪ Teorema sudut berpelurus 

▪ Teorema sudut penuh 

▪ Teorema sudut bertolak 

belakang 

▪ Teorema sudut sehadap 

▪ Teorema sudut dalam/luar 

berseberangan  

▪ Teorema sudut dalam/luar 

sepihak 

1 

Tentukan ukuran sudut 𝛼 dan beri alasan pada setiap 

langkahnya. 

 

2 

Tentukan ukuran sudut 𝛼 dan beri alasan pada setiap 

langkahnya. 

 

3 

Tentukan ukuran sudut 𝛼 dan beri alasan pada setiap 

langkahnya. 

 

4 
Tentukan ukuran sudut 𝛼 dan beri alasan pada setiap 

langkahnya. 
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5 

Tentukan ukuran sudut 𝛼 dan beri alasan pada setiap 

langkahnya. 

 

6 

Tentukan ukuran sudut 𝛼 dan beri alasan pada setiap 

langkahnya. 

 

7 

Tentukan ukuran sudut 𝛼 dan beri alasan pada setiap 

langkahnya. 

 

8 
Tentukan ukuran sudut 𝛼 dan beri alasan pada setiap 

langkahnya. 
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 9 Tentukan ukuran sudut 𝛼 dan beri alasan pada 

setiap langkahnya. 

 

10 Tentukan ukuran sudut 𝛼 dan beri alasan pada 

setiap langkahnya. 
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Lampiran 9. Kunci jawaban Asesmen Formatif 

Kunci jawaban Asesmen Formatif 

Berikut salah satu alternatif jawaban yang dapat digunakan.  

1. Ukuran sudut 𝜶 = 𝟏𝟐𝟕°. 

 
2. Ukuran sudut 𝜶 = 𝟏𝟓𝟐°. 

 
3. Ukuran sudut 𝜶 = 𝟏𝟐𝟗°. 

 

4. Ukuran sudut 𝜶 = 𝟖𝟐°. 
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5. Ukuran sudut 𝛼 = 54°. 

 

6. Ukuran sudut 𝛼 = 75°. 

 

7. Ukuran sudut 𝛼 = 100°. 

 

8. Ukuran sudut 𝛼 = 79°. 
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9. Ukuran sudut 𝛼 = 127°. 

 

10. Ukuran sudut 𝛼 = 127°. 
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Modul Ajar Keliling Gabungan Bangun Datar Multimedia Worked Example 

Performance Approach Motivation 
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MODUL AJAR BANGUN DATAR 

Informasi Umum 

Satuan Pendidikan : SMP 

Mata Pelajaran : Matematika 

Fase/Kelas/Semester : D/VII/2 

Domain : Geometri 

Waktu Tatap Muka : 3 Pertemuan × 80 menit 

Pokok Bahasan  Keliling Gabungan Bangun Datar  

Kemampuan Awal : 1. Mengetahui unsur-unsur bangun datar segiempat dan segitiga 

2. Mengetahui keliling bangun datar segiempat  

3. Mengetahui cara menentukan Teorema Pythagoras 

Profil Pelajar 

Pancasila 

: 1. Bernalar kritis sub-elemen mengidentifikasi, 

mengklasifikasi, dan mengelola informasi dan gagasan. 

2. Mandiri sub-elemen Berkomitmen dan menjaga konsistensi 

pencapaian tujuan yang telah direncanakannya untuk 

mencapai tujuan belajar dan pengembangan diri yang 

diharapkannya 

Sarana dan Prasarana : Laboratorium computer, proyektor, headset. 

Target Siswa : Siswa regular dengan kemampuan rata-rata 

Model Pembelajaran : Pembelajaran berbasis pemecahan masalah 

Metode Pembelajaran : Worked Example Individu dan performance approach prompts 

Strategi Pembelajaran 
: 

Multimedia worked example dengan performance approach 

prompts 

Capaian Pembelajaran : Siswa dapat menentukan keliling berbagai bentuk bangun datar 

(segitiga, segiempat) serta gabungannya dan menyelesaikan 

masalah. Mereka dapat menunjukkan kebenaran teorema 

Pythagoras dan menggunakannya dalam menyelesaikan masalah  

Tujuan Pembelajaran : 1. Siswa dapat menentukan keliling gabungan bangun datar 

segiempat (persegi, persegi panjang, belah ketupat, jajar 

genjang, trapesium, dan layang-layang) 

2. Siswa dapat menggunakan teorema Pythagoras berkaitan 

dengan mencari keliling bangun  

3. Siswa dapat menyelesaiakan masalah yang berkaitan 

menentukan cara mencari teorema Pythagoras untuk  

menentukan keliling gabungan bangun datar segiempat 

(persegi, persegi panjang, trapesium, jajar genjang, belah 

ketupat, dan layang layang 

Asesmen : Individu 

a. Diagnostik kemampuan prasyarat : tes tertulis 

b. Proses : lembar kerja (multimedia)  

c. Capaian tujuan : tes tertulis 

Tahun Penyusunan  : 2025 
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SKEMA PEMBELAJARAN PEMECAHAN MASALAH 

KELILING BANGUN DATAR DENGAN MENENTUKAN TEOREMA 

PYTHAGORAS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kompetensi Prasyarat 

✓ Mengingat dan 

memahami kembali 

bagaimana menentukan 

keliling segiempat 

✓ Memahami cara mencari 

sisi segitiga siku-siku 

menggunakan teorema 

pythagoras 

Kompetensi yang 

Dipelajari 

✓ Menyelesaikan masalah 

menentukan keliling 

gabungan bangun datar 

segiempat (persegi, 

persegi panjang, 

trapesium, jajar genjang, 

belah ketupat, dan layang-

layang) dengan 

menggunakan teorema 

Pythagoras untuk 

menentukan sisi yang 

belum diketahui 

✓ Menentukan  keliling 

gabungan bangun datar 

segiempat (persegi, persegi 

panjang, trapesium, jajar 

genjang, belah ketupat, dan 

layang-layang) yang 

melibatkan teorema 

Pythagoras. 

✓ Menyelesaikan masalah 

sehari-hari yang berkaitan 

dengan keliling bangun 

datar yang melibatkan 

teorema Pythagoras 

Kompetensi Selanjutnya 
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Deskripsi Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan 1 (Tahap Worked Example) 

Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 

1. Guru melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai 

pembelajaran.  

2. Guru memeriksa kehadiran siswa sebagai sikap disiplin.  

3. Guru menyampaikan topik pembelajaran hari ini, yaitu keliling bangun datar, tujuan 

pembelajaran yaitu) menentukan keliling gabungan bangun datar segiempat (persegi, 

persegi panjang, trapesium, jajar genjang, belah ketupat, dan layang-layang) dengan 

menggunakan teorema Pythagoras untuk menentukan sisi yang belum diketahui dan 

membaca performance approach prompts 

4. Guru memberikan pertanyaan pemantik dan memotivasi siswa dengan mengaitkan 

pembelajaran dan contoh nyata dalam kehidupan. 

Pertanyaan pemantik: 

• Apakah kamu pernah melihat bentuk-bantuk bangun datar dalam kehidupan sehari-

hari? 

• Bangun datar apa saja yang biasa dijumpai disekitar kita? 

Motivasi: 

Setelah kalian mempelajari keliling bangun datar, pengetahuan kalian terkait dengan 

bangun datar juga akan semakin lengkap sehingga akan sangat bermanfaat dalam 

kehidupan sehari-hari dan melatih kemampuan visual terhadap bentuk-bentuk bangun datar 

dan bagaimana cara mencari keliling suatu bangun datar 

 

Kegiatan Inti (60 menit) 

Introdactory 

Phase  

(20 menit) 

Apersepsi 

1. Guru menyajikan materi prasyarat dengan proyektor 

 

 
 

2. Siswa bersama guru mengingat kembali unsur-unsur bangun datar 

segiempat 
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3. Siswa bersama guru mengingat kembali cara menentukan keliling 

bangun datar segiempat 

4. Guru menjelaskan mengenai menentukan  teorema Pythagoras  

 

 
 

5. Guru menjelaskan terkiat cara menentukan hipotenusa segitiga 

siku-siku pada bangun datar segiempat  

 

 
 

A. Kemampuan Awal  

1. Guru mengaktifkan kemampuan awal siswa dengan meminta 

siswa mengerjakan suatu permasalahan teorema Pythagoras dan 

keliling bangun datar (Lampiran 1).  

Acquisition 

Phase  

(50 menit) 

Belajar dari contoh secara mandiri 

1. Guru memberikan contoh masalah dan cara mencari menentukan 

keliling gabungan bangun datar menggunakan teorema Pythagoras 

untuk menentukan sisi yang belum diketahui secara klasikal sebelum 

siswa mempelajarinya menggunakan multimedia. 
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2. Guru mempersiapakan siswa untuk menempati computer yang 

disediakan dan memasang headset, masing-masing computer akan 

berisi multimedia pembelajaran dengan materi keliling gabungan 

bangun datar 

3. Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran pada multimedia yang 

diberikan 

4. Guru memberikan lembar jawab dan menghimbau siswa untuk 

mendengarkan petunjuk dalam multimedia dengan seksama 

5. Siswa membaca performance approach prompts sebelum memahami 

worked example yang diberikan serta mengisi rating scale cognitive 

load yang tersedia 

Video yang disajikan memuat konten berikut. 

• Worked Example (WE) – Problem solving (PS) Masalah 1 dengan 

performance approach prompts 
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• Worked Example (WE) – Problem solving (PS) Masalah 2 dengan 

performance approach prompts 
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• Worked Example (WE) – Problem solving (PS) Masalah 3 dengan 

performance approach prompts 
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• Worked Example (WE) – Problem solving (PS) Masalah 4 dengan 

performance approach prompts 
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• Worked Example (WE) – Problem solving (PS) Masalah 5 dengan 

performance approach prompts 
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• Worked Example (WE) – Problem solving (PS) Masalah 6 dengan 

performance approach prompts 
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Kegiatan Penutup (10 menit) 

1. Guru menyampaikan bahwa serangkaian pembelajaran telah usai dan mengucapkan  

terima kasih telah mengikuti pembelajaran kepada siswa. 

2. Mengajak siswa membuat kesimpulan secara lisan tentang pembelajaran hari ini, 

bahwa 

1. Siswa memiliki kemampuan menentukan keliling gabungan bangun datar dana 

menentukan teorema pythagoras. 

2. Siswa memiliki kemampuan menggunakan teorema Pythagoras untuk menentukan 

sisi yang belum diketahui saat mencari keliling gabungan bangun datar. 

3. Guru mengajak siswa untuk belajar kembali pembelajaran yang sudah dipelajari hari 

ini agar lebih paham dan meminta siswa untuk memberikan cognitive load rating untuk 

pembelajaran hari ini. 
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4. Guru menyampaikan bahwa pembelajaran selanjutnya siswa akan belajar memecahkan 

masalah retensi dam transfer yang berkaitan dengan materi keliling gabungan bangun 

datar yang sudah dipelajari tanpa contoh untuk mengembangkan kemampuan problem 

solving. 

5. Guru mengakhiri pembelajaran dengan berdoa dan mengucapkan salam 

 

 

Pertemuan 2 (Tahap Problem solving) 

Kegiatan Pembukaan (10 menit) 

1. Guru melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai 

pembelajaran.  

2. Guru memeriksa kehadiran siswa sebagai sikap disiplin.  

3. Guru menyampaikan topik pembelajaran hari ini, yaitu melanjutkan pembelajaran 

sebelumnya yaitu menyelesaikan masalah keliling bangun datar tanpa menggunakan 

contoh untuk mengembangkan kemampuan problem solving, tujuan pembelajaran yaitu) 

menentukan keliling gabungan bangun datar segiempat (persegi, persegi panjang, 

trapesium, jajar genjang, belah ketupat, dan layang-layang) dengan menggunakan 

teorema Pythagoras untuk menentukan sisi yang belum diketahui dan motivasi 

performance approach 

Kegiatan Inti (60 menit) 

Introduction Phase (10 menit) 

A. Apersepsi 

1. Guru mengajak siswa untuk mengingat kembali pembelajaran pada pertemuan 

sebelumnya, yaitu terkiat keliling gabungan bangun datar yang menggunakan 

teorema Pythagoras untuk mencari panjang sisi yang belum diketahui. 

B. Mengaktifkan kemampuan awal 

1. Guru memberikan pengantar berupa sebuah contoh permasalahan yang hampir 

sama dengan yang sudah dipelajari oleh siswa pada pertemuan sebelumnya 

kemudian siswa diberikan masalah yang untuk mengaktifkan kemampuan awal 

siswa. 

Acquisition Phase (50 menit) 

Akuisisi Masalah Retensi (20 menit) 

1. Guru membagikan lembar problem solving 

2. Guru mengintruksikan siswa untuk mencermati petunjuk pengerjaan 

3. Siswa memecahkan masalah retensi (3 soal), serta mengisi rating scale cognitive load 

yang tersedia di setiap butir tes 
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4. Siswa mempresentasikan hasil pemecahan masalah retensi yang telah mereka lakukan 

Akuisisi Masalah Transfer (25 menit) 

1. Guru membagikan lembar problem solving 

2. Guru mengintruksikan siswa untuk mencermati petunjuk pengerjaan 

3. Siswa memecahkan masalah transfer (3 soal), serta mengisi rating scale cognitive load 

yang tersedia di setiap butir tes 
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4. Siswa mempresentasikan hasil pemecahan masalah transfer yang telah mereka lakukan 

Kegiatan Penutup (10 menit) 

1. Guru menyampaikan kesimpulan pembelajaran yaitu terkait dengan memecahkan 

masalah keliling bangun datar dengan menggunakan teorema Pythagoras untuk 

menentukan sisi yang belum diketahui 

2. Guru mengajak siswa untuk merefleksikan pembelajaran hari ini, apakah terdapat hal 

yang ingin ditanyakan atau dikonfirmasi secara lebih lanjut dan guru juga mengajak 

siswa untuk memberikan rating cognitive load untuk diri siswa sendiri pada 

pembelajaran hari ini 

3. Guru mengakhiri pembelajaran dengan berdoa dan mengucapkan salam 



69 
 

 

 

 

Pertemuan 3 (Asesmen Formatif) 

Kegiatan Pembukaan (10 menit) 

1. Guru melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai 

pembelajaran.  

2. Guru memeriksa kehadiran siswa sebagai sikap disiplin.  

3. Guru menyampaikan topik pembelajaran hari ini, yaitu asesmen pembelajaran, siswa 

diminta untuk mengerjakan enam soal sesuai materi yang sudah dipelajari pada 

pertemuan sebelumnya. Menentukan keliling gabungan bangun datar segiempat (persegi, 

persegi panjang, trapesium, jajar genjang, belah ketupat, dan layang-layang) dengan 

menggunakan teorema Pythagoras untuk menentukan sisi yang belum diketahui. 

Kegiatan Inti (50 menit) 

1. Guru membagikan lembar kerja asesmen pembelajaran 

2. Guru mengintruksikan siswa untuk mencermati petunjuk pengerjaan 

3. Siswa memecahkan masalah keliling gabungan bangun datar (6 soal), serta mengisi 

rating scale cognitive load yang tersedia di setiap butir tes 
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4. Guru mengintruksikan kepada siswa mengumpulkan lembar kerja yang telah mereka 

kerjakan  

Kegiatan Penutup (10 menit) 

1. Guru menyampaikan kesimpulan pembelajaran yaitu memperkuat pemahaman siswa 

terkait dengan memecahkan masalah keliling bangun datar dengan menggunakan 

teorema Pythagoras untuk menentukan sisi yang belum diketahui 

2. Guru mengajak siswa untuk merefleksikan pembelajaran hari ini, apakah terdapat hal 

yang ingin ditanyakan atau dikonfirmasi secara lebih lanjut dan guru juga mengajak 

siswa untuk memberikan rating cognitive load untuk diri siswa sendiri pada 

pembelajaran hari ini 

3. Guru menyampaikan materi pembelajaran pertemuan selanjutnya yaitu terkait luas 

bangun datar  dan siswa diminta untuk mempelajari materi tersebut.  

4. Guru mengakhiri pembelajaran dengan berdoa dan mengucapkan salam 

Refleksi Guru 

1. Apakah setiap langkah pembelajaran terlaksana? 

2. Apakah siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan antusias dan fokus? 

3. Apakah multimedia yang telah dirancang mudah dipahami oleh siswa? 

4. Apakah tujuan pembelajaran sudah tercapai? 
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5. Apakah terdapat kendala pada kegiatan pembelajaran? 

6. Bagaimana tingkat cognitive load siswa selama pembelajaran? 

Glosarium 

1. Bangun datar adalah sebuah obyek benda dua dimensi yang dibatasi oleh garis- garis 

lurus atau garis lengkung. karena bangun datar merupakan bangun dua dimensi, maka 

hanya memiliki ukuran panjang dan lebar oleh sebab itu maka bangun datar hanya 

memiliki luas dan keliling. 

2. Keliling adalah jumlah sisi-sisi pada bangun dua dimensi. 

3. Persegi adalah suatu segiempat dengan semua sisinya sama panjang dan semua 

sudutnya sama besar dan siku-siku 90°. 

4. Persegi panjang adalah jajar genjang yang keempat sudutnya siku-siku 90°. Definisi 

lainnya yaitu segiempat yang memiliki dua panjang sisi berhadapan sama panjang, 

sejajar, dan keempat sudutnya siku-siku. 

5. Trapesium adalah segiempat yang hanya mempunyai sepasang sisi yang berhadapan 

sejajar 

6. Jajar genjang adalah segiempat dimana sisi-sisi yang berhadapan sejajar 

7. Belah ketupat adalah jajar genjang yang keempat sisinya sama panjang (jajar genjang 

sama sisi). 

8. Layang-layang adalah segiempat yang memiliki dua pasang sisi yang berdekatan sama 

panjang dan mempunyai sepasang sudut berhadapan sama besar. 

9. Teorema pythagoras dapat pula diartikan sebagai: untuk setiap segitiga siku-siku 

berlaku kuadrat sisi miring sama dengan jumlah kuadrat kedua sisi siku-sikunya. 
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Lampiran 1. Jurnal Asesmen Sikap atau Profil Pelajar Pancasila 

Kelas/ Semester : …………………………………………… 

Tahun Pelajaran : …………………………………………… 

Periode Pengamatan : …………………... s.d. …………………. 

Butir Sikap  : Mandiri dan Berpikir Kritis 

 

Petunjuk 

Berdasarkan pengamatan selama periode ini, berikan catatan atau deskripsi singkat mengenai 

sikap atau perilaku siswa selama kegiatan pembelajaran di kelas maupun di luar kelas, terkait 

dengan sikap mandiri dengan sub-elemen percaya diri, dan bernalar kritis dengan sub-elemen 

mengajukan pertanyaan.  

No. Nama Siswa P3 Hari/Tanggal Keterangan 
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Lampiran 2. Kisi-Kisi Mengaktifkan Kemampuan awal 

KISI-KISI KEMAMPUAN AWA 

No Indikator Pembelajaran Deskripsi Soal No Soal 

1.  Menentukan ukuran sisi-sisi dalam 

segitiga siku-siku menggunakan 

teorema Pythagoras   

Diberikan segitiga siku-siku yang 

diketahui kedua sisinya siswa diminta 

untuk menentukan sisi yang belum 

diketahui menggunakan teorema 

Pythagoras  

1 

2. Menentukan solusi dari masalah 

yang berkaitan dengan keliling 

bangun datar (persegi, persegi 

panjang, trapesium, jajar genjang, 

belah ketupat, dan laying layang) 

Diberikan bangun ruang siswa diminta 

untuk menentukan keliling bangun 

tersebut 2 

3. Menentukan keliling gabungan 

bangun datar dengan menggunakan 

teorema Pythagoras 

Diberikan suatu gabungan bangun datar, 

siswa diminta untuk menentukan 

keliling gabungan bangun datar 

menggunakan teorema Pythagoras untuk 

menentukan salah satu sisi yang belum 

diketahui 

3 
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Lampiran 3. Lembar kerja kemampuan awal 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

 TES KEMAMPUAN AWAL 

 

Nama : 

Kelas : 

No urut : 

Tanggal lahir : 

Jenis kelamin  : Laki-laki / Perempuan* (lingkari salah satu) 

 

  

PETUNJUK 

• Bacalah doa sebelum mengerjakan 

• Tuliskan identitas pada lembar yang telah disediakan 

• Baca dan selesaikan soal dengan teliti 

• Berilah tanda centang pada tingkat motivasi untuk menyelesaikan soal dengan ketentuan 1 

merupakan sangat tidak setuju dan 7  merupakan sangat setuju. 

•  Lingkari pada tingkat kesulitan proses pengerjaan soal dengan ketentuan 1 merupakan sangat-

sangat mudah dan 9 merupakan sangat-sangat sulit 

WAKTU  

10 menit 

 



77 
 

1. Menggunakan teorema Pythagoras tentukan nilai 𝒙 berikut! 

 

a. Perhatikan gambar di bawah ini, tentukan nilai 𝑥! 

 

 

 
 

b. Perhatikan gambar di bawah ini, tentukan nilai 𝑥! 

 

 
 

 

2. Tentukan keliling bangun datar berikut 

a. Perhatikan gambar di bawah ini, tentukan nilai keliling layang-layang berikut! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



78 
 

b. Perhatikan gambar di bawah ini, tentukan nilai keliling trapesium berikut! 

 
 

3. Tentukan keliling gabungan bangun datar berikut 

a. Perhatikan gambar di bawah ini, tentukan nilai keliling bangun datar 𝐴𝐵𝐶𝐷𝐸𝐹𝐺! 

  

b. Perhatikan gambar di bawah ini, tentukan nilai keliling bangun datar 𝐺𝐻𝐼𝐽𝐾𝐿𝑀𝑁𝑂𝑃! 
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Lampiran 4. Kunci jawaban kemampuan awal 

KUNCI JAWABAN KEMAMPUAN AWAL 

1. Menggunakan Teorema Pythagoras tentukan nilai 𝒙 berikut! 

 

a. Perhatikan gambar di bawah ini, tentukan nilai 𝑥! 

 

 

 
 

b. Perhatikan gambar di bawah ini, tentukan nilai 𝑥! 

 

 
 

2. Tentukan keliling bangun datar berikut 

a. Perhatikan gambar di bawah ini, tentukan nilai keliling layang-layang berikut! 

 

 

 

 

 

 

 

  

𝑥 = √252 − 72 

      

= √625 − 49 

        = √576

= 24 𝑐𝑚 

𝑥 = √32 + 42 

  = √9 + 16 

        = √25

= 5 𝑐𝑚 

1. Ukuran 𝐶𝐷 

      𝐶𝐷 = √𝐶𝑂2 + 𝐷𝑂2 

      𝐶𝐷 = √82 + 152 
      𝐶𝐷 = √64 + 225 

      𝐶𝐷 = √289 = 17 𝑐𝑚  

2. Keliling layang-layang 𝐴𝐵𝐶𝐷 
= 𝐴𝐵 + 𝐵𝐶 + 𝐶𝐷 + 𝐷𝐴 
= 10 + 10 + 17 + 17 = 54 𝑐𝑚 
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b. Perhatikan gambar di bawah ini, tentukan nilai keliling trapesium berikut! 

 
 

 

3. Tentukan keliling gabungan bangun datar berikut 

a. Perhatikan gambar di bawah ini, tentukan nilai keliling bangun datar 𝑨𝑩𝑪𝑫𝑬𝑭𝑮! 

  

  

1. Ukuran 𝐻𝐼 

      𝐻𝐼 = √𝐻𝑂2 + 𝐼𝑂2 

      𝐻𝐼 = √122 + 52 
      𝐻𝐼 = √144 + 25 

      𝐻𝐼 = √169 = 13 𝑚  

2. Keliling layang-layang 𝐴𝐵𝐶𝐷 
= 𝐺𝐻 + 𝐻𝐼 + 𝐼𝐽 + 𝐽𝐺 
= 10 + 13 + 20 + 13 = 56 𝑚 

3. Keliling bangun datar 𝐴𝐵𝐶𝐷𝐸𝐹𝐺 
= 𝐴𝐵 + 𝐵𝐶 + 𝐶𝐷 + 𝐷𝐸 + 𝐸𝐹 + 𝐹𝐺 + 𝐺𝐴 
= 8 + 2 + 5 + 3 + 2 + 8 + 8 = 36 𝑚 

1. Garis bantu yang menghubungkan 𝐶 dan 𝐸 untuk 

membentuk segitiga 𝐶𝐷𝐸 dan persegi 𝐴𝐵𝐹𝐺  

2. Ukuran 𝐶𝐷 

𝐵𝐹 = 𝐴𝐺 = 6 𝑐𝑚 

𝐶𝐸 = 𝐵𝐹 − 𝐵𝐶 − 𝐸𝐹 

𝐶𝐸 = 8 − 2 − 2 = 4 

 

Sehingga 

𝐶𝐷 = √𝐶𝐸2 + 𝐷𝐸2 

𝐶𝐷 = √42 + 32 = √16 + 9 

𝐶𝐷 = √25 = 5 𝑐𝑚 

𝑀𝑎𝑘𝑎, 𝐶𝐷 = 5 𝑐𝑚 
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b. Perhatikan gambar di bawah ini, tentukan nilai keliling bangun datar 

𝑮𝑯𝑰𝑱𝑲𝑳𝑴𝑵𝑶𝑷! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

2. Garis bantu yang menghubungkan 𝐻 dan 𝐾 untuk 

membentuk persegi panjang 𝐺𝑁𝑂𝑃 dan persegi 

𝐻𝐼𝐽𝐾 

1. Garis bantu yang menghubungkan 𝐻 dan 𝐾 

untuk membentuk persegi panjang 𝐺𝑁𝑂𝑃 dan 

persegi 𝐻𝐼𝐽𝐾 

4. Ukuran 𝐾𝐿 

Diketahui 𝐺𝑁 = 𝑃𝑂 = 26 𝑐𝑚 

𝐾𝑀 = 𝐺𝑁 − 𝐺𝐻 − 𝐻𝐾 − 𝑀𝑁 

𝐾𝑀 = 26 − 4 − 6 − 8 = 8 𝑚 

Sehingga, 

𝐾𝐿 = √𝐾𝑀2 + 𝑀𝐿 

𝐾𝐿 = √82 + 62 = √64 + 36 

𝐾𝐿 = √100 = 10 𝑐𝑚 

𝑀𝑎𝑘𝑎, 𝐾𝐿 = 10 𝑐𝑚 

3. Keliling bangun datar 𝐺𝐻𝐼𝐽𝐾𝐿𝑀𝑁𝑂𝑃 

= 𝐺𝐻 + 𝐻𝐼 + 𝐼𝐽 + 𝐽𝐾 + 𝐾𝐿 + 𝐿𝑀 + 𝑀𝑁 + 𝑁𝑂 + 𝑂𝑃 + 𝑃𝐺 

= 4 + 6 + 6 + 6 + 10 + 6 + 8 + 15 + 26 + 15 = 102 𝑚 
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Lampiran 5. QR Code multimedia dengaan performance approach 

A. QR CODE MULTIMEDIA DENGAN PERFORMANCE APPROACH PROMPTS 
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Lampiran 6. Kunci jawaban multimedia 

KUNCI JAWABAN MASALAH 

PADA MULTIMEDIA PEMBELAJARAN 

 

1. Hitunglah keliling bangun datar 𝑴𝑵𝑶𝑷𝑸𝑹𝑺𝑻𝑼𝑽 berikut! 

 

  

1. Garis bantu menghubungkan 

𝑂 𝑑𝑎𝑛 𝑅 untuk membentuk 

persegi panjang 𝑁𝑆𝑇𝑈 dan 

persegi 𝑃𝑄𝑅𝑂 

3. Ukuran 𝑀𝑁 

DiketahuiN𝑇𝑈 = 𝑆𝑇 = 17 𝑐𝑚 

𝑁𝑉 = 𝑁𝑈 − 𝑉𝑈 

𝑁𝑉 = 17 − 5 = 12 𝑐𝑚 

Sehingga 

𝑀𝑁 = √𝑀𝑉2 + 𝑁𝑉2 

        = √52 + 122 = √25 + 144 

        = √169 = 13 𝑐𝑚 

𝑀𝑎𝑘𝑎, 𝑀𝑁 = 13 𝑐𝑚 

 

4. Keliling bangun datar 𝐴𝐵𝐶𝐷𝐸𝐹𝐺𝐻𝐼𝐽𝐾𝐿 

= 𝑀𝑁 + 𝑁𝑂 + 𝑂𝑃 + 𝑃𝑄 + 𝑄𝑅 + 𝑅𝑆 + 𝑆𝑇 + 𝑇𝑈 + 𝑈𝑉 + 𝑉𝑀 

= 13 + 3 + 5 + 5 + 5 + 3 + 17 + 11 + 5 + 5 = 72 𝑐𝑚 

2. Ukuran 𝑂𝑅 

Diketahui 𝑁𝑆 = 𝑈𝑇 = 11 𝑐𝑚 

𝑂𝑅 = 𝑁𝑆 − 𝑁𝑂 − 𝑅𝑆 

𝑂𝑅 = 11 − 3 − 3 = 5 𝑐𝑚 

𝑀𝑎𝑘𝑎, 𝑂𝑅 = 𝑃𝑄 = 𝑃𝑂 = 𝑄𝑅 = 𝑀𝑉 = 𝑉𝑈 = 5 𝑐𝑚 
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2. Hitunglah keliling bangun datar 𝑴𝑵𝑶𝑷𝑸𝑹𝑺 berikut! 

 

 

 

  

1. Garis bantu menghubungkan 𝑁 dan 𝑄 untuk 

membentuk trapesium 𝑁𝑂𝑃𝑄 dan persegi 

panjang 𝑀𝑄𝑅𝑆 

2. Membuat titik 𝑋, dan garis bantu yang 

menghubungkan 𝑃 dan 𝑋 untuk 

membentuk tinggi trapesium 

 

4. Ukuran 𝑃𝑄 

Diketahui 𝑀𝑄 = 𝑆𝑅 = 25 𝑐𝑚 

Sehingga 𝑋𝑄 = 𝑀𝑄 − 𝑀𝑁 − 𝑁𝑋 

                 𝑋𝑄 = 25 − 8 − 12 = 5 𝑚 

                 𝑁𝑂 = 𝑂𝑃 = 𝑃𝑋 = 12 𝑚 

 

    𝑃𝑄 = √𝑃𝑋2 + 𝑋𝑄2 

           = √122 + 52 = √144 + 25 

           = √169 = 13 𝑚 

Maka, 𝑃𝑄 = 13 𝑚 

 

4. Ukuran 𝑀𝑁 dan 𝑁𝑋 

     𝑀𝑆 = 𝑄𝑅 = 𝑴𝑵

= 𝟖 𝒎 

     𝑂𝑃 = 𝑁𝑂 = 𝑵𝑿

= 𝟏𝟐 𝒎 

 

5. Keliling bangun datar 𝑀𝑁𝑂𝑃𝑄𝑅𝑆 

     = 𝑀𝑁 + 𝑁𝑂 + 𝑂𝑃 + 𝑃𝑄 + 𝑄𝑅 + 𝑅𝑆 + 𝑆𝑀 

     = 8 + 12 + 12 + 13 + 8 + 25 + 8 = 86 𝑚 
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3. Hitunglah keliling bangun datar 𝑴𝑵𝑶𝑷𝑸𝑹𝑺𝑻𝑼 berikut! 

  

1. Garis bantu menghubungkan 𝑂 dan 𝑈 untuk 

membentuk layang-layang 𝑀𝑁𝑂𝑈 dan 

jajargenjang 𝑂𝑃𝑄𝑈 

2. Garis bantu menghubungkan 𝑄 

dan 𝑇 untuk membentuk 

jajargenjang 𝑂𝑃𝑄𝑈 dan persegi 

𝑄𝑅𝑆𝑇 

3. Ukuran 𝑀𝑈 

𝑀𝑈 = √𝑀𝑋2 + 𝑋𝑈2 

        = √122 + 162 = √144 + 256 

        = √400 = 20 𝑐𝑚 

𝑀𝑈 = 𝑃𝑄 = 20 𝑐𝑚 

4. Ukuran 𝑈𝑇 

Diketahui 𝑈𝑄 = 𝑂𝑃 =

30 𝑐𝑚 

𝑇𝑄 = 𝑆𝑅 = 7 𝑐𝑚 

Sehingga, 

𝑈𝑇 = 𝑈𝑄 − 𝑇𝑄 

𝑈𝑇 = 30 − 7 = 23 𝑐𝑚 

𝑀𝑎𝑘𝑎, 𝑈𝑇 = 23 𝑐𝑚 

5. Keliling bangun datar 𝑀𝑁𝑂𝑃𝑄𝑅𝑆𝑇𝑈 

     = 𝑀𝑁 + 𝑁𝑂 + 𝑂𝑃 + 𝑃𝑄 + 𝑄𝑅 + 𝑅𝑆 + 𝑆𝑇 + 𝑇𝑈 + 𝑈𝑀 

     = 13 + 13 + 30 + 20 + 7 + 7 + 7 + 23 + 20 = 140 𝑐𝑚 
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4. Hitunglah keliling bangun datar 𝑨𝑩𝑪𝑫𝑬𝑭𝑮𝑯𝑰𝑱 berikut! 

 

  

1. Garis bantu menghubungkan 

𝐺 dan 𝐽 untuk membentuk 

trapesium 𝐴𝐵𝐸𝐹 dan persegi 

𝐺𝐻𝐼𝐽 

3. Ukuran 𝐴𝐵 

Diketahui 𝐴𝑃 = 𝐹𝐸 = 40 𝑚 

𝐴𝐵 = 𝐴𝑃 − 𝐵𝑃 

𝐴𝐵 = 40 − 24 = 16 𝑚 

𝑀𝑎𝑘𝑎, 𝐴𝐵 = 16 𝑚 

4. Ukuran 𝐵𝐶 

     𝐵𝐶 = √𝐵𝑃2 + 𝐶𝑃2 

             = √242 + 102

= √576 + 100 

             = √676 = 26 𝑚 

𝐵𝐶 = 𝐶𝐷 = 𝐷𝐸 = 26 𝑚 

 

 

5. Keliling bangun datar 𝐴𝐵𝐶𝐷𝐸𝐹𝐺𝐻𝐼𝐽 

    = 𝐴𝐵 + 𝐵𝐶 + 𝐶𝐷 + 𝐷𝐸 + 𝐸𝐹 + 𝐹𝐺 + 𝐺𝐻 + 𝐻𝐼 + 𝐼𝐽 + 𝐽𝐴 

    = 16 + 26 + 26 + 26 + 40 + 3 + 4 + 4 + 4 + 3 = 152 𝑚 

 

2. Garis bantu menghubungkan 

𝐵 dan 𝐸 untuk membentuk 

belah ketupat 𝐵𝐶𝐷𝐸  dan 

trapesium 𝐴𝐵𝐸𝐹 
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5. Hitunglah keliling bangun datar 𝑹𝑺𝑻𝑼𝑽𝑾 berikut! 

 

  

1. Garis bantu menghubungkan 𝑅 dan 𝑈 

untuk membentuk layang-layang 𝑅𝑈𝑉𝑊 

dan trapesium 𝑅𝑆𝑇𝑈 

 

2. Ukuran 𝑈𝑉 

    𝑈𝑉 = √𝑉𝑂2 + 𝑈𝑂2 

    𝑈𝑉 = √82 + 62 = √64 + 36 

    𝑈𝑉 = √100 = 10 𝑐𝑚 

   𝑀𝑎𝑘𝑎, 𝑈𝑉 = 10 𝑐𝑚 

 4. Keliling bangun datar 𝑅𝑆𝑇𝑈𝑉𝑊 

    = 𝑅𝑆 + 𝑆𝑇 + 𝑇𝑈 + 𝑈𝑉 + 𝑉𝑊 + 𝑊𝑅 

    = 20 + 8 + 14 + 10 + 17 + 17 = 86 𝑐𝑚 

3. Ukuran 𝑇𝑈 

    𝑅𝑆 = 𝑇𝑂 = 20 𝑐𝑚 

    𝑇𝑈 = 𝑇𝑂 − 𝑈𝑂 

    𝑇𝑈 = 20 − 6 = 14 𝑐𝑚 

    𝑀𝑎𝑘𝑎, 𝑇𝑈 = 14 𝑐𝑚 
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6. Hitunglah keliling bangun datar 𝑬𝑭𝑮𝑯𝑰𝑱𝑲𝑳 berikut! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

1. Garis bantu menghubungkan 𝐶 dan 𝐻 

untuk membentuk layang-layang 

𝐴𝐵𝐶𝐻 dan jajargenjang 𝐶𝐷𝐺𝐻  

2. Garis bantu menghunungkan 𝐷 dan 𝐺 untuk 

membentuk jajargenjang 𝐶𝐷𝐺𝐻  dan belah 

ketupat 𝐷𝐸𝐹𝐺 

3. Ukuran 𝐴𝐵 

𝐴𝐵 = √𝐴𝑂2 + 𝐵𝑂2 

𝐴𝐵 = √122 + 92 

𝐴𝐵 = √144 + 81 

𝐴𝐵 = √225 = 15 𝑚 

𝑀𝑎𝑘𝑎, 𝐴𝐵 = 𝐵𝐶 = 15 𝑚 

 

5. Keliling bangun datar 𝐴𝐵𝐶𝐷𝐸𝐹𝐺𝐻 

    = 𝐴𝐵 + 𝐵𝐶 + 𝐷𝐸 + 𝐸𝐹 + 𝐹𝐺 + 𝐺𝐻 + 𝐻𝐴 

    = 15 + 15 + 25 + 20 + 20 + 20 + 25 + 20 = 160 𝑚 

4. Ukuran 𝐴𝐻 

𝐴𝐻 = √𝐴𝑂2 + 𝐻𝑂2 

𝐴𝐻 = √122 + 162 

𝐴𝐻 = √144 + 256 

𝐴𝐻 = √400 = 20 𝑚 

𝐴𝐻 = 𝐷𝐸 = 𝐸𝐹 = 𝐹𝐺 = 20 𝑚 
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Lampiran 7. Kisi-kisi problem solving retensi 

KISI-KISI PROBLEM SOLVING RETENSI 

 

No Indikator soal Deskripsi soal 
No 

Butir 

1. Menentukan cara mencari teorema 

Pythagoras untuk  menentukan 

keliling gabungan bangun datar 

segiempat (persegi, persegi 

panjang, trapesium, jajar genjang, 

belah ketupat, dan layang layang) 

Diberikan 2 bangun datar, yang terdiri 

dari bangun trapesium dan persegi 

panjang. Dengan salah satu sisi 

trapesium berhimpitan dengan persegi 

panjang. Diketahui salah satu sisi 

trapesium dan lebar persegi panjang. 

Peserta didik diminta untuk 

menentukan keliling. Perbedaanya 

terletak pada numerik yang lebih 

kompleks 

 

1 

2. Menentukan cara mencari teorema 

Pythagoras untuk  menentukan 

keliling gabungan bangun datar 

segiempat (persegi, persegi 

panjang, trapesium, jajar genjang, 

belah ketupat, dan layang layang) 

Diberikan 3 bangun datar, yang terdiri 

dari belah ketupat, trapesium dan 

persegi. Salah satu sisi belah ketupat 

berhimpit dengan sisi trapesium dan 

persegi. Diketahui salah satu sisi 

trapesium, persegi dan diagonal-

diagonal belah ketupat. Peserta didik 

diminta untuk menentukan keliling 

bangun datar tersebut. Perbedaanya 

terletak pada numerik yang lebih 

kompleks 

 

2 

3. Menentukan cara mencari teorema 

Pythagoras untuk  menentukan 

keliling gabungan bangun datar 

segiempat (persegi, persegi 

panjang, trapesium, jajar genjang, 

belah ketupat, dan layang layang) 

Diberikan 3 bangun datar, yang terdiri 

dari layang-layang, jajar genjang, dan 

belah ketupat. Diketahui diagonal-

diagonal layang-layang juga belah 

ketupat dan salah satu sisi jajar 

genjang. Peserta didik diminta untuk 

menentukan keliling. Perbedaanya 

terletak pada numerik yang lebih 

kompleks 

 

3 
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Lampiran 8. Lembar kerja problem solving retensi 

LEMBAR KERJA  

PROBLEM SOLVING RETENSI 

Nama : 

Kelas : 

No urut : 

Tanggal lahir : 

Jenis kelamin  : Laki-laki / Perempuan* (lingkari salah satu) 

 

Pada kegiatan ini Anda diminta untuk menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan keliling gabungan 

bangun datar dengan menggunakan teorema Pythagoras. Selesaikan masalah berikut dengan seksama. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PETUNJUK 

1. Baca dan selesaikan soal berikut dengan teliti. 

2. Tuliskan cara yang digunakan untuk menyelesaikan soal tersebut.. 

3. Dilarang membuka catatan maupun alternatif penyelesaian. 

4. Selesaikan seluruh soal secara individu. 

5. Lingkari untuk tingkat kesulitan proses pengerjaan soal dengan ketentuan 1 merupakan sangat-

sangat mudah dan 9 merupakan sangat-sangat sulit.  

WAKTU  

20 menit 
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1. Perhatikan bangun datar berikut. Tentukan keliling bangun datar 𝑫𝑬𝑭𝑮𝑯𝑰𝑱! 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Seberapa mudah atau sulitkah kamu dalam mengerjakan soal di atas? 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Sangat-sangat mudah        Sangat-sangat sulit 
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2. Tentukan keliling bangun datar 𝑪𝑫𝑬𝑭𝑮𝑯𝑰𝑱𝑲𝑳! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Seberapa mudah atau sulitkah kamu dalam mengerjakan soal di atas? 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Sangat-sangat mudah        Sangat-sangat sulit 
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3. Perhatikan bangun datar berikut. Tentukan keliling bangun datar 𝑯𝑰𝑱𝑲𝑳𝑴𝑵𝑶! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Seberapa mudah atau sulitkah kamu dalam mengerjakan soal di atas? 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Sangat-sangat mudah        Sangat-sangat sulit 
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Lampiran 9. Kisi-kisi problem solving transfer 

KISI-KISI PROBLEM SOLVING TRANSFER 

 

No Indikator soal Deskripsi soal 
No 

Butir 

1. Menentukan cara mencari teorema 

Pythagoras untuk  menentukan 

keliling gabungan bangun datar 

segiempat (persegi, persegi 

panjang, trapesium, jajar genjang, 

belah ketupat, dan layang layang) 

Diberikan 3 bangun datar, yang 

terdiri dari dua trapesium, dan, 

persegi panjang. Diketahui salah satu 

sisi persegi panjang, dan sisi 

trapesium. Peserta didik diminta 

untuk menentukan keliling. 

Modifikasi terletak pada apa yang 

diketahui, perubahan prosedural 

penyelesaian, konsep soal, dan 

struktur soal berbeda. 

 

 

1 

2. Menentukan cara mencari teorema 

Pythagoras untuk  menentukan 

keliling gabungan bangun datar 

segiempat (persegi, persegi 

panjang, trapesium, jajar genjang, 

belah ketupat, dan layang layang) 

Diberikan 3 bangun datar, yang 

terdiri dari bangun layang-layang, 

trapesium, dan persegi. Dengan salah 

satu sisi layang-layang dan trapesium 

berhimpitan dengan persegi. 

Diketahui salah satu sisi trapesium, 

layang-layang, dan persegi. Peserta 

didik diminta untuk menentukan 

keliling. Modifikasi terletak pada apa 

yang diketahui, perubahan 

prosedural penyelesaian, konsep 

soal, dan struktur soal berbeda. 

 

  

2 

3. Menentukan cara mencari teorema 

Pythagoras untuk  menentukan 

keliling gabungan bangun datar 

segiempat (persegi, persegi 

panjang, trapesium, jajar genjang, 

belah ketupat, dan layang layang) 

Diberikan 3 bangun datar, yang 

terdiri dari belah ketupat dan jajar 

genjang dan persegi. Diketahui 

diagonal-diagonal belah ketupat dan 

salah satu sisi jajar genjang. Peserta 

didik diminta untuk menentukan 

keliling bangun datar tersebut. 

Modifikasi terletak pada apa yang 

diketahui, perubahan prosedural 

penyelesaian, konsep soal, dan 

struktur soal berbeda. 

 

 

3 
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Lampiran 10. Lembar kerja problem solving transfer 

LEMBAR KERJA  

PROBLEM SOLVING TRANSFER 

Nama : 

Kelas : 

No urut : 

Tanggal lahir : 

Jenis kelamin  : Laki-laki / Perempuan* (lingkari salah satu) 

 

Pada kegiatan ini Anda diminta untuk menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan keliling gabungan 

bangun datar dengan menggunakan teorema Pythagoras. Selesaikan masalah berikut dengan seksama. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PETUNJUK 

1. Baca dan selesaikan soal berikut dengan teliti. 

2. Tuliskan cara yang digunakan untuk menyelesaikan soal tersebut.. 

3. Dilarang membuka catatan maupun alternatif penyelesaian. 

4. Selesaikan seluruh soal secara individu. 

5. Lingkari untuk tingkat kesulitan proses pengerjaan soal dengan ketentuan 1 merupakan sangat-

sangat mudah dan 9 merupakan sangat-sangat sulit.  

WAKTU 

25 menit  
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1. Tentukan keliling bangun datar 𝑬𝑭𝑮𝑯𝑰𝑱𝑲𝑳𝑴𝑵! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Seberapa mudah atau sulitkah kamu dalam mengerjakan soal di atas? 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Sangat-sangat mudah        Sangat-sangat sulit 
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2. Perhatikan bangun datar berikut. Tentukan keliling bangun datar 𝑨𝑩𝑪𝑫𝑬𝑭𝑮𝑯𝑰𝑱𝑲! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Seberapa mudah atau sulitkah kamu dalam mengerjakan soal di atas? 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Sangat-sangat mudah        Sangat-sangat sulit 
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3. Tentukan keliling bangun datar 𝑨𝑩𝑪𝑫𝑬𝑭𝑮𝑯𝑰𝑱! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Seberapa mudah atau sulitkah kamu dalam mengerjakan soal di atas? 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Sangat-sangat mudah        Sangat-sangat sulit 
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Lampiran 11. Kunci jawaban problem solving retensi 

KUNCI JAWABAN PROBLEM SOLVING RETENSI 

1. Perhatikan bangun datar berikut. Tentukan keliling bangun datar 𝑫𝑬𝑭𝑮𝑯𝑰𝑱! 

 

 

 

 

 

 

  

1. Garis bantu menghubungkan 𝐽 dan 𝐺 

untuk membentuk persegi panjang 

𝐷𝐸𝐹𝐽 dan trapesium 𝐺𝐻𝐼𝐽 

2. Membuat titik 𝑂. Lalu garis bantu 

menghubungkan 𝐼 dan 𝑂 untuk 

membentuk tinggi trapesium 

𝐺𝐻𝐼𝐽 

 

4. Ukuran 𝐼𝐽 

Diketahui 𝐽𝐹 = 𝐷𝐸 = 25 𝑚 

Sehingga 𝐽𝑂 = 𝐽𝐹 − 𝐺𝐹 − 𝐺𝑂 

     𝐽𝑂 = 25 − 8 − 12 = 5 𝑚 

 

𝐽𝐼 = √𝐼𝑂2 + 𝐽𝑂2 

       = √122 + 52 = √144 + 25 

       = √169 = 13 

𝑀𝑎𝑘𝑎, 𝐽𝐼 = 13 𝑚 

 

5. Keliling bangun datar 𝐸𝐹𝐺𝐻𝐼𝐽𝐾𝐿 

    = 𝐷𝐸 + 𝐸𝐹 + 𝐹𝐺 + 𝐺𝐻 + 𝐻𝐼 + 𝐼𝐽 + 𝐽𝐷 

    = 25 + 8 + 8 + 12 + 12 + 13 + 8 = 86 𝑚 

3. Ukuran 𝐹𝐺 dan 𝐺𝑂 

     𝐸𝐹 = 𝐷𝐽 = 𝑭𝑮 = 𝟖 𝒎 

     𝐺𝐻 = 𝐻𝐼 = 𝑮𝑶

= 𝟏𝟐 𝒎 
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2. Tentukan keliling bangun datar 𝑪𝑫𝑬𝑭𝑮𝑯𝑰𝑱𝑲𝑳! 

 

 

 

 

 

  

1. Garis bantu menghubungkan  𝐻 dan 𝐾  untuk 

membentuk belah ketupat 𝐶𝐷𝐸𝐿, dan trapesium 

𝐷𝐸𝐽𝐾 
4. Ukuran 𝐶𝐷 

𝐶𝐷 = √𝐶02 + 𝐷𝑂2 

𝐶𝐷 = √202 + 152 = √400 + 225 

𝐶𝐷 = √625 = 25 

𝐶𝐷 = 𝐶𝐿 = 𝐿𝐾 = 25 𝑐𝑚 

 

3. Ukuran 𝐽𝐾 

    𝑂𝐽 = 𝐷𝐸 = 42 𝑐𝑚 

    𝐽𝐾 = 𝑂𝐽 − 𝑂𝐾 = 42 − 20

= 22 𝑐𝑚 

5. Keliling bangun datar 𝐶𝐷𝐸𝐹𝐺𝐻𝐼𝐽𝐾𝐿! 

    = 𝐶𝐷 + 𝐷𝐸 + 𝐸𝐹 + 𝐹𝐺 + 𝐺𝐻 + 𝐻𝐼 + 𝐼𝐽 + 𝐽𝐾 + 𝐾𝐿 + 𝐿𝐶 

    = 25 + 42 + 4 + 7 + 7 + 7 + 4 + 22 + 25 + 25 = 168 𝑐𝑚 

 

2. Garis bantu menghubungkan  

𝐹 dan 𝐼  untuk membentuk 

persegi 𝐹𝐺𝐻𝐼, dan trapesium 

𝐷𝐸𝐽𝐾 
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3. Perhatikan bangun datar berikut. Tentukan keliling bangun datar 𝑯𝑰𝑱𝑲𝑳𝑴𝑵𝑶! 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

1. Garis bantu menghubungkan 𝐼 dan 𝑁 

untuk membentuk belah ketupat 𝐻𝐼𝑁𝑂 

dan jajar genjang 𝐼𝐽𝑀𝑁 

2. Garis bantu menghubungkan 𝐽 dan 𝑀 

untuk membentuk jajar genjang 

𝐼𝐽𝑀𝑁 dan layang-layang 𝐽𝐾𝐿𝑀 

3. Ukuran 𝐾𝐿 

𝐾𝐿 = √𝐾𝑅2 + 𝐿𝑅2 

        = √52 + 122 = √25 + 144 

        = √169 = 13 𝑚 

𝐾𝐿 = 𝐾𝐽 = 13 𝑚 

 

4. Ukuran 𝐿𝑀 

𝐿𝑀 = √𝐿𝑅2 + 𝑀𝑅2 

𝐿𝑀 = √122 + 162 = √144 + 256 

𝐿𝑀 = √400 = 20 𝑚 

𝐿𝑀 = 𝑁𝑂 = 𝐻𝑂 = 𝐼𝐻 = 20 𝑚 

5. Keliling bangun datar 𝐻𝐼𝐽𝐾𝐿𝑀𝑁𝑂! 

     = 𝐻𝐼 + 𝐼𝐽 + 𝐽𝐾 + 𝐾𝐿 + 𝐿𝑀 + 𝑀𝑁 + 𝑁𝑂 + 𝑂𝐻 

     = 20 + 30 + 13 + 13 + 20 + 30 + 20 + 20 = 166 𝑐𝑚 
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Lampiran 12. Kunci jawaban problem solving transfer 

KUNCI JAWABAN PROBLEM SOLVING TRANSFER 

1. Tentukan keliling bangun datar 𝑬𝑭𝑮𝑰𝑱𝑲𝑳𝑴! 

 

 

  

2. Garis bantu menghubungkan 𝐿 dan 𝐼 untuk 

membentuk persegi panjang 𝐼𝐽𝐾𝐿 trapesium 

𝑀𝐻𝐼𝐿 

 

3. Ukuran 𝐼𝐽 

    Diketahui 𝑀𝐾 = 𝐻𝐽 

     𝐼𝐽 = 𝐻𝐽 = 𝐺𝐼 

     𝐼𝐽 = 10 − 3 = 7 𝑐𝑚 

     𝑀𝑎𝑘𝑎, 𝐼𝐽 = 𝐿𝐾 = 7 𝑐𝑚 

 

2. Ukuran 𝐻𝐼 

   𝐻𝐼 = √𝐻𝐺2 + 𝐺𝐼2 

   𝐻𝐼 = √42 + 32

= √16 + 9 

   𝐻𝐼 = √25 = 5 𝑐𝑚 

   𝑀𝑎𝑘𝑎, 𝐻𝐼 = 𝑀𝐿 = 5 𝑐𝑚 

 

4. Keliling bangun datar 𝐴𝐵𝐶𝐷𝐸𝐹𝐺𝐻𝐼𝐽 

   = 𝐸𝐹 + 𝐹𝐺 + 𝐺𝐻 + 𝐻𝐼 + 𝐼𝐽 + 𝐽𝐾 + 𝐾𝐿 + 𝐿𝑀 + 𝑀𝑁 + 𝑁𝐸 

    = 20 + 8 + 4 + 5 + 7 + 25 + 7 + 5 + 4 + 8 = 93 𝑐𝑚 

 

1. Garis bantu menghubungkan 𝐿 dan 𝐼 untuk 

membentuk persegi panjang 𝐼𝐽𝐾𝐿 trapesium 

𝑀𝐻𝐼𝐿 
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2. Perhatikan bangun datar berikut. Tentukan keliling bangun datar 𝑨𝑩𝑪𝑫𝑬𝑭𝑮𝑯𝑰𝑱𝑲! 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

1. Garis bantu yang 

menghubungkan 𝐹 dan 𝐼 untuk 

membentuk persegi 𝐹𝐺𝐻𝐼 dan 

trapesium 𝐶𝐷𝐸𝐽 

2. Garis bantu yang menghubungkan 𝐵 dan 𝐽 

untuk membentuk layang-layang 𝐴𝐵𝐽𝐾 dan 

trapesium 𝐶𝐷𝐸𝐽 

3. Ukuran 𝐴𝐾 

     𝐴𝐾 = √𝐾𝑂2 + 𝐴𝑂2 

     𝐴𝐾 = √62 + 82

= √36 + 64 

     𝐴𝐾 = √100 = 10 𝑐𝑚 

     𝐴𝐾 = 𝐴𝐵 = 10 𝑐𝑚 

5. Ukuran 𝐸𝐹 

     𝐸𝐹 = 𝐼𝐽 

     𝐸𝐹 = 𝐽𝐸 − 𝐻𝐺 

          = 28 − 8 =
20

2
= 10 𝑐𝑚 

𝐸𝐹 = 𝐽𝐼 = 10 𝑐𝑚 

 

6. Keliling bangun datar 𝐴𝐵𝐶𝐷𝐸𝐹𝐺𝐻𝐼𝐽𝐾 

   = 𝐴𝐵 + 𝐵𝐶 + 𝐶𝐷 + 𝐷𝐸 + 𝐸𝐹 + 𝐹𝐺 + 𝐺𝐻 + 𝐻𝐼 + 𝐼𝐽 + 𝐽𝐾 + 𝐾𝐴 

   = 10 + 12 + 18 + 25 + 10 + 8 + 8 + 8 + 10 + 13 + 10 = 132 𝑐𝑚 

4. Ukuran 𝐵𝐶 

     𝐶𝐽 = 𝐷𝐸 

     𝐵𝐶 = 𝐶𝐽 − 𝐵𝐽 

     𝐵𝐶 = 25 − 13

= 12 𝑐𝑚 
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3. Tentukan keliling bangun datar 𝑨𝑩𝑪𝑫𝑬𝑭𝑮𝑯𝑰𝑱! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

2. Garis bantu menghubungkan 𝐶 dan 𝐽 untuk 

membentuk belah ketupat 𝐴𝐵𝐶𝐽 dan jajar 

genjang 𝐷𝐻𝐼𝐽 

 

4. Ukuran 𝐴𝐵 

    𝐴𝐵 = √𝐴𝑂2 + 𝐵𝑂2 

    𝐴𝐵 = √82 + 62

= √64 + 36 

    𝐴𝐵 = √100 = 10 𝑐𝑚 

    𝐴𝐵 = 𝐴𝐽 = 𝐵𝐶 = 10 𝑐𝑚  

 

3. Ukuran 𝐶𝐷 dan 𝐷𝐸 

𝐷𝐽 = 𝐻𝐼 

𝐷𝐶 = 𝐷𝐽 − 𝐶𝐽 = 15 − 10

= 5 𝑐𝑚 

𝐷𝐻 = 𝐽𝐼 

𝐷𝐸 = 𝐷𝐻 = 𝐸𝐺 − 𝐺𝐻 

𝐷𝐸 = 20 − 7 − 9 = 4 𝑐𝑚 

𝑀𝑎𝑘𝑎, 𝐶𝐷 = 5 𝑐𝑚 𝑑𝑎𝑛 𝐷𝐸

= 4 𝑐𝑚 

1. Garis bantu menghubungkan 𝐸 dan 𝐺 untuk 

membentuk persegi 𝐸𝐹𝐺𝐻 dan jajar genjang 

𝐷𝐻𝐼𝐽 

 

 

5. Keliling bangun datar 𝐴𝐵𝐶𝐷𝐸𝐹𝐺𝐻𝐼𝐽 

    = 𝐴𝐵 + 𝐵𝐶 + 𝐶𝐷 + 𝐷𝐸 + 𝐸𝐹 + 𝐹𝐺 + 𝐺𝐻 + 𝐻𝐼 + 𝐼𝐽 + 𝐽𝐴 

     = 10 + 10 + 5 + 4 + 7 + 7 + 7 + 9 + 15 + 20 + 10 = 104 𝑐𝑚 
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Lampiran 13. Assessment formatif 

ASSESMENT FORMATIF 

Nama : 

Kelas : 

No urut : 

Tanggal lahir : 

Jenis kelamin  : Laki-laki / Perempuan* (lingkari salah satu) 

 

Pada kegiatan ini Anda diminta untuk menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan keliling gabungan 

bangun datar dengan menggunakan teorema Pythagoras. Selesaikan masalah berikut dengan seksama. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PETUNJUK 

1. Baca dan selesaikan soal berikut dengan teliti. 

2. Tuliskan cara yang digunakan untuk menyelesaikan soal tersebut.. 

3. Dilarang membuka catatan maupun alternatif penyelesaian. 

4. Selesaikan seluruh soal secara individu. 

5. Lingkari untuk tingkat kesulitan proses pengerjaan soal dengan ketentuan 1 merupakan sangat-

sangat mudah dan 9 merupakan sangat-sangat sulit.  

WAKTU  

50 menit 
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1. Perhatikan bangun datar berikut. Tentukan keliling bangun datar 𝑫𝑬𝑭𝑮𝑯𝑰𝑱𝑲𝑳𝑴𝑵! 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Seberapa mudah atau sulitkah kamu dalam mengerjakan soal di atas? 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Sangat-sangat mudah        Sangat-sangat sulit 
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2. Tentukan keliling bangun datar 𝑨𝑩𝑪𝑫𝑬𝑭𝑮𝑯𝑰𝑱𝑲! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Seberapa mudah atau sulitkah kamu dalam mengerjakan soal di atas? 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Sangat-sangat mudah        Sangat-sangat sulit 
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3. Perhatikan bangun datar berikut. Tentukan keliling bangun datar 𝑬𝑭𝑮𝑯𝑰𝑱𝑲𝑳! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Seberapa mudah atau sulitkah kamu dalam mengerjakan soal di atas? 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Sangat-sangat mudah        Sangat-sangat sulit 
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4. Tentukan keliling bangun datar 𝑨𝑩𝑪𝑫𝑬𝑭! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Seberapa mudah atau sulitkah kamu dalam mengerjakan soal di atas? 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Sangat-sangat mudah        Sangat-sangat sulit 
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5. Perhatikan bangun datar berikut. Tentukan keliling bangun datar 𝑨𝑩𝑪𝑫𝑬𝑭𝑮𝑯! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Seberapa mudah atau sulitkah kamu dalam mengerjakan soal di atas? 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Sangat-sangat mudah        Sangat-sangat sulit 
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6. Tentukan keliling bangun datar 𝑨𝑩𝑪𝑫𝑬𝑭𝑮𝑯𝑰𝑱! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Seberapa mudah atau sulitkah kamu dalam mengerjakan soal di atas? 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Sangat-sangat mudah        Sangat-sangat sulit 
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Lampiran 14. Kunci jawaban assessment formatif 

KUNCI JAWABAN ASSEMENT FORMATIF 

1. Hitunglah keliling bangun datar 𝑫𝑬𝑭𝑮𝑯𝑰𝑱𝑲𝑵 berikut! 

  

1. Garis bantu menghubungkan 

𝐺 𝑑𝑎𝑛 𝐽 untuk membentuk 

persegi panjang 𝐹𝐾𝐿𝑀 dan 

persegi 𝐺𝐻𝐼𝐽 

3. Ukuran 𝐷𝐸 

Diketahui 𝐸𝐿 = 𝐽𝐾 = 21 𝑐𝑚 

𝐸𝑀 = 𝐸𝐿 − 𝑀𝐿 

𝐸𝑀 = 21 − 9 = 12 𝑐𝑚 

Sehingga 

𝐷𝐸 = √𝐷𝑀2 + 𝐸𝑀2 

        = √92 + 122 = √81 + 144 

        = √225 = 15 𝑐𝑚 

𝑀𝑎𝑘𝑎, 𝐷𝐸 = 15 𝑐𝑚 

 

4. Keliling bangun datar 𝐷𝐸𝐹𝐺𝐻𝐼𝐽𝐾𝐿𝑀 

= 𝐷𝐸 + 𝐸𝐹 + 𝐹𝐺 + 𝐺𝐻 + 𝐻𝐼 + 𝐼𝐽 + 𝐽𝐾 + 𝐾𝐿 + 𝐿𝑀 + 𝑀𝐷 

= 15 + 4 + 9 + 9 + 9 + 4 + 21 + 17 + 9 + 9 = 106 𝑐𝑚 

2. Ukuran 𝐹𝐼 

Diketahui 𝐸𝐽 = 𝐿𝐾 = 17 𝑐𝑚 

𝐹𝐼 = 𝐸𝐽 − 𝐸𝐹 − 𝐼𝐽 

𝐹𝐼 = 17 − 4 − 4 = 9 𝑐𝑚 

𝑀𝑎𝑘𝑎, 𝐹𝐼 = 𝐹𝐺 = 𝐺𝐻 = 𝐻𝐼 = 𝐷𝑀 = 𝑀𝐿 = 9 𝑐𝑚 
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2. Hitunglah keliling bangun datar 𝑨𝑩𝑪𝑫𝑬𝑱𝑲 berikut! 

 

  

1. Garis bantu menghubungkan 

𝐵 𝑑𝑎𝑛 𝐽 untuk membentuk 

layang-layang 𝐴𝐵𝐽𝐾 dan 

trapesium 𝐶𝐷𝐸𝐽 

2. Ukuran 𝐾𝐽 

Diketahui 𝐾𝑂 = 8 𝑚 

𝑂𝐽 = 15 𝑚 

Sehingga 

𝐾𝐽 = √𝐾𝑂2 + 𝑂𝐽2 

        = √82 + 152 = √64 + 225 

        = √289 = 17 𝑚 

𝑀𝑎𝑘𝑎, 𝐾𝐽 = 17 𝑚 

 

4. Keliling bangun datar 𝐴𝐵𝐶𝐷𝐸𝐽𝐾 

= 𝐴𝐵 + 𝐵𝐶 + 𝐶𝐷 + 𝐷𝐸 + 𝐸𝐽 + 𝐽𝐾 + 𝐾𝐴 

= 10 + 10 + 13 + 22 + +30 + 35 = 120 𝑚 

3. Ukuran 𝐷𝐸 

Diketahui 𝐷𝐸 = 𝐶𝐽 

𝐷𝐸 = 𝐶𝐵 + 𝐵𝐽 

𝐷𝐸 = 13 + 17 = 30 𝑚 

𝑀𝑎𝑘𝑎, 𝐷𝐸 = 30 𝑚 
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3. Hitunglah keliling bangun datar 𝑬𝑭𝑮𝑯𝑰𝑱𝑲𝑳 berikut! 

 

  

2. Garis bantu menghubungkan 

𝐹 𝑑𝑎𝑛 𝐾 untuk membentuk 

trapesium 𝐸𝐹𝐾𝐿 

3. Ukuran 𝐾𝐽 

𝐾𝐽 = √𝐾𝑂2 + 𝐹𝑂2 

        = √92 + 122 = √81 + 144 

        = √225 = 15 𝑐𝑚 

𝑀𝑎𝑘𝑎, 𝐾𝐽 = 15 𝑐𝑚 

 
5. Keliling bangun datar 𝐸𝐹𝐺𝐻𝐼𝐽𝐾𝐿 

= 𝐸𝐹 + 𝐹𝐺 + 𝐺𝐻 + 𝐻𝐼 + 𝐼𝐽 + 𝐽𝐾 + 𝐾𝐿 + 𝐿𝐸 

= 22 + 15 + 10 + 15 + 10 + 15 + 10 + 9 = 106 𝑐𝑚 

4. Ukuran 𝐸𝐹 

Diketahui 𝐸𝐹 = 𝐿𝑂 

𝐸𝐹 = 𝐿𝐾 + 𝐾𝑂 

𝐸𝐹 = 10 + 12 = 22 𝑐𝑚 

𝑀𝑎𝑘𝑎, 𝐸𝐹 = 22 𝑐𝑚 

1. Garis bantu menghubungkan 

𝐺 𝑑𝑎𝑛 𝐽 untuk membentuk 

belah ketupat 𝐹𝐺𝐽𝐾 dan jajar 

genjang 𝐺𝐻𝐼𝐽 
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4. Hitunglah keliling bangun datar 𝑨𝑩𝑪𝑫𝑬𝑭 berikut! 

 

  

1. Garis bantu menghubungkan 

𝐵 𝑑𝑎𝑛 𝐸 untuk membentuk 

belah ketupat 𝐴𝐵𝐸𝐹 dan jajar 

genjang 𝐵𝐶𝐷𝐸 

2. Ukuran 𝐴𝐵 

Diketahui 𝐴𝑂 = 8 𝑐𝑚 

𝐵𝑂 = 6 𝑐𝑚 

Sehingga 

𝐴𝐵 = √𝐴𝑂2 + 𝐵𝑂2 

        = √62 + 82 = √36 + 64 

        = √100 = 10 𝑐𝑚 

𝑀𝑎𝑘𝑎, 𝐴𝐵 = 𝐴𝐹 = 𝐹𝐸 = 𝐶𝐷 = 10 𝑐𝑚 

 

4. Keliling bangun datar 𝐴𝐵𝐶𝐷𝐸𝐹 

= 𝐴𝐵 + 𝐵𝐶 + 𝐶𝐷 + 𝐷𝐸 + 𝐸𝐹 + 𝐹𝐴 

= 10 + 15 + 10 + 15 + 10 + 10 = 70 𝑐𝑚 

3. Ukuran 𝐵𝐶 

Diketahui 𝐵𝐶 = 𝐸𝐷 

𝑀𝑎𝑘𝑎, 𝐵𝐶 = 𝐸𝐷 = 15 𝑐𝑚 
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5. Hitunglah keliling bangun datar 𝑨𝑩𝑪𝑫𝑬𝑭𝑮𝑯 berikut! 

 

  

2. Garis bantu 

menghubungkan 

𝐵 𝑑𝑎𝑛 𝐺 untuk 

membentuk layang-

layang 𝐴𝐵𝐺𝐻 
3. Ukuran 𝐻𝐺 

Diketahui 𝐻𝑂 = 12 𝑐𝑚 

𝑂𝐺 = 16 𝑐𝑚 

Sehingga 

𝐻𝐺 = √𝐻𝑂2 + 𝑂𝐺2 

        = √122 + 162 

= √144 + 256 

        = √400 = 20 𝑐𝑚 

𝑀𝑎𝑘𝑎, 𝐻𝐺 = 𝐶𝐷 = 20 𝑐𝑚 

 

5. Keliling bangun datar 𝐴𝐵𝐶𝐷𝐸𝐹𝐺𝐻 

= 𝐴𝐵 + 𝐵𝐶 + 𝐶𝐷 + 𝐷𝐸 + 𝐸𝐹 + 𝐹𝐺 + 𝐺𝐻 + 𝐻𝐴 

= 13 + 13 + 13 + 20 + 13 + 13 + 13 + 20 = 118 𝑐𝑚 
1. Garis bantu 

menghubungkan 

𝐺 𝑑𝑎𝑛 𝐷 untuk 

membentuk jajar 

genjang 𝐵𝐶𝐷𝐺 dan 

persegi 𝐷𝐸𝐹𝐺 

4. Ukuran 𝐴𝐻 

Diketahui 𝐻𝑂 = 12 𝑐𝑚 

𝐴𝑂 = 5 𝑐𝑚 

Sehingga 

𝐴𝐻 = √𝐻𝑂2 + 𝐴𝑂2 

        = √122 + 52 = √144 + 25 

       = √169 = 13 𝑐𝑚 

𝑀𝑎𝑘𝑎, 𝐴𝐻 = 𝐴𝐵 = 𝐵𝐶 = 𝐷𝐸 

= 𝐸𝐹 = 𝐹𝐺 = 13 𝑐𝑚 
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6. Tentukan keliling bangun datar 𝑨𝑩𝑪𝑫𝑬𝑭𝑮𝑯𝑰𝑱! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Garis bantu menghubungkan 𝐶 dan 𝐽 untuk 

membentuk belah ketupat 𝐴𝐵𝐶𝐽 dan jajar 

genjang 𝐷𝐻𝐼𝐽 

 

4. Ukuran 𝐴𝐵 

    𝐴𝐵 = √𝐴𝑂2 + 𝐵𝑂2 

    𝐴𝐵 = √82 + 62

= √64 + 36 

    𝐴𝐵 = √100 = 10 𝑐𝑚 

    𝐴𝐵 = 𝐴𝐽 = 𝐵𝐶 = 10 𝑐𝑚  

 

3. Ukuran 𝐶𝐷 dan 𝐷𝐸 

𝐷𝐽 = 𝐻𝐼 

𝐷𝐶 = 𝐷𝐽 − 𝐶𝐽 = 15 − 10

= 5 𝑐𝑚 

𝐷𝐻 = 𝐽𝐼 

𝐷𝐸 = 𝐷𝐻 = 𝐸𝐺 − 𝐺𝐻 

𝐷𝐸 = 20 − 7 − 9 = 4 𝑐𝑚 

𝑀𝑎𝑘𝑎, 𝐶𝐷 = 5 𝑐𝑚 𝑑𝑎𝑛 𝐷𝐸

= 4 𝑐𝑚 

2. Garis bantu menghubungkan 𝐸 dan 𝐺 untuk 

membentuk persegi 𝐸𝐹𝐺𝐻 dan jajar genjang 

𝐷𝐻𝐼𝐽 

 

 

5. Keliling bangun datar 𝐴𝐵𝐶𝐷𝐸𝐹𝐺𝐻𝐼𝐽 

    = 𝐴𝐵 + 𝐵𝐶 + 𝐶𝐷 + 𝐷𝐸 + 𝐸𝐹 + 𝐹𝐺 + 𝐺𝐻 + 𝐻𝐼 + 𝐼𝐽 + 𝐽𝐴 

     = 10 + 10 + 5 + 4 + 7 + 7 + 7 + 9 + 15 + 20 + 10 = 104 𝑐𝑚 
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Modul Ajar Luas Gabungan Segitiga dan Segiempat Multimedia Worked Example 

Effort Prompt Motivation   
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Modul Ajar 

Satuan Pendidikan : SMP 

Mata Pelajaran : Matematika 

Fase/Kelas/Semester : Fase D/VII/Genap 

Domain : Geometri 

Pokok Bahasan : Luas Gabungan Segitiga dan Segi Empat 

Kompetensi Awal : 1. Siswa dapat mengidentifikasi jenis-jenis dan sifat-sifat 

segitiga dan segiempat  

2. Siswa dapat menentukan luas segitiga dan segiempat 

Profil Pelajar Pancasila : Mandiri dan bernalar kritis 

Model Pembelajaran : Pembelajaran berbasis pemecahan masalah 

Metode Pembelajaran : Multimedia Worked example – Effort Prompt 

Media Pembelajaran : Multimedia (audio – video) 

Setting : Individu – klasikal  

Waktu :  3 pertemuan × 120 menit  

Capaian Pembelajaran : Siswa dapat menjelaskan sifat-sifat kekongruenan dan 

kesebangunan pada segitiga dan segiempat, dan 

menggunakannya untuk menyelesaikan masalah. Mereka 

dapat menunjukkan kebenaran teorema Pythagoras dan 

menggunakannya dalam menyelesaikan masalah 

(termasuk jarak antara dua titik pada bidang koordinat 

Kartesius). 

Tujuan Pembelajaran : Setelah melaksanakan pembelajaran, siswa mampu 

memecahkan masalah yang berkaitan dengan luas 

gabungan segitiga dan segiempat yang disertai teorema 

pythagoras 

Asesmen : Individu 

1. Diagnosa kemampuan prasyarat 

2. Posttest kemampuan transfer 

Tahun Penyusunan Modul : 2025 
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Skema Pencapaian Kompetensi Pembelajaran 

 

Kompetensi Prasyarat 

  

Kompetensi yang 

Dipelajari 

 

 

Kompetensi 

Selanjutnya 

1. Mengingat dan 

memahami 

kembali jenis-

jenis dan sifat-

sifat segitiga 

dan segiempat  

2. Mengingat dan 

memahami 

kembali cara 

menentukan 

luas segitiga dan 

segiempat 

 1. Memahami penggunaan 

teorema pythagoras 

untuk menentukan 

panjang sisi 

2. Memahami cara 

menentukan luas 

gabungan bangun datar 

segitiga dan segiempat 

(persegi, persegi 

panjang, trapesium, jajar 

genjang, belah ketupat, 

dan layang-layang) yang 

disertai dengan teorema 

pythagoras 

 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

luas permukaan 

bangun ruang 

 

Deskripsi Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan 1 (Tahap Worked example) 

Kegiatan Pembukaan (10 Menit) 

1. Guru mengawali pembelajaran dengan salam dan memimpin berdoa 

2. Guru memeriksa kehadiran dan menyiapkan siswa untuk belajar 

3. Menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu setelah melaksanakan pembelajaran, siswa 

mampu memecahkan masalah yang berkaitan dengan luas gabungan segitiga dan 

segiempat yang disertai teorema pythagoras 

4. Memotivasi siswa bahwa usaha (effort) yang diberikan setiap siswa untuk belajar lebih 

berharga dari pada nilai di raport karena pembelajaran hari ini memiliki manfaat untuk 

kehidupan sehari-hari salah satunya menghitung suatu wilayah atau daerah, selain itu 

juga dapat membantu dalam perencanaan dan pembangunan struktur bangunan. 

Kegiatan Inti 

Introductory 

Phase 

(20 menit) 

Apersepsi 

1. Guru menyajikan materi prasyarat dengan proyektor 

dan mengajak siswa untuk secara aktif mengingat 

kembali tentang: 

▪ Jenis-jenis dan sifat-sifat segitiga dan segiempat 

▪ Cara menentukan luas segitiga dan segiempat 

8 menit 

Mengaktifkan Kemampuan Awal 
12 menit 
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2. Guru mengaktifkan kemampuan awal siswa dengan 

cara meminta mereka menentukan luas segitiga dan 

segiempat selama 7 menit 

3. Guru membahas bersama siswa dengan meminta 

siswa aktif untuk menjawab secara lisan 

 

 

Acquisition 

Phase 

(40 menit) 

Pengenalan Materi Baru 

1. Guru menyampaikan materi baru dengan proyektor 

mengenai teorema pythagoras 

2. Guru memberikan 2 contoh maslaah sederhana terkait 

pythagoras melalui proyektor dan meminta siswa 

untuk mencoba terlebih dahulu selama 3 menit 

 

 
3. Guru membahas bersama siswa dengan meminta 

siswa aktif untuk menjawab secara lisan. 

10 menit 
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Belajar dari contoh secara Mandiri 

1. Guru membagikan LKS multimedia worked example 

effort prompt luas gabungan bangun datar segitiga 

dan segiempat yang melibatkan teorema pythagoras 

kepada siswa. 

2. Guru menjelaskan metode pembelajaran yang akan 

digunakan adalah multimedia worked example effort 

prompt, dimana terdapat contoh dan kunci 

jawabannya dan selanjutnya terdapat masalah yang 

mirip dengan contoh yang harus dikerjakan siswa, 

contoh dan masalah berjumlah 5 yang akan 

ditampilkan di video pada komputer masing-masing, 

dimana disetiap contoh dan masalah akan 

ditampilkan kalimat motivasi yang harus dibaca oleh 

siswa. Sehingga LKS yang dibagikan hanya berisi 

lembar jawab problem solving dan self rating. 

3. Guru juga menjelaskan bahwa setiap selesai 

mengerjakan masalah akan ada mengisi self-rating 

cognitive load dan self-rating motivasi yang tersedia 

disetiap butir soal yang harus diisi oleh masing-

masing siswa. 

70 menit 



123 
 

 
4. Guru menginstruksikan masing-masing siswa untuk 

membaca petunjuk LKS sebelum memulai 

mengerjakan. 

5. Siswa mencermati working example dan mengerjakan 

latihan soal (problem solving) pada multimedia 

worked example materi luas gabungan segitiga dan 

segiempat yang melibatkan teorema pythagoras, serta 

mengisi self-rating cognitive load dan self-rating 

motivasi yang tersedia disetiap butir soal (3 

menit/masalah).  

Multimedia yang disajikan memuat konten berikut. 

▪ Working example (WE) – Problem solving (PS) masalah 

1 tanpa effort prompt  
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▪ Working example (WE) – Problem solving (PS) masalah 

2 tanpa effort prompt  
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▪ Working example (WE) – Problem solving (PS) masalah 

3 tanpa effort prompt 

20 
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▪ Working example (WE) – Problem solving (PS) masalah 

4 tanpa effort prompt  
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▪ Working example (WE) – Problem solving (PS) masalah 

5 tanpa effort prompt  
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6. Siswa mempresentasikan hasil pemecahan masalah 

yang telah mereka lakukan. 

7. Guru mengajak siswa untuk berdikusi untuk 

meningkatkan bernalar kritis siswa dan membahas 

dengan cara memvalidasi presentasi siswa 

Kegiatan Penutup (10 menit) 

1. Guru mengajak siswa membuat kesimpulan tentang materi yang sudah dipelajari 

yaitu: 

▪ Untuk menentukan luas gabungan bangun datar dibutuhkan garis bantu terlebih 

dahulu untuk mempermudah perhitungan 

▪ Setelah menentukan dan menggambar garis bantu mencari luas masing-masing 

bangun datar. 

▪ Namun jika terdapat bangun datar yang belum di ketahui salah satu sisi atau unsur 

yang digunakan untuk menentukan luasnya maka bisa dicari menggunakan teorema 

pythagoras jika memenuhi syarat dari teoma tersebut  

2. Guru mengajak siswa untuk merefleksi pembelajaran luas gabungan segitiga dan 

segiempat yang telah terlaksana, diantaranya: 
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▪ Apa saja yang dianggap sulit dalam menentukan luas gabungan segitiga dan 

segiempat? 

▪ Jika ada waktu, adalah yang perlu dipelajari lebih lanjut? 

3. Guru meminta siswa untuk menghitung rata-rata self-rating terkaid cognitive load 

dan meminta siswa menyebutkan hasil rata-rata mereka. 

4. Guru menjelaskan bahwa hasil rata-rata tersebut menunjukka, jika nilai berada 

mendekati 1, maka materi dirasa sangat mudah dipahami siswa, sedangkan jika 

mendekati 9, maka materi dirasa sangat sulit. 

5. Guru menyampaikan bahwa pembelajaran selanjutnya siswa akan memecahkan 

masalah retensi dan transfer yang berkaitan dengan materi luas gabungan segitiga 

dan segiempat disertai teorema pythagoras yang sudah dipelajari, namun tidak akan 

ada contoh seperti hari ini. 

6. Guru mengakhiri pembejaran dengan memimpin doa dan mengucapkan salam 

 

Pertemuan 2 (Tahap Problem solving) 

Kegiatan Pembukaan (10 Menit) 

1. Guru mengawali pembelajaran dengan salam dan memimpin berdoa 

2. Guru memeriksa kehadiran dan menyiapkan siswa untuk belajar 

3. Menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu siswa mampu memecahkan masalah yang 

berkaitan dengan luas gabungan segitiga dan segiempat yang disertai teorema 

pythagoras. 

4. Memotivasi siswa bahwa pembelajaran hari ini memiliki manfaat untuk kehidupan 

sehari-hari salah satunya menghitung suatu wilayah atau daerah, selain itu juga dapat 

membantu dalam perencanaan dan pembangunan struktur bangunan. 

 KEGIATAN INTI  

Introductory 

Phase 

(20 menit) 

Apersepsi 

1. Guru menampilkan salah satu contoh (worked example) 

pertemuan sebelumnya melalui proyektor untuk di 

pelajari kembali oleh siswa 

Mengaktifkan Kemampuan Awal 

2. Guru mengaktifkan kemampuan awal siswa dengan 

cara meminta mereka menentukan luas gabungan 

segitiga dan segiempat yang disertai pythagoras. 

3. Guru meminta siswa untuk menyelesaikan masalah 

(problem solving) yang ditampilkan melalui proyektor, 

dimana masalah tersebut mirip dengan contoh. 

4. Guru membahas bersama siswa dengan meminta siswa 

aktif untuk menjawab secara lisan. 

 

 

20 menit 
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Acquisition 

Phase 

(40 menit) 

Akuisisi problem solving – retention 

1. Guru membagikan lembar problem solving retensi 

kepada siswa 

2. Guru menjelaskan metode pembelajaran yang akan 

digunakan adalah problem solving, dimana hanya 

terdapat masalah yang harus mereka selesaikan, dimana 

terdapat 2 tahap problem solving. Problem solving 

retensi merupakan tahap 1, dimana masalah yang 

ditemui masih mirip dengan masalah yang telah 

dipelajari di pertemuan sebelumnya. Problem solving 

transfer merupakan tahap 2, dimana masalah yang 

ditemui terdapat perbedaan dengan masalah yang telah 

dipelajari di pertemuan sebelumnya. Problem solving 

retensi dan transfer masing-masing terdapat 3 masalah 

yang harus diselesaikan. 

3. Guru juga menjelaskan bahwa setiap selesai 

mengerjakan masalah siswa akan mengisi self-rating 

cognitive load yang tersedia dan harus diisi oleh 

masing-masing siswa. 

 
4. Guru menginstruksikan kepada siswa untuk 

mencermati petunjuk pengerjaan 

5. Siswa memecahkan masalah retensi (3 butir, 5 

menit/soal), serta mengisi self-rating cognitive load dan 

self-rating motivasi yang tersedia disetiap butir soal (3 

menit/soal). 

Lembar problem solving retensi yang disajikan memuat 

konten sebagai berikut: 

• Problem solving 1 

 

35 menit 
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• Problem solving 2 

 
 

 

 

• Problem solving 3 

 

Akuisisi problem solving – transfer 

1. Guru membagikan lembar problem solving transfer 

kepada siswa 

2. Guru menginstruksikan kepada siswa untuk mencermati 

petunjuk pengerjaan. 

3. Siswa memecahkan masalah transfer (3 butir, 5 

menit/soal), serta mengisi self-rating cognitive load dan 

self-rating motivasi yang tersedia disetiap butir soal (3 

menit/soal). 

Lembar problem solving transfer yang disajikan memuat 

konten sebagai berikut: 

▪ Problem solving 1 

35 menit 
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▪ Problem solving 2 

 
 

▪ Problem solving 3 

 
4. Siswa mempresentasikan hasil pemecahan masalah 

retensi dan transfer yang telah mereka lakukan 

5. Guru mengajak siswa untuk berdikusi untuk 

meningkatkan bernalar kritis siswa dan membahas 

dengan cara memvalidasi presentasi siswa. 

Kegiatan Penutup (10 menit) 

1. Guru mengajak siswa membuat kesimpulan tentang materi yang sudah dipelajari yaitu: 

▪ Untuk menentukan luas gabungan bangun datar dibutuhkan garis bantu terlebih 

dahulu untuk mempermudah perhitungan 
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▪ Untuk masalah transfer, harus menentukan nilai 𝑥 terlebih dahulu untuk menentukan 

luas gabungan bangun datar, dengan mengidentifikasi sifat-sifat bangun datar dan 

operasi aljabar. 

▪ Setelah menentukan dan menggambar garis bantu mencari luas masing-masing 

bangun datar. 

▪ Namun jika terdapat bangun datar yang belum di ketahui salah satu sisi atau unsur 

yang digunakan untuk menentukan luasnya maka bisa dicari menggunakan teorema 

pythagoras jika memenuhi syarat dari teoma tersebut  

2. Guru mengajak siswa untuk merefleksi pembelajaran luas gabungan segitiga dan 

segiempat yang telah terlaksana, diantaranya: 

▪ Apa saja yang dianggap sulit dalam menentukan luas gabungan segitiga dan 

segiempat? 

▪ Jika ada waktu, adalah yang perlu dipelajari lebih lanjut? 

3. Guru meminta siswa untuk menghitung rata-rata self-rating terkaid cognitive load dan 

meminta siswa menyebutkan hasil rata-rata mereka. 

4. Guru menjelaskan bahwa hasil rata-rata tersebut menunjukka, jika nilai berada 

mendekati 1, maka materi dirasa sangat mudah dipahami siswa, sedangkan jika 

mendekati 9, maka materi dirasa sangat sulit. 

5. Guru mengakhiri pembejaran dengan memimpin doa dan mengucapkan salam 

 

Pertemuan 3 (Tahap Asesmen) 

Kegiatan Pembukaan (10 Menit) 

1. Guru mengawali pembelajaran dengan salam dan memimpin berdoa 

2. Guru memeriksa kehadiran dan menyiapkan siswa untuk belajar 

3. Menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu siswa mampu memecahkan masalah yang 

berkaitan dengan luas gabungan segitiga dan segiempat yang melibatkan teorema 

pythagoras 

4. Memotivasi siswa bahwa pembelajaran hari ini memiliki manfaat untuk kehidupan 

sehari-hari salah satunya menghitung suatu wilayah atau daerah, selain itu juga dapat 

membantu dalam perencanaan dan pembangunan struktur bangunan. 

Kegiatan Inti 100 menit 

1. Guru membagikan lembar asesmen kepada siswa 

2. Guru menjelaskan bahwa pembelajaran hari ini adalah asesmen luas gabungan segitiga 

dan segiempat yang melibatkan teorema pythagoras, dimana materi ini telah dipelajari 

pada 3 pertemuan terakhir, sehingga diharapkan para siswa dapat mengerjakan dengan 

maksimal 

3. Siswa mengerjakan asesmen luas gabungan segitiga dan segiempat yang melibatkan 

teorema pythagoras selama 50 menit 
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4. Guru mengajak untuk mengoreksi bersama dengan cara menukar jawaban siswa dengan 

teman sebangkunya. 

5. Perwakilan siswa (1 siswa/soal) mempresentasikan hasil jawaban temannya. 

6. Guru mengajak siswa untuk berdikusi untuk meningkatkan bernalar kritis siswa dan 

membahas dengan cara memvalidasi presentasi siswa. 

7. Siswa melaporkan hasil belajar kepada guru. 

 

Kegiatan Penutup (10 menit) 

1. Guru mengajak siswa membuat kesimpulan tentang materi yang sudah dipelajari yaitu: 

▪ Untuk menentukan luas gabungan bangun datar dibutuhkan garis bantu terlebih 

dahulu untuk mempermudah perhitungan 

▪ Untuk masalah transfer, harus menentukan nilai 𝑥 terlebih dahulu untuk menentukan 

luas gabungan bangun datar, dengan mengidentifikasi sifat-sifat bangun datar dan 

operasi aljabar. 

▪ Setelah menentukan dan menggambar garis bantu mencari luas masing-masing 

bangun datar. 

▪ Namun jika terdapat bangun datar yang belum di ketahui salah satu sisi atau unsur 

yang digunakan untuk menentukan luasnya maka bisa dicari menggunakan teorema 

pythagoras jika memenuhi syarat dari teoma tersebut  

2. Guru mengajak siswa untuk merefleksi pembelajaran luas gabungan segitiga dan 

segiempat yang telah terlaksana, diantaranya: 

▪ Apa saja yang dianggap sulit dalam menentukan luas gabungan segitiga dan 

segiempat? 

▪ Jika ada waktu, adalah yang perlu dipelajari lebih lanjut? 

3. Guru mengakhiri pembejaran dengan memimpin doa dan mengucapkan salam 

 

Refleksi Guru 

1. Apakah setiap langkah pembelajaran terlaksana? 

2. Apakah siswa antusias dan fokus dalam mengikuti pembelajaran 

3. Apakah tujuan pembelajaran sudah tercapai? 

4. Bagaimana tingkat cognitive load siswa selama pembelajaran? 

 

Glosarium 

1. Bangun datar adalah bangun dua dimensi yang memiliki panjang dan lebar tetapi tidak 

memiliki tinggi/ketebalan.  

2. Segitiga adalah angun datar yang memiliki tiga sisi dan tiga sudut.  

3. Segiempat adalah angun datar yang memiliki empat sisi. 



136 
 

4. Persegi  adalah segiempat yang keempat sisinya sama panjang dan memiliki empat sudut 

siku-siku. 

5. Persegi panjang adalah segiempat yang sisi-sisinya berpasangan sama panjang dan 

memiliki empat sudut siku-siku. 

6. Trapesium adalah segiempat yang memiliki sepasang sisi sejajar. Trapesium bisa sama 

kaki, sembarang, atau siku-siku. 

7. Jajargenjang adalah segiempat dengan dua pasang sisi yang sejajar dan sama panjang. 

Sudut-sudutnya berlawanan sama besar. 

8. Belah ketupat adalah segiempat yang keempat sisinya sama panjang dengan sudut 

berhadapan yang sama besar. Diagonalnya berpotongan tegak lurus. 

9. Layang-layang adalah segiempat yang terdiri dari dua pasang sisi yang berdekatan dan 

sama panjang. Diagonalnya saling tegak lurus dan salah satu diagonal membagi dua sudut. 

10. Luas bangun datar adalah ukuran bidang yang ditempati oleh suatu bangun datar. 

Dinyatakan dalam satuan persegi, seperti cm² atau m². 

11. Garis bantu adalah garis yang ditambahkan ke gambar bangun datar untuk mempermudah 

proses perhitungan, misalnya memecah bangun gabungan menjadi bagian-bagian yang 

lebih sederhana. 

12. Teorema Pythagoras adalah teorema yang menyatakan bahwa dalam segitiga siku-siku, 

kuadrat sisi miring (hipotenusa) sama dengan jumlah kuadrat dua sisi lainnya. Rumus: 

𝑎² +  𝑏² =  𝑐². 

13. Hipotenusa adalah sisi terpanjang dalam segitiga siku-siku, yaitu sisi yang berhadapan 

langsung dengan sudut siku-siku. 
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Lampiran 1. Jurnal Asesmen Sikap atau Profil Pelajar Pancasila 

Kelas/ Semester : …………………………………………… 

Tahun Pelajaran : …………………………………………… 

Periode Pengamatan : …………………... s.d. …………………. 

Butir Sikap  : Mandiri dan Berpikir Kritis 

 

Petunjuk 

Berdasarkan pengamatan selama periode ini, berikan catatan atau deskripsi singkat 

mengenai sikap atau perilaku siswa selama kegiatan pembelajaran di kelas maupun di 

luar kelas, terkait dengan sikap mandiri dengan sub-elemen percaya diri, dan bernalar 

kritis dengan sub-elemen mengajukan pertanyaan.  

No. Nama Siswa P3 Hari/Tanggal Keterangan 
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Lampiran 2. Kisi-Kisi dan Kunci jawaban Mengaktifkan Kemampuan Awal 

No Kompetensi Prasyarat Indikator 
Bentuk 

Soal 

Nomor 

Soal 

1 

Siswa dapat menentukan 

luas segitiga dan 

segiempat 

Diberikan bangun datar 

segitiga, siswa diminta untuk 

menentukan luas segitiga 

tersebut. 

Uraian 1 

Diberikan bangun datar 

segiempat, sisiwa diminta untuk 

menentukan luas segiempat 

tersebut. 

Uraian 2 

 

Lampiran 1. Mengaktifkan Kemampuan Awal 

KEMAMPUAN AWAL 

1. Tentukan luas segitiga di bawah ini! 

  
 

2. Tentukan luas segiempat di bawah ini! 
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Lampiran 2. Kunci Jawaban Mengaktifan Kemampuan Awal 

KUNCI JAWABAN: KEMAMPUAN AWAL 

1. Tentukan luas segitiga di bawah ini! 

 

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝐴𝐵𝐶 =
1

2
× 𝑎 × 𝑡 

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝐴𝐵𝐶 =
1

2
× 15 × 12 

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝐴𝐵𝐶 = 90 𝑐𝑚2 

 

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝐷𝐸𝐹 =
1

2
× 𝑎 × 𝑡 

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝐴𝐵𝐶 =
1

2
× 24 × 7 

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝐴𝐵𝐶 = 84 𝑐𝑚2 

 
 

2. Tentukan luas segiempat di bawah ini! 



141 
 

 

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝐹𝐺𝐻𝐼 = 𝑠 × 𝑠 

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝐹𝐺𝐻𝐼 = 13 × 13 

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝐹𝐺𝐻𝐼 = 169 𝑐𝑚2 

 

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝐽𝐾𝐿𝑀 = 𝑎 × 𝑡 

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝐽𝐾𝐿𝑀 = 11 × 12 

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝐽𝐾𝐿𝑀 = 132 𝑐𝑚2 

 

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑁𝑂𝑃𝑄 =
1

2
× (𝑎 + 𝑏) × 𝑡 

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑁𝑂𝑃𝑄 =
1

2
× (21 + 13) × 12 

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑁𝑂𝑃𝑄 =
1

2
× 34 × 12 = 204 𝑐𝑚2 

 

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑅𝑆𝑇𝑈 = 𝑝 × 𝑙 

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑅𝑆𝑇𝑈 = 9 × 14 = 126 𝑐𝑚2 

 

 

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑊𝑋𝑌𝑍 =
1

2
× 𝑑1 × 𝑑2 

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑊𝑋𝑌𝑍 =
1

2
× 30 × 16 

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑊𝑋𝑌𝑍 = 240 𝑐𝑚2 

 

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝐴𝐵𝐶𝐷 =
1

2
× 𝑑1 × 𝑑2 

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝐴𝐵𝐶𝐷 =
1

2
× 34 × 20 

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝐴𝐵𝐶𝐷 = 340 𝑐𝑚2 

  



142 
 

Lampiran 3. Kisi-Kisi dan Kunci jawaban Masalah dalam Video 

No Indikator Nomor Soal 

1 Diberikan 2 bangun datar, yang terdiri dari jajargenjang dan layang-

layang. Salah satu sisi jajargenjang menghimpit sisi layang-layang. 

Diketahui salah satu sisi miring layang-layang, setengah diagonal layang-

layang, panjang sebagian diagonal layang-layang, dan alas jajargenjang. 

Siswa diminta untuk menentukan luas bangun datar tersebut.  

WE-PS 1 

2 Diberikan 3 bangun datar, yang terdiri dari belah ketupat, jajargenjang, 

dan segitiga. Salah satu sisi belah ketupat menghimpit sisi jajargenjang 

dan salah satu sisi jajargenjang menghimpit sisi segitiga. Diketahui salah 

satu sisi miring belah ketupat, setengah diagonal belah ketupat, alas 

jajargenjang, dan tinggi segitiga. Siswa diminta untuk menentukan luas 

bangun datar tersebut. 

WE-PS 2 

3 Diberikan 3 buah bangun datar, yang terdiri dari persegi, persegi panjang, 

dan trapesium. Salah satu sisi persegi menghimpit persegi panjang, salah 

satu sisi persegi panjang menghimpit trapesium. Diketahui sisi persegi, 

sebagian sisi panjang persegi, lebar persegi panjang, sisi miring trapesium, 

dan panjang salah satu sisi trapesium. Siswa diminta untuk menentukan 

luas bangun datar tersebut. 

WE-PS 3 

4 Diberikan 2 bangun datar, yang terdiri dari trapesium dan persegi panjang. 

Salah satu sisi persegi panjang menghimpit sisi trapesium. Diketahui sisi 

miring trapesium, tinggi trapesium, salah satu sisi sejajar trapesium, 

panjang persegi panjang, dan lebar persegi panjang. Siswa diminta untuk 

menentukan luas bangun datar tersebut.  

WE-PS 4 

5 Diberikan 3 buah bangun datar, yang terdiri dari persegi, persegi panjang, 

dan segitiga. Salah satu sisi persegi menghimpit persegi panjang, salah 

satu sisi segitiga menghimpit persegi panjang. Diketahui sisi persegi, 

panjang persegi panjang, sebagian panjang persegi panjang lebar persegi 

panjang, dan sisi miring segitiga. Siswa diminta untuk menentukan luas 

bangun datar tersebut. 

WE-PS 5 
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Lampiran 4. Kunci Jawaban Masalah dalam Video 

Masalah 1: Tentukan luas bangun datar FGHIJKL!  

  

1). Membuat garis bantu 

menghubungkan J dan G untuk 

membentuk layang-layang GHIJ 

dan jajargenjang FGJK. 

 
2). Ukuran JO 

𝐽𝑂 = √𝐽𝐼2 − 𝑂𝐼2 

𝐽𝑂 = √202 − 122 

𝑂𝐸 = √400 − 144 = √256

= 16 𝑐𝑚  

 

 

3). Luas layang-layang GHIJ 

=
1

2
× 𝐽𝐻 × 𝐺𝐼 

=
1

2
× (𝐽𝑂 + 𝑂𝐻) × (𝐺𝑂 + 𝑂𝐼) 

=
1

2
× (16 + 5) × (12 + 12) 

=
1

2
× 21 × 24 = 252 𝑐𝑚2 

 

4). Luas jajargenjang FGHI 

= 𝐹𝐺 × 𝐽𝑂 

= 22 × 16 = 352 𝑐𝑚2 

 

 

 

5). Luas bangun datar FGHIJK 

= (Luas layang

− layang GHIJ)    

    +(Luas jajargenjang FGHI) 

= 252 + 352 = 604 𝑐𝑚2 

 

 

 

12 𝑐𝑚 
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Masalah 2: Tentukan luas bangun datar ABCDEFGHIJ! 

  

1). Membuat garis bantu 

menghubungkan C dan E untuk 

membentuk segitiga CDE 

 2). Membuat garis bantu 

menghubungkan C dan G untuk 

membentuk belah ketupat ABCG 

dan jajargenjang CEFG 

 

3). Ukuran OG 

𝑂𝐺 = √𝐺𝐶2 − 𝑂𝐶2 

𝑂𝐺 = √202 − 122 

𝑂𝐺 = √400 − 144 

𝑂𝐺 = √256 = 16 𝑐𝑚 

Maka, 𝑂𝐺 = 𝑂𝐵 = 16 𝑐𝑚 

 

 

4). Luas belah ketupat ABCG 

=
1

2
× 𝐴𝐶 × 𝐵𝐺 

=
1

2
× 24 × 32 = 384 𝑐𝑚2 

 

Langkah (5) Mencari luas jajar 

genjang CEFG 

Luas jajar genjang CEFG 

= 𝐺𝐹 × 𝑂𝐺 

= 24 × 16 = 384 𝑐𝑚2 

 

 

5). Luas jajar genjang CEFG 

= 𝐺𝐹 × 𝑂𝐺 

= 24 × 16 = 384 𝑐𝑚2 

 

 

6). Luas segitiga CDE 

=
1

2
× 𝐶𝐸 × 𝐸𝐷 

=
1

2
× 24 × 45 = 540  𝑐𝑚2 

 

 

7). Luas bangun datar ABCDEFG 

= (Luas belah ketupat ABCG) +

     (Luas jajargenjang CEFG) +

(Luas segitiga CDE)  

= 384 + 384 + 540 = 1.308 𝑐𝑚2 

 

 

20 𝑐𝑚 
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Masalah 3: Tentukan luas bangun datar MNOPQRSTUVW! 

  

1). Membuat garis bantu 

menghubungkan P dengan S, N 

dengan U, dan U dengan W, untuk 

membentuk 3 bangun datar  

 

5) Luas persegi 

PQRS 

= 𝑃𝑄 × 𝑅𝑆 

= 12 × 12
= 144 𝑚2 

 
4). Luas persegi panjang NOTU 

= 𝑁𝑈 × 𝑁𝑂 

= 48 × 15 = 720 𝑚2 

 

 

2). Ukuran UW (tinggi trapesium) 

𝑈𝑉 = √𝐾𝑉 − 𝑈𝑉2 

𝑈𝑉 = √132 − 122 

𝑈𝑉 = √169 − 144 = √25 = 5 𝑚 

Maka tinggi trapesium MVWX adalah 5 

m 

 

 

 

3). Luas trapesium MVWX 

=
1

2
× (𝑀𝑉 + 𝑊𝑋) × 𝑈𝑉 

=
1

2
× ((𝑀𝑁 + 𝑁𝑈 + 𝑈𝑉) + 𝑊𝑋)

× 𝑈𝑉 

=
1

2
× ((12 + 48 + 12) + 48) × 5 

=
1

2
× (72 + 48) × 5 

=
1

2
× 120 × 5 = 300 𝑚2 

 

 

 

6). Luas bangun datar 

MNOPQRSTUVWX 

= (Luas persegi PQRS) + 

     (Luas persegi panjang NOTU) + 

    (Luas trapesium MVWX)  

= 144 + 720 + 300 = 1.164 𝑚2 
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Masalah 4: Tentukan luas bangun datar IJKLMNOP! 

  

A 

1). Membuat garis bantu yang 

menghubungkan titik K 

dan N, sehingga terbentuk 

trapesium IJOP dan 

persegi panjang KLMN 

 
2). Membuat garis bantu yang 

menghubungkan titik O dengan 

garis IP secara tegak lurus, 

sehingga membentuk segitiga 

siku-siku OAP 3).  Ukuran AP 

𝐴𝑃 = √𝑂𝑃2 − 𝑂𝐴2 

𝐴𝑃 = √262 − 242 

𝐴𝑃 = √676 − 576 

𝐴𝑃 = √100 = 10 𝑚 

 

4).  Luas trapesium IJOP 

=
1

2
× (𝐼𝑃 + 𝐽𝑂) × 𝐽𝐼 

=
1

2
× (𝐼𝑃 + (𝐼𝑃 − 𝐴𝑃)) × 𝐽𝐼 

=
1

2
× (36 + (36 − 10)) × 24 

=
1

2
× (36 + 26) × 24 

=
1

2
× 62 × 24 = 744 𝑚2 

 

5).  Luas persegi panjang KLMN 

= 𝐿𝑀 × 𝐾𝐿 

= 16 × 10 = 160 𝑚2 

 

6) Luas bangun datar IJKLMNOP 

= (Luas trapesium IJOP) 

     −(Luas persegi panjang KLMN) 

= 744 − 160 = 584 𝑚2 
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Masalah 5: Tentukan luas bangun datar MNOPQRSTUV! 

  

1). Membuat garis bantu yang 

menghubungkan titik O dengan R dan 

R dengan T, sehingga terbentuk bangun 

persegi dan segitiga 

 
2). Ukuran ST 

𝑆𝑇 = √𝑅𝑆2 − 𝑅𝑇2 

𝑆𝑇

= √𝑅𝑆2 − (𝑀𝑉 − 𝑁𝑂 − 𝑂𝑅 − 𝑇𝑈)2 

𝑆𝑇 = √202 − (32 − 6 − 8 − 6)2 

𝑆𝑇 = √202 − 122 

𝑆𝑇 = √400 − 144 

𝑆𝑇 = √256 = 16 𝑐𝑚 

 3). Luas segitiga RST 

=
1

2
× 𝑅𝑇 × 𝑆𝑇 

=
1

2
× 12 × 16 = 96 𝑐𝑚2 

 

4). Luas persegi OPQR 

= 𝑂𝑃 × 𝑃𝑄 

= 8 × 8 = 64 𝑐𝑚2 

 

5). Luas persegi panjang MNUV 

= 𝑀𝑉 × 𝑀𝑁 

= 32 × 21 = 672 𝑐𝑚2 

 

6). Luas bangun datar 

MNOPQRSTUV 

= (Luas persegi panjang MNUV) 

    −(Luas persegi OPQR) 

    − (Luas segitiga RST) 

= 672 − 64 − 96 = 512 𝑐𝑚2 
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Lampiran 5. Kisi-Kisi dan Kunci Jawaban Masalah pada Problem solving 

Kisi-Kisi Masalah pada Problem solving Retensi dan Transfer 

No 
Problem 

solving 
Indikator 

Bentuk 

Soal 

Nomor 

Soal 

1 Retensi 

Diberikan 2 bangun datar, yang terdiri dari 

jajargenjang dan layang-layang. Salah satu 

sisi jajargenjang menghimpit sisi layang-

layang. Diketahui salah satu sisi miring 

layang-layang, setengah diagonal layang-

layang, panjang sebagian diagonal layang-

layang, dan alas jajargenjang. Siswa diminta 

untuk menentukan luas bangun datar 

tersebut. 

Uraian 1 

Diberikan 3 bangun datar, yang terdiri dari 

belah ketupat, jajargenjang, dan segitiga. 

Salah satu sisi belah ketupat menghimpit sisi 

jajargenjang dan salah satu sisi jajargenjang 

menghimpit sisi segitiga. Diketahui salah 

satu sisi miring belah ketupat, setengah 

diagonal belah ketupat, alas jajargenjang, 

dan tinggi segitiga. Siswa diminta untuk 

menentukan luas bangun datar tersebut. 

Uraian 2 

Diberikan 3 buah bangun datar, yang terdiri 

dari persegi, persegi panjang, dan segitiga. 

Salah satu sisi persegi menghimpit persegi 

panjang, salah satu sisi segitiga menghimpit 

persegi panjang. Diketahui sisi persegi, 

panjang persegi panjang, sebagian panjang 

persegi panjang lebar persegi panjang, dan 

sisi miring segitiga. Siswa diminta untuk 

menentukan luas bangun datar tersebut. 

Uraian 3 

2 Transfer 

Diberikan 3 bangun datar, yang terdiri dari 

jajargenjang, layang-layang, dan persegi. 

Salah satu sisi jajargenjang menghimpit sisi 

layang-layang dan salah satu sisi persegi 

menghimpit sisi jajargenjang. Diketahui sisi 

persegi bernilai 𝑥, sebagian sisi alas dari 

jajargenjang bernilai 2𝑥, alar jajargenjang, 

sisi miring layang-layang, setengah diagonal 

layang-layang, dan sebagian diagonal 

layang-layang. Diketahui salah satu sisi 

miring layang-layang dan setengah diagonal 

Uraian 1 
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No 
Problem 

solving 
Indikator 

Bentuk 

Soal 

Nomor 

Soal 

layang-layang. Siswa diminta untuk 

menentukan luas bangun datar tersebut. 

Perbedaan terletak pada perpindahan 

susunan bangun datar dan kompleksitas 

numerik 

Diberikan 3 buah bangun datar, yang terdiri 

dari persegi, persegi panjang, dan trapesium. 

Salah satu sisi persegi menghimpit persegi 

panjang, salah satu sisi persegi panjang 

menghimpit trapesium. Diketahui sisi 

persegi bernilai 𝑥, sebagian sisi panjang 

persegi bernilai 2𝑥, lebar pesegi panjang sisi 

miring trapesium, dan panjang salah satu sisi 

trapesium. Siswa diminta untuk menentukan 

luas bangun datar tersebut. Perbedaan 

terletak pada perpindahan susunan bangun 

datar dan kompleksitas numerik. 

Uraian 2 

Diberikan 3 bangun datar, yang terdiri dari 

trapesium, segitiga dan persegi panjang. 

Salah satu sisi persegi panjang menghimpit 

sisi trapesium dan salah satu sisi segitiga 

menghimpit trapesium. Diketahui sisi miring 

trapesium, tinggi trapesium, salah satu sisi 

sejajar trapesium, sebagian panjang sisi 

sejajar trapesium bernilai 𝑥, sebagian 

panjang tinggi trapesium bernilai 2𝑥, 

panjang persegi panjang bernilai 2𝑥, dan 

lebar persegi panjang. Siswa diminta untuk 

menentukan luas bangun datar tersebut. 

Perbedaan terletak pada perpindahan 

susunan bangun datar dan kompleksitas 

numerik. 

Uraian 3 
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Kunci Jawaban Problem Solving Retensi 

Masalah 1: Tentukan luas bangun datar HIJKLM!  

  

1). Membuat garis bantu 

menghubungkan J dan M untuk 

membentuk layang-layang MJKL 

dan jajargenjang HIJM. 

 
2). Ukuran JO 

𝐽𝑂 = √𝐽𝐾2 − 𝑂𝐾2 

𝐽𝑂 = √502 − 142 

𝑂𝐸 = √2.500 − 196 = √2.304

= 48 𝑐𝑚  

 

 

3). Luas layang-layang MJKL 

=
1

2
× 𝐽𝐿 × 𝑀𝐾 

=
1

2
× (𝐽𝑂 + 𝑂𝐿) × (𝑀𝑂 + 𝑂𝐾) 

=
1

2
× (48 + 9) × (14 + 14) 

=
1

2
× 57 × 28 = 798 𝑐𝑚2 

 

4). Luas jajargenjang HIJM 

= 𝐻𝑀 × 𝐽𝑂 

= 48 × 48 = 2.304 𝑐𝑚2 

 

 

 

5). Luas bangun datar HIJKLM 

= (Luas layang

− layang JKLM) 

    +(Luas jajargenjang HIJM) 

= 798 + 2.304

= 3.102 𝑐𝑚2 
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Masalah 2: Tentukan luas bangun datar ABCDEFG!  

  

1). Membuat garis bantu 

menghubungkan C dan E untuk 

membentuk segitig 

 

𝑂𝐺 = √352 − 212 

𝑂𝐺 = √1.225 − 441 

𝑂𝐺 = √784 = 28 𝑐𝑚 

Maka, 𝑂𝐺 = 𝑂𝐵 = 28 𝑐𝑚 

a CDE 

 

2). Membuat garis bantu 

menghubungkan C dan G untuk 

membentuk belah ketupat ABCG 

dan jajargenjang CEFG 

 

3). Ukuran OG 

𝑂𝐺 = √𝐴𝐺2 − 𝐴𝑂2 

𝑂𝐺 = √352 − 212 

𝑂𝐺 = √1.225 − 441 

𝑂𝐺 = √784 = 28 𝑐𝑚 

Maka, 𝑂𝐺 = 𝑂𝐵 = 28 𝑐𝑚 

 

4). Luas belah ketupat ABCG 

=
1

2
× 𝐴𝐶 × 𝐵𝐺 

=
1

2
× 42 × 56 = 1.176 𝑐𝑚2 

 

Langkah (5) Mencari luas jajar 

genjang CEFG 

Luas jajar genjang CEFG 

= 𝐺𝐹 × 𝑂𝐺 

= 24 × 16 = 384 𝑐𝑚2 

 

 

5). Luas jajar genjang CEFG 

= 𝐺𝐹 × 𝑂𝐺 

= 42 × 28 = 1.176 𝑐𝑚2 

 

6). Luas segitiga CDE 

=
1

2
× 𝐶𝐸 × 𝐸𝐷 

=
1

2
× 42 × 45 = 945  𝑐𝑚2 

 

 

7). Luas bangun datar ABCDEFG 

= (Luas belah ketupat ABCG) + 

     (Luas jajargenjang CEFG) +

(Luas segitiga CDE)  

= 1.176 + 1.176 + 945 = 3.297 𝑐𝑚2 
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Masalah 3: Tentukan luas bangun datar HIJKLMNOPQ! 

  

1). Membuat garis bantu yang 

menghubungkan titik J dengan M dan 

M dengan O, sehingga terbentuk 

bangun persegi dan segitiga 

 
2). Ukuran ON 

𝑂𝑁 = √𝑀𝑁2 − 𝑀𝑂2 

𝑂𝑁

= √𝑀𝑁2 − (𝐼𝑃 − 𝐼𝐽 − 𝐽𝑀 − 𝑂𝑃)2 

𝑂𝑁 = √342 − (42 − 8 − 10 − 8)2 

𝑂𝑁 = √342 − 162 

𝑂𝑁 = √1.156 − 256 

𝑂𝑁 = √900 = 30 𝑐𝑚 

 

3). Luas segitiga MNO 

=
1

2
× 𝑀𝑂 × 𝑂𝑁 

=
1

2
× 16 × 30 = 240 𝑐𝑚2 

 

4). Luas persegi JKLM 

= 𝐾𝐿 × 𝐽𝐾 

= 10 × 10 = 100 𝑐𝑚2 

 

5).  Luas persegi panjang HIPQ 

= 𝐻𝑄 × 𝐻𝐼 

= 42 × 36 = 1.512 𝑐𝑚2 

 

6). Luas bangun datar 

HIJKLMNOPQ 

= (Luas persegi panjang HIPQ) 

−(Luas persegi JKLM) 

− (Luas segitiga MNO) 

= 1.512 − 100 − 240

= 1.172 𝑐𝑚2 
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Kunci Jawaban Problem solving Transfer 

Masalah 1: Tentukan luas bangun datar ABCDEFGHI!  

 

  
1). Membuat garis bantu 

menghubungkan A dengan D dan E 

dengan H untuk membentuk 

layang-layang, jajargenjang dan 

persegi. 

 

3). Ukuran OA 

𝐴𝑂 = √𝐴𝐵2 − 𝑂𝐵2 

𝐴𝑂 = √152 − 92 

𝑂𝐸 = √225 − 81 = √144

= 12 𝑐𝑚  

 

 

4). Luas layang-layang ABCD 

=
1

2
× 𝐴𝐶 × 𝐵𝐷 

=
1

2
× (𝐴𝑂 + 𝑂𝐶) × (𝐵𝑂 + 𝑂𝐷) 

=
1

2
× (12 + 7) × (9 + 9) 

=
1

2
× 19 × 18 = 171 𝑐𝑚2 

 

5). Luas jajargenjang ADHI 

= 𝐴𝐼 × 𝐴𝑂 

= 27 × 12 = 324 𝑐𝑚2 

 

 

 

5). Luas bangun datar 

ABCDEFGHI 

= (Luas layang

− layang ABCD)

+ (Luas jajargenjang ADHI)

+ (Luas persegi EFGH) 

= 171 + 324 + 81 = 576 𝑐𝑚2 

 

 

 

 

 

2). Mencari nilai 𝑥 

𝐴𝐼 = 𝐷𝐻 

27 = 2𝑥 + 𝑥 

27 = 3𝑥 

9 = 𝑥 

 

6). Luas persegi EFGH 

= 𝐸𝐹 × 𝐹𝐺 

= 9 × 9 = 81 𝑐𝑚2 
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Masalah 2: Tentukan luas bangun datar MNOPQRSTUVWX! 

  1). Membuat garis bantu 

menghubungkan X dengan U, N 

dengan S, dan S dengan Q, untuk 

membentuk 3 bangun datar  

 

5). Luas persegi panjang MNST 

= 𝑀𝑇 × 𝑀𝑁 

= 60 × 43 = 2.580 𝑚2 

 

4). Luas trapesium OPQR 

=
1

2
× (𝑃𝑄 + 𝑂𝑅) × 𝑄𝑆 

=
1

2
× (𝑃𝑄 + (𝑂𝑁 + 𝑁𝑆 + 𝑆𝑅))

× 𝑄𝑆 

=
1

2
× (60 + 90) × 8 

=
1

2
× 150 × 8 = 600 𝑚2 

 

 

2). Mencari nilai 𝑥 

𝑃𝑄 = 𝑁𝑆 = 𝑀𝑇 

𝑃𝑄 = 𝑀𝑇 

60 = 2𝑥 + 𝑥 + 𝑥 

60 = 4𝑥 

15 = 𝑥  

 

 

3). Ukuran QS 

𝑄𝑆 = √𝑄𝑅 − 𝑈𝑆 

𝑄𝑆 = √172 − 152 

𝑄𝑆 = √289 − 225 = √64 = 8 𝑚 

 

 

7). Luas bangun datar MNOPQRSTUVWX 

= (𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑡𝑟𝑎𝑝𝑒𝑠𝑖𝑢𝑚 𝑂𝑃𝑄𝑅) + (𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑔𝑖 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑀𝑁𝑆𝑇) −

(𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑔𝑖 𝑋𝑊𝑉𝑈)  

= 600 + 2.580 + 225 = 2.955 𝑚2 

 

 

6). Luas persegi XWVU 

= 𝑋𝑊 × 𝑊𝑉 

= 15 × 15 = 225 𝑚2 
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Masalah 3: Tentukan luas bangun datar ABCDEFGHIJK! 

  

O 

1). Membuat garis bantu yang 

menghubungkan titik E dengan I dan C 

dengan A, sehingga terbentuk 

trapesium, persegi panjang, dan 

segitiga. 

 

2). Membuat garis bantu yang 

menghubungkan titik J dengan garis 

AK secara tegak lurus, sehingga 

membentuk segitiga siku-siku JOK 

3).  Ukuran OK 

𝑂𝐾 = √𝐽𝐾2 − 𝐽𝑂2 

𝑂𝐾 = √392 − 362 

𝑂𝐾 = √1.521 − 1.296 

𝑂𝐾 = √225 = 15 𝑚 

 

5). Luas trapesium ADJK 

=
1

2
× (𝐴𝐾 + 𝐷𝐽) × 𝐴𝐷 

=
1

2
× (60 + 45) × 36 

=
1

2
× 105 × 36 = 1.890 𝑚2 

 

4).  Mencari panjang 𝑥 

𝐷𝐽 = 𝐴𝑂 

𝐷𝐸 + 𝐸𝐼 + 𝐼𝐽 = 𝐴𝐾 − 𝐴𝑂 

𝑥 + 3𝑥 + 𝑥 = 60 − 15 

5𝑥 = 45 

𝑥 = 9 𝑚 

 
6). Luas persegi panjang EFGI 

= 𝐹𝐺 × 𝐸𝐹 

= 27 × 10 = 270 𝑚2 

 

7). Luas segitiga ABC 

=
1

2
× 𝐴𝐶 × 𝐵𝐶 

=
1

2
× (𝐴𝐷 − 𝐷𝐶) × 𝐵𝐶 

=
1

2
× 18 × 18 = 162 𝑚2 

 

8). Luas bangun datar 

ABCDEFGIJK 

= (Luas trapesium ADJK)

− (Luas persegi panjang EFGI)

− (Luas segitiga ABC) 

= 1.890 − 270 − 162

= 1.458 𝑚2 
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Lampiran 5. QR Code Video Multimedia 

A. QR Code Pembelajaran Multimedia Luas Bangun Datar Gabungan dengan Motivasi 
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Lampiran 6. Kisi-Kisi dan Kunci jawaban Asesmen Formatif 

No Indikator 
Bentuk 

Soal 

Nomor 

Soal 

1 Diberikan 2 bangun datar, yang terdiri dari jajargenjang dan 

layang-layang. Salah satu sisi jajargenjang menghimpit sisi 

layang-layang. Diketahui salah satu sisi miring layang-layang, 

setengah diagonal layang-layang, panjang sebagian diagonal 

layang-layang, dan alas jajargenjang. Siswa diminta untuk 

menentukan luas bangun datar tersebut. 

Uraian 1 

2 Diberikan 3 bangun datar, yang terdiri dari belah ketupat, 

jajargenjang, dan segitiga. Salah satu sisi belah ketupat 

menghimpit sisi jajargenjang dan salah satu sisi jajargenjang 

menghimpit sisi segitiga. Diketahui salah satu sisi miring belah 

ketupat, setengah diagonal belah ketupat, alas jajargenjang, 

dan tinggi segitiga. Siswa diminta untuk menentukan luas 

bangun datar tersebut. 

Uraian 2 

3 Diberikan 3 buah bangun datar, yang terdiri dari persegi, 

persegi panjang, dan segitiga. Salah satu sisi persegi 

menghimpit persegi panjang, salah satu sisi segitiga 

menghimpit persegi panjang. Diketahui sisi persegi, panjang 

persegi panjang, sebagian panjang persegi panjang lebar 

persegi panjang, dan sisi miring segitiga. Siswa diminta untuk 

menentukan luas bangun datar tersebut. 

Uraian 3 

4 Diberikan 3 bangun datar, yang terdiri dari jajargenjang, 

layang-layang, dan persegi. Salah satu sisi jajargenjang 

menghimpit sisi layang-layang dan salah satu sisi persegi 

menghimpit sisi jajargenjang. Diketahui sisi persegi bernilai 𝑥, 

sebagian sisi alas dari jajargenjang bernilai 2𝑥, alar 

jajargenjang, sisi miring layang-layang, setengah diagonal 

layang-layang, dan sebagian diagonal layang-layang. 

Diketahui salah satu sisi miring layang-layang dan setengah 

diagonal layang-layang. Siswa diminta untuk menentukan luas 

Uraian 4 
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bangun datar tersebut. Perbedaan terletak pada perpindahan 

susunan bangun datar dan kompleksitas numerik. 

5 Diberikan 3 buah bangun datar, yang terdiri dari persegi, 

persegi panjang, dan trapesium. Salah satu sisi persegi 

menghimpit persegi panjang, salah satu sisi persegi panjang 

menghimpit trapesium. Diketahui sisi persegi bernilai 𝑥, 

sebagian sisi panjang persegi bernilai 2𝑥, lebar pesegi panjang 

sisi miring trapesium, dan panjang salah satu sisi trapesium. 

Siswa diminta untuk menentukan luas bangun datar tersebut. 

Perbedaan terletak pada perpindahan susunan bangun datar 

dan kompleksitas numerik. 

Uraian 5 

6 Diberikan 3 bangun datar, yang terdiri dari trapesium, segitiga 

dan persegi panjang. Salah satu sisi persegi panjang 

menghimpit sisi trapesium dan salah satu sisi segitiga 

menghimpit trapesium. Diketahui sisi miring trapesium, tinggi 

trapesium, salah satu sisi sejajar trapesium, sebagian panjang 

sisi sejajar trapesium bernilai 𝑥, sebagian panjang tinggi 

trapesium bernilai 2𝑥, panjang persegi panjang bernilai 2𝑥, 

dan lebar persegi panjang. Siswa diminta untuk menentukan 

luas bangun datar tersebut. Perbedaan terletak pada 

perpindahan susunan bangun datar dan kompleksitas numerik. 

Uraian 6 

 

  



159 
 

LEMBAR ASESMEN 

Mata Pelajaran : Matematika Kelas/Semester : VII/2 

Jenis Penilaian : Asesmen Formatif Waktu Pengerjaan : 40 menit 

Bentuk Soal : Uraian Tanggal :  
 

Petunjuk Umum: 

1. Bacalah setiap soal dengan cermat sebelum menjawab. 

2. Jawablah pertanyaan dengan langkah-langkah pengerjaan yang lengkap dan jelas. 

3. Tunjukkan proses perhitungan atau penalaran secara sistematis. 

4. Tulis jawaban pada lembar jawaban yang telah disediakan. 

5. Gunakan alat bantu (penggaris, kalkulator jika diizinkan) sesuai kebutuhan. 

6. Kerjakan dengan rapi dan teliti. 

7. Skor akan diberikan berdasarkan ketepatan jawaban dan kelengkapan proses 

penyelesaian. 

Soal 

1. Tentukan luas bangun datar FGHIJK! 

 

2. Tentukan luas bangun datar ABCDEFG! 

 

3. Tentukan luas bangun datar ABCDEFGHIJ! 
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4. Tentukan luas bangun datar ABCDEFGHI! 

 

5. Tentukan luas bangun datar MNOPQRSTUVW! 

 

6. Tentukan luas bangun datar ABCDEGIJK! 
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Lampiran 3. Kunci Jawaban Asesmen Formatif 

KUNCI JAWABAN 

Soal 1 

Langkah (1) Membuat garis bantu yang menghubungkan titik J dan titik M 

 
Langkah (2) Mencari panjang JO menggunakan teorema pythagoras  

𝐽𝑂 = √𝐽𝐼2 − 𝑂𝐼2 

𝐽𝑂 = √152 − 92 

𝑂𝐸 = √225 − 81 = √144 = 12 𝑐𝑚  

 

Langkah (3) Mencari luas layang-layang GHIJ 

Luas layang-layang GHIJ 

=
1

2
× 𝐽𝐻 × 𝐺𝐼 

=
1

2
× (𝐽𝑂 + 𝑂𝐻) × (𝐺𝑂 + 𝑂𝐼) 

=
1

2
× (12 + 4) × (9 + 9) 

=
1

2
× 16 × 18 = 144 𝑐𝑚2 

 

Langkah (4) Mencari luas jajargenjang FGJK 

Luas jajargenjang FGJK 

= 𝐹𝐺 × 𝐽𝑂 

= 20 × 12 = 240 𝑐𝑚2 

 

Langkah (5) Mencari luas bangun datar FGHIJK 

Luas bangun datar FGHIJK 

= (𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑙𝑎𝑦𝑎𝑛𝑔 − 𝑙𝑎𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐺𝐻𝐼𝐽) + (𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑗𝑎𝑗𝑎𝑟𝑔𝑒𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝐹𝐺𝐽𝐾) 

= 144 + 240 = 384 𝑐𝑚2 

 

Soal 2 

Langkah (1) Membuat garis bantu menghubungkan C dan E untuk membentuk segitiga CDE. 
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Langkah (2) Membuat garis bantu menghubungkan C dan G untuk membentuk belah ketupat ABCG 

dan jajargenjang CEFG. 

 
Langkah (3) Mencari panjang OG menggunakan teorema pythagoras 

𝑂𝐺 = √𝐺𝐶2 − 𝐶𝑂2 

𝑂𝐺 = √252 − 152 

𝑂𝐺 = √625 − 225 

𝑂𝐺 = √400 = 20 𝑐𝑚 

Maka, 𝑂𝐺 = 𝑂𝐵 = 20 𝑐𝑚 

 

Langkah (4) Mencari luas belah ketupat ABCG 

Luas belah ketupat ABCG 

=
1

2
× 𝐴𝐶 × 𝐵𝐺 
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=
1

2
× 30 × 40 = 600 𝑐𝑚2 

 

Langkah (5) Mencari luas jajar genjang CEFG 

Luas jajar genjang CEFG 

= 𝐺𝐹 × 𝑂𝐺 

= 30 × 20 = 600 𝑐𝑚2 

 

Langkah (6) Mencari luas segitiga CDE 

Luas segitiga CDE 

=
1

2
× 𝐶𝐸 × 𝐸𝐷 

=
1

2
× 30 × 35 = 525 𝑐𝑚2 

 

Langkah (7) Menentukan luas bangun datar ABCDEFG 

Luas bangun datar ABCDEFG 

= (𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑏𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑡𝑢𝑝𝑎𝑡 𝐴𝐵𝐶𝐺) + (𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑗𝑎𝑗𝑎𝑟𝑔𝑒𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝐶𝐸𝐹𝐺) + (𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑠𝑒𝑔𝑖𝑡𝑖𝑔𝑎 𝐶𝐷𝐸)  

= 600 + 600 + 525 = 1.725 𝑐𝑚2 

 

 

 

Soal 3 

Langkah (1) Membuat garis bantu yang menghubungkan titik C dan F, sehingga terbentuk bangun 

persegi CDEF 
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Langkah (2) Membuat garis bantu yang menghubungkan titik F dan H, sehingga terbentuk bangun 

segitiga siku-siku FGH 

 

Langkah (3) Mencari panjang GH dengan teorema pythagoras 

𝐺𝐻 = √𝐹𝐺2 − 𝐹𝐻2 

𝐺𝐻 = √𝑀𝐹 − (𝐴𝐽 − 𝐵𝐶 − 𝐶𝐹 − 𝐻𝐼)2 

𝐺𝐻 = √202 − (30 − 5 − 8 − 5)2 

𝐺𝐻 = √202 − 122 

𝐺𝐻 = √400 − 144 

𝐺𝐻 = √256 = 16 𝑐𝑚 

 

Langkah (4) Mencari luas segitiga FGH 

Luas segitiga FGH 

=
1

2
× 𝐹𝐻 × 𝐻𝐺 

=
1

2
× 12 × 16 = 96 𝑐𝑚2 

 

Langkah (5) Mencari luas persegi CDEF 

Luas persegi CDEF 

= 𝐶𝐷 × 𝐷𝐸 

= 8 × 8 = 64 𝑐𝑚2 

Langkah (7) Mencari luas persegi panjang ABIJ 
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Luas persegi panjang ABIJ 

= 𝐴𝐽 × 𝐴𝐵 

= 30 × 22 = 660 𝑐𝑚2 

 

Langkah (8) Menentukan luas bangun datar ABCDEFGHIJ 

Luas bangun datar ABCDEFGHIJ 

= (𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑔𝑖 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝐴𝐵𝐼𝐽) − (𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑔𝑖 𝐶𝐷𝐸𝐹) − (𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑠𝑒𝑔𝑖𝑡𝑖𝑔𝑎 𝐹𝐺𝐻) 

= 660 − 64 − 96 = 500 𝑐𝑚2 

 

Soal 4 

Langkah (1) Membuat garis bantu yang menghubungkan titik A dan titik D 

 
Langkah (2) Membuat garis bantu yang menghubungkan titik E dan titik H 

 
Langkah (3) Mencari nilai 𝑥 

𝐴𝐼 = 𝐷𝐻 

𝐴𝐼 = 𝐷𝐸 + 𝐸𝐻 

15 = 2𝑥 + 𝑥 

15 = 3𝑥 

5 = 𝑥 

Nilai 𝑥 adalah 5 cm 
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Langkah (4) Mencari panjang AO menggunakan teorema pythagoras  

𝐴𝑂 = √𝐴𝐵2 − 𝑂𝐵2 

𝐴𝑂 = √132 − 52 

𝑂𝐸 = √169 − 25 = √144 = 12 𝑐𝑚  

 

Langkah (5) Mencari luas layang-layang ABCD 

Luas layang-layang ABCD 

=
1

2
× 𝐴𝐶 × 𝐵𝐷 

=
1

2
× (𝐴𝑂 + 𝑂𝐶) × (𝐵𝑂 + 𝑂𝐷) 

=
1

2
× (12 + 4) × (5 + 5) 

=
1

2
× 16 × 10 = 80 𝑐𝑚2 

 

Langkah (6) Mencari luas jajargenjang ADHI 

Luas jajargenjang ADHI 

= 𝐴𝐼 × 𝐴𝑂 

= 15 × 12 = 180 𝑐𝑚2 

 

Langkah (7) Mencari luas persegi EFGH 

Luas persegi EFGH 

= 𝐸𝐹 × 𝐹𝐺 

= 5 × 5 = 25 𝑐𝑚2 

 

Langkah (8) Mencari luas bangun datar ABCDEFGHI 

Luas bangun datar ABCDEFGHI 

= (𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑙𝑎𝑦𝑎𝑛𝑔 − 𝑙𝑎𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐴𝐵𝐶𝐷) + (𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑗𝑎𝑗𝑎𝑟𝑔𝑒𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝐴𝐷𝐻𝐼) + (𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑔𝑖 𝐸𝐹𝐺𝐻) 

= 80 + 180 + 25 = 285 𝑐𝑚2 

 

Soal 5 

Langkah (1) Membuat garis bantu yang menghubungkan titik X dan titik U 

 

Langkah (2) Membuat garis bantu yang menghubungkan titik N dan titik S 
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Langkah (3) Membuat garis bantu yang menghubungkan titik Q dan titik S 

 

Langkah (4) Mencari nilai 𝑥 

𝑃𝑄 = 𝑁𝑆 = 𝑀𝑇 

𝑃𝑄 = 𝑀𝑇 

𝑃𝑄 = 𝑀𝑋 + 𝑋𝑈 + 𝑈𝑇 

32 = 2𝑥 + 𝑥 + 𝑥 

32 = 4𝑥 

8 = 𝑥  

Maka nilai 𝑥 adalah 8 m 

Langkah (5) Mencari panjang QS atau tinggi trapesium OPQR 

𝑄𝑆 = √𝑄𝑅 − 𝑈𝑆 

𝑄𝑆 = √102 − 82 

𝑄𝑆 = √100 − 64 = √36 = 6 𝑚 

Maka tinggi trapesium OPQR adalah 6 m 

 

Langkah (6) Mencari luas trapesium OPQR 

Luas trapesium OPQR 

=
1

2
× (𝑃𝑄 + 𝑂𝑅) × 𝑄𝑆 
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=
1

2
× (𝑃𝑄 + (𝑂𝑁 + 𝑁𝑆 + 𝑆𝑅)) × 𝑄𝑆 

=
1

2
× (32 + (8 + 32 + 8)) × 6 

=
1

2
× (32 + 48) × 6 

=
1

2
× 80 × 6 = 240 𝑚2 

Langkah (7) Mencari luas persegi panjang MNST 

Luas persegi panjang MNST 

= 𝑀𝑇 × 𝑀𝑁 

= 32 × 12 = 384 𝑚2 

Langkah (8) Mencari luas persegi XWYU 

Luas persegi XWVU 

= 𝑋𝑊 × 𝑊𝑉 

= 8 × 8 = 64 𝑚2 

Langkah (9) Mencari luas bangun datar MNOPQRSTUVWX 

Luas bangun datar MNOPQRSTUVWX 

= (𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑡𝑟𝑎𝑝𝑒𝑠𝑖𝑢𝑚 𝑂𝑃𝑄𝑅) + (𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑔𝑖 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑀𝑁𝑆𝑇) − (𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑔𝑖 𝑋𝑊𝑉𝑈)  

= 240 + 384 + 64 = 560 𝑚2 

 

Soal 6 

Langkah (1) Membuat garis bantu yang menghubungkan titik E dan I, sehingga terbentuk persegi 

panjang 

 

Langkah (2) Membuat garis bantu yang menghubungkan titik A dan C, sehingga terbentuk segitiga 

dan trapesium 
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Langkah (3) Membuat garis bantu yang menghubungkan titik J dengan garis AK secara tegak lurus 

yang kemudian pertemuan garis bantu dengan garis AK kita beri nama titik O, sehingga membentuk 

segitiga siku-siku JOK.  

 

Langkah (4) Mencari panjang OK atau alas segitiga 

𝑂𝐾 = √𝐽𝐾2 − 𝐽𝑂2 

𝑂𝐾 = √252 − 242 

𝑂𝐾 = √625 − 576 

𝑂𝐾 = √49 = 7 𝑚 

Langkah (5) Mencari panjang 𝑥 

𝐷𝐽 = 𝐴𝑂 

𝐷𝐸 + 𝐸𝐼 + 𝐼𝐽 = 𝐴𝐾 − 𝐴𝑂 

𝑥 + 3𝑥 + 𝑥 = 37 − 7 

5𝑥 = 30 

𝑥 = 6 𝑚 

Langkah (6) Mencari luas trapesium ADJK 

Luas trapesium ADJK 

O 
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=
1

2
× (𝐴𝐾 + 𝐷𝐽) × 𝐴𝐷 

=
1

2
× (37 + 30) × 24 

=
1

2
× 67 × 24 = 804 𝑚2 

 

Langkah (7) Mencari luas persegi panjang EFGI 

Luas persegi panjang EFGI 

= 𝐹𝐺 × 𝐸𝐹 

= 18 × 8 = 144 𝑚2 

Langkah (8) Menentukan luas segitiga ABC 

Luas segitiga ABC 

=
1

2
× 𝐴𝐶 × 𝐵𝐶 

=
1

2
× (𝐴𝐷 − 𝐷𝐶) × 𝐵𝐶 

=
1

2
× (24 − 12) × 12 

=
1

2
× 12 × 12 = 72 𝑚2 

 

Langkah (9) Menentukan luas bangun datar ABCDEFGIJK 

Luas bangun datar ABCDEFGIJK 

= (𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑡𝑟𝑎𝑝𝑒𝑠𝑖𝑢𝑚 𝐴𝐷𝐽𝐾) − (𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑔𝑖 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝐸𝐹𝐺𝐼) − (𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑠𝑒𝑔𝑖𝑡𝑖𝑔𝑎 𝐴𝐵𝐶) 

= 804 − 144 − 72 = 558 𝑚2 
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Modul Ajar Sudut Elevasi Trigonometri Multimedia Worked Example Mastery 

Approach Motivation  
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MODUL AJAR 

Informasi Umum 

Satuan Pendidikan : SMA 

Mata Pelajaran : Matematika 

Fase/Kelas/Semester : E/X/2 

Domain : Geometri 

Pokok Bahasan : Sudut Elevasi Trigonometri 

Kompetensi Awal : 1. Mengingat kembali teorema Pythagoras 

2. Memahami perbandingan trigonometri sebagai 

perbandingan sisi segitiga siku-siku 

Alokasi Waktu : 3 pertemuan 

Profil Pelajar Pancasila : Mandiri dan bernalar kritis 

Model Pembelajaran : Pembelajaran berbasis masalah 

Metode Pembelajaran : Worked example dan Mastery approach motivational 

prompts 

Media Pembelajaran : Multimedia video worked example 

Capaian Pembelajaran : Pada akhir fase E, siswa dapat menentukan perbandingan 

trigonometri dan memecahkan masalah yang melibatkan 

segitiga siku-siku 

Tujuan Pembelajaran : Setelah melaksanakan pembelajaran, siswa dapat: 

a. Menggunakan perbandingan trigonometri sinus 

untuk menyelesaikan masalah terkait sudut elevasi 

b. Menggunakan perbandingan trigonometri cosinus 

untuk menyelesaikan masalah terkait sudut elevasi 

c. Menggunakan perbandingan trigonometri tangen 

untuk menyelesaikan masalah terkait sudut elevasi 

Asesmen : Individu 

a. Diagnosa kemampuan prasyarat: tes tertulis 

b. Proses: lembar kerja siswa dan multimedia video 

c. Capaian tujuan: tes tertulis 
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Skema Pencapaian Kompetensi Pembelajaran 

 

Deskripsi Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan 1 (Tahap Worked example) 

Kegiatan Pembuka (5 menit) 

A. Membudayakan profil pelajar pancasila (Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME dan 

berakhlak mulia) 

Mengucapkan salam, menyapa siswa, memeriksa kehadiran siswa dan melakukan doa 

bersama. 

B. Membuka Pembelajaran  

1. Menampilkan salindia topik pembelajaran 

 
2. Menyampaikan Pertanyaan Pemantik  

• Apakah kamu dapat menentukan panjang sisi segitiga jika hanya diketahui satu 

panjang sisi saja? 

• Bagaimana kamu menentukan panjang sisi segitiga siku-siku jika diketahui salah 

satu sisi dan sebuah sudutnya? 

3. Menyampaikan Tujuan Pembelajaran 

Guru menampilkan PowerPoint materi sudut elevasi trigonometri dan menyampaikan 

Kompetensi prasyarat  Kompetensi yang dipelajari  Kompetensi 

selanjutnya 

1. Mengingat 

kembali teorema 

Pythagoras 

2. Memahami 

perbandingan 

trigonometri 

sebagai 

perbandingan 

sisi segitiga siku-

siku 

3. Memahami 

definisi sudut 

elevasi dan 

depresi 

 1. perbandingan trigonometri 

sinus pada sudut elevasi 

untuk menyelesaikan 

permasalahan kontekstual 

2. Menggunakan 

perbandingan trigonometri 

cosinus pada sudut elevasi 

untuk menyelesaikan 

permasalahan kontekstual 

3. Menggunakan 

perbandingan trigonometri 

tangen pada sudut elevasi 

untuk menyelesaikan 

permasalahan kontekstual 

 1. Menghitung 

perbandingan 

trigonometri 

sinus, cosinus, 

dan tangen 

pada sudut 

elevasi untuk 

menyelesaikan 

permasalahan 

kontekstual 
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tujuan pembelajaran hari ini yaitu  

1. Siswa dapat menggunakan perbandingan trigonometri sinus untuk 

menyelesaikan masalah terkait sudut elevasi 

2. Siswa dapat menggunakan perbandingan trigonometri cosinus untuk 

menyelesaikan masalah terkait sudut elevasi 

3. Siswa dapat menggunakan perbandingan trigonometri tangen untuk 

menyelesaikan masalah terkait sudut elevasi 

 

C. Manfaat Pembelajaran 

Memotivasi siswa bahwa pembelajaran hari ini memiliki manfaat antara lain:  

a. Siswa antara lain: menggunakan perbandingan trigonometri untuk menyelesaikan 

masalah terkait tinggi sebuah benda dengan mudah 

Kegiatan Inti (80 menit) 

Fase Pendahuluan 

(30 menit) 

A. Apersepsi 

1. Untuk mengingat kembali kemampuan prasyarat, guru 

menjelaskan terkait teorema pythagoras dan mengerjakan 

beberapa soal terkait teorema pythagoras. 

 
2. Guru memberikan beberapa soal dan meminta siswa untuk 

mengerjakan soal terkait mencari panjang sisi segitiga siku-

siku dengan pythagoras bersama-sama 
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3. Guru memastikan bahwa siswa telah mengingat kembali 

terkait penggunaan pythagoras untuk menentukan panjang sisi 

segitiga siku-siku. 

B. Pengenalan Materi Baru 

1. Guru mengenalkan definisi tiga trigonometri dasar yang 

berasal dari sebuah segitiga siku-siku dengan informasi baru 

yang diketahui yaitu sudut 𝛼 

 
 

2. Guru Setelah siswa mengenal definisi tiga trigonometri dasar 

pada sebuah segitiga siku-siku, siswa diajak untuk 

menemukan perbandingan trigonometri sudut istimewa pada 

segitiga siku-siku. 

a. Nilai perbandingan trigonometri pada sudut istimewa 

𝛼 = 300 

 
b. Nilai perbandingan trigonometri pada sudut istimewa 

𝛼 = 450 
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c. Nilai perbandingan trigonometri pada sudut istimewa 

𝛼 = 600 

 
 

3. Guru merangkum nilai perbandingan trigonometri dasar dari 

sudut istimewa tersebut dalam sebuah tabel 

 
4. Setelah siswa memahami terkait perbandingan trigonometri 

pada sudut istimewa, siswa dikenalkan terkait sudut elevasi 

dan depresi. 

 
 

5. Siswa diberikan mengaktifkan kemampuan awal yang berisi 

soal-soal terkait materi yang telah dijelaskan yaitu: teorema 
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pythagoras, perbandingan trigonometri, dan sudut elevasi. 

Soal mengaktifkan kemampuan awal dikerjakan secara 

individu pada lembar yang telah disediakan selama 15 menit 

Fase Akuisisi 

Skema Baru 

(50 menit) 

 

A. Belajar dari contoh secara mandiri 

1. Guru mempersiapkan siswa untuk menempati komputer  yang 

disediakan dan memasang earphone, masing-masing komputer 

akan berisi video pembelajaran dengan materi  perbandingan 

trigonometri pada sudut elevasi. 

2. Peserta didik mempelajari worked example dan problem 

solving yang berjumlah 6 set, pada setiap mengerjakan 

problem solving, peserta didik mengisi rating cognitive load 

sesuai kesulitan masalah pada problem solving 

3. Tautan tersebut berisi video pembelajaran masalah interaktif  

3. Video 1 (dengan mastery approach prompt) dan masalah 

1  
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4. Video 2 (dengan mastery approach prompt) dan masalah 

2 

 

 

 

 

 
 

5. Video 3 (dengan mastery approach prompt) dan masalah 

3 
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6. Video 4 (dengan mastery approach prompt) dan masalah 

4 
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7. Video 5 (dengan mastery approach prompt) dan masalah 

5 
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8. Video 6 (dengan mastery approach prompt) dan masalah 

6  
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B. Presentasi hasil belajar 

1. Guru mengajak peserta didik untuk membahas soal-soal pada 

problem solving dan mempersilahkan peserta didik untuk 

memberikan tanggapan dengan bernalar kritis 

2. Peserta didik lainnya diminta untuk 

mencocokkan/mengkoreksi jawaban masing-masing 

 

PS 1 Jarak elang dengan kelinci adalah 100 meter 

PS 2 Jarak yang ditempuh pesawat adalah 5000 meter 

PS 3 Jarak ujung bawah tangga dengan tembok adalah 

√2 𝑚 

PS 4 Total Panjang talinya adalah 40 meter 

PS 5 Tinggi pohonnya adalah 
20

3
√3 + 1,5 𝑚 

PS 6 Panjang tali adalah 40√3 − 40 meter atau 

40(√3 − 1) m 
 

Kegiatan Penutup (5 menit) 

A. Menyimpulkan Hasil Pembelajaran 

6. Menyampaikan bahwa serangkaian pembelajaran telah usai dan mengucapkan  

terima kasih telah mengikuti pembelajaran kepada siswa 

7. Mengajak siswa membuat kesimpulan secara lisan tentang pembelajaran hari ini, 

bahwa: 

9. Menentukan panjang sisi segitiga dapat menggunakan perbandingan trigonometri 

dengan mudah, hal ini menjadi alternatif dari teorema pythagoras 

10. Penggunaan perbandingan trigonometri pada sudut elevasi bergantung pada 

permasalahan dan apa yang dicari 

B. Merefleksikan 

1. Melakukan refleksi bersama tentang pembelajaran yang dilakukan, diantaranya: 

11. Apa saja yang dianggap sulit dalam menentukan perbandingan trigonometri pada 

sudut elevasi? 

12. Apakah yang ingin dipelajari lebih lanjut? 
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2. Guru mengajak siswa untuk merefleksikan materi pembelajaran terkait kesulitan 

materi yang dipelajari, siswa diminta untuk menghitung rata-rata cognitive load 

rating yang telah mereka isi selama pembelajaran 

3. Megajak siswa berdoa dan bersyukur bersama diikuti memberi salam 

 

PERTEMUAN 2 (Tahap Problem solving) 

Kegiatan Pembuka (5 menit) 

1. Guru membuka kelas dengan berdoa dan mengecek kehadiran siswa 

2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini adalah memecahkan masalah 

berkaitan dengan sudut elevasi trigonometri 

3. Memotivasi siswa bahwa pembelajaran hari ini memiliki manfaat antara lain:  

”menggunakan perbandingan trigonometri untuk menyelesaikan masalah terkait 

tinggi sebuah benda dengan mudah” 

Kegiatan Inti (60 menit) 

Fase 

Pendahuluan  

(10 Menit) 

1. Guru mengingatkan kembali pada materi yang telah dipelajari 

pada pertemuan sebelumnya, yaitu mempelajari worked example 

sudut elevasi trigonometri dan berlatih soal 

2. Guru menampilkan salah satu worked example yang telah 

dipelajari pada pertemuan sebelumnya 

 
Guru kembali mengajarkan bagaimana langkah-langkah 

menentukan panjang tali parasut pada kapal menggunakan 

trigonometri 

3. Setelah guru memastikan siswa telah mengingat, guru 

memberikan satu soal problem solving dari worked example 

tersebut untuk coba diselesaikan oleh siswa untuk mengaktifkan 

pengetahuan prasyarat siswa 
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Fase Problem 

solving 

(60 menit) 

1. Guru membagikan lembar kerja yang berisi problem solving 

masalah sudut elevasi trigonometri 

2. Guru menginstruksikan siswa untuk mencermati petunjuk 

pengerjaan. 

3. Peserta didik memecahkan masalah pada lembar kerja problem 

solving yang berisi 6 butir pertanyaam serta mengisi rating scale 

cognitive load setelah siswa mengerjakan setiap soal 

4. Siswa mulai mengerjakan masalah yang ada dalam lembar kerja 

Masalah 1 

 
Masalah 2 

 
Masalah 3 

 



185 
 

Masalah 4 

 
Masalah 5 

 
Masalah 6 

 
5. Siswa mempresentasikan hasil pemecahan masalahnya di depan 

kelas 

6. Guru mengajak siswa untuk berdiskusi dan membahas terkait 

hasil pemecahan masalah yang telah dikerjakan 

Kegiatan Penutup (10 menit) 

Menyimpulkan Hasil Pembelajaran 

1. Menyampaikan bahwa serangkaian pembelajaran telah usai dan mengucapkan terima 

kasih telah mengikuti pembelajaran kepada siswa 

2. Mengajak siswa membuat kesimpulan secara lisan tentang pembelajaran hari ini, 

bahwa: 

13. Menentukan panjang sisi segitiga dapat menggunakan perbandingan trigonometri 

dengan mudah, hal ini menjadi alternatif dari teorema pythagoras 

14. Penggunaan perbandingan trigonometri pada sudut elevasi bergantung pada 

permasalahan dan apa yang dicari 

Merefleksikan 
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4. Melakukan refleksi bersama tentang pembelajaran yang dilakukan, diantaranya: 

15. Apa saja yang dianggap sulit dalam menentukan perbandingan trigonometri pada 

sudut elevasi? 

16. Apakah yang ingin dipelajari lebih lanjut? 

5. Guru mengajak siswa untuk merefleksikan materi pembelajaran terkait kesulitan 

materi yang dipelajari, siswa diminta untuk menghitung rata-rata cognitive load 

rating yang telah mereka isi selama pembelajaran 

6. Megajak siswa berdoa dan bersyukur bersama diikuti memberi salam 

 

PERTEMUAN 3 (Tahap Asesmen Formatif) 

Kegiatan Pembuka (5 menit) 

1. Guru membuka kelas dengan berdoa dan mengecek kehadiran siswa 

2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini adalah mengerjakan asesmen 

formatif materi sudut elevasi trigonometri 

3. Memotivasi siswa bahwa pembelajaran hari ini memiliki manfaat antara lain:  

”menggunakan perbandingan trigonometri untuk menyelesaikan masalah terkait 

tinggi sebuah benda dengan mudah” 

Kegiatan Inti (60 menit) 

Asemsen 

Formatif 

(60 menit) 

1. Guru menginstruksikan siswa untuk mencermati petunjuk 

pengerjaan. 

2. Siswa mengerjakan asesmen formatif yang berisi 6 butir soal serta 

mengisi rating scale cognitive load setelah siswa mengerjakan 

setiap soal 

3. Siswa mulai mengerjakan masalah yang ada dalam lembar kerja 

Soal 1 

Dani sedang mengamati pesawat di langit dengan sudut elevasi 

450. Tono mengecek pesawat tersebut berada pada ketinggian 

3000 mdpl. Berapakah jarak Tono dengan pesawat? 

Soal 2 

Sebuah papan kayu disandarkan pada dinding dengan panjang 7 

m dan membentuk sudut elevasi tertentu terhadap lantai. Jika 

sudut tersebut adalah 45°, berapakah jarak ujung bawah papan 

dengan dinding? 

Soal 3 

Di sebuah kota, terdapat dua menara dengan tinggi berbeda. Bu 

Sari berdiri di atas menara yang lebih rendah setinggi 25 meter. Ia 

melihat puncak menara yang lebih tinggi dengan sudut elevasi 

30°. Jika jarak horizontal antara kedua menara adalah 30 meter, 

berapa tinggi menara yang lebih tinggi? 

Soal 4 

Dua pesawat pengintai berada di ketinggian berbeda. Pesawat A 

berada di ketinggian 3600 meter, dan pesawat B di ketinggian 
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tertentu. Dari titik yang sama di tanah, roket pertama diluncurkan 

dengan sudut elevasi tertentu dan mengenai pesawat A dalam 20 

detik. Roket kedua diluncurkan dengan sudut elevasi lain untuk 

menembak pesawat B. Jika kecepatan kedua roket sama, 

berapakah waktu yang dibutuhkan roket kedua untuk mengenai 

pesawat B? 

Soal 5 

Sebuah tiang komunikasi ditopang oleh dua kabel baja. Kabel 

pertama membentuk sudut 55° dengan tanah dan berada 5 meter 

dari dasar tiang. Kabel kedua membentuk sudut 50° dan berjarak 

10 meter dari dasar. Hitunglah total panjang kedua kabel tersebut! 

Soal 6 

Di taman kota terdapat sebuah patung tinggi. Dodi dan Ema yang 

masing-masing memiliki tinggi 1,6 meter, berdiri di posisi 

berbeda untuk melihat puncak patung. Sudut elevasi yang dilihat 

Dodi adalah 35°, dan Ema melihat dengan sudut elevasi 55°. Jika 

jarak antara mereka adalah 10 meter, tentukan tinggi patung 

tersebut! 

Kegiatan Penutup (10 menit) 

Menyimpulkan Hasil Pembelajaran 

1. Menyampaikan bahwa serangkaian pembelajaran telah usai dan mengucapkan terima 

kasih telah mengikuti pembelajaran kepada siswa 

2. Mengajak siswa membuat kesimpulan secara lisan tentang pembelajaran hari ini, 

bahwa: 

17. Menentukan panjang sisi segitiga dapat menggunakan perbandingan trigonometri 

dengan mudah, hal ini menjadi alternatif dari teorema pythagoras 

18. Penggunaan perbandingan trigonometri pada sudut elevasi bergantung pada 

permasalahan dan apa yang dicari 

Merefleksikan 

3. Melakukan refleksi bersama tentang pembelajaran yang dilakukan, diantaranya: 

19. Apa saja yang dianggap sulit dalam menentukan perbandingan trigonometri pada 

sudut elevasi? 

20. Apakah yang ingin dipelajari lebih lanjut? 

4. Guru mengajak siswa untuk merefleksikan materi pembelajaran terkait kesulitan 

materi yang dipelajari, siswa diminta untuk menghitung rata-rata cognitive load 

rating yang telah mereka isi selama pembelajaranMegajak siswa berdoa dan 

bersyukur bersama diikuti memberi salam 

 

Refleksi Guru 

1. Apakah setiap langkah-langkah pembelajaran terlaksana? 

2. Apakah siswa dapat mengiktui pembelajaran dengan antusias? 

3. Apakah tujuan pembelajaran sudah tercapai? 

4. Berapa tingkat cognitive load siswa selama pembelajaran rata-rata? 
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Glosarium 

• Trigonometri : studi pola bermakna mengenai hubungan antara sudut dan sisi segitiga. 

• Rasio : Nilai perbandingan antara dua hal yang saling berhubungan.  

• Sinus : perbandingan nilai sisi depan dan sisi hipotenusa sebuah sudut pada segitiga 

siku-siku.  

• Cosinus : perbandingan nilai sisi samping dan sisi hipotenusa sebuah sudut pada 

segitiga siku-siku.  

• Tangen : perbandingan nilai sisi depan dan sisi samping sebuah sudut pada segitiga 

siku-siku. 

• Sudut istimewa : Sudut tertentu yang nilai perbandingan trigonometrinya dapat dicari 

tanpa memakai tabel matematika atau kalkulator. 

• Nilai perbandingan trigonometri : nilai perbandingan sisi-sisi segitiga siku-siku. 

Daftar Pustaka 

1. Susanto, Dicky. 2021. Buku Panduan Guru Matematika untuk SMA/SMK Kelas X. 

Jakarta: Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik 

Indonesia. 

2. Susanto, Dicky. 2021. Buku Matematika untuk SMA/SMK Kelas X. Jakarta: 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia. 

3. Retnowati, E., Ayres, P., & Sweller, J. (2010). Worked example effects in individual 

and group work settings. Educational Psychology, 30(3), 349-367. 

4. Sweler, J., Ayres, P., Kalyuga, S. (2011). Cognitive load Theory. New York: Springer. 
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Lampiran 1. Jurnal Asesmen Sikap atau Profil Pelajar Pancasila 

Kelas/ Semester : …………………………………………… 

Tahun Pelajaran : …………………………………………… 

Periode Pengamatan : …………………... s.d. …………………. 

Butir Sikap  : Mandiri dan Berpikir Kritis 

 

Petunjuk 

Berdasarkan pengamatan selama periode ini, berikan catatan atau deskripsi singkat 

mengenai sikap atau perilaku siswa selama kegiatan pembelajaran di kelas maupun di luar 

kelas, terkait dengan sikap mandiri dengan sub-elemen percaya diri, dan bernalar kritis 

dengan sub-elemen mengajukan pertanyaan.  

No. Nama Siswa P3 Hari/Tanggal Keterangan 
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Lampiran 2. Kisi-Kisi dan Kunci jawaban Tes Mengaktifkan Kemampuan Awal 

KISI-KISI MENGAKTIFKAN KEMAMPUAN AWAL 

No Indikator soal No. Butir 

1. Menghitung panjang salah satu sisi segitiga dengan 

menggunakan teorema pythagoras 

1.a,b,c 

2. Menghitung panjang salah satu sisi segitiga dengan 

menggunakan perbandingan trigonometri 

2.a,b,c 

3. Memberikan tanda sudut elevasi dan depresi 3.a,b,c 

 

MENGAKTIFKAN KEMAMPUAN AWAL 

1. Dengan teorema Pythagoras, tentukan nilai 𝑛 pada segitiga siku-siku berikut ini 

a. 

 
b. 

 
c. 

 
2. Menggunakan perbandingan trigonometri, tentukan nilai 𝑟 dari segitiga siku-siku berikut 

ini 

a. 
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b. 

 
c. 

 
3. Diberikan 3 gambar, berikan tanda pada sudut elevasi dan depresinya 

a. 

 
b. 

 
c. 
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KUNCI JAWABAN MENGAKTIFKAN KEMAMPUAN AWAL 

No Soal Jawaban 

1. Dengan teorema Pythagoras, tentukan nilai 𝑛 

pada segitiga siku-siku berikut ini! 

a. 

 
b. 

 
c. 

  

a. 𝑛2 + 122 = 132 

𝑛2 = 132 − 122 

𝑛2 = 169 − 144 

𝑛2 = 25 

𝑛 = √25 = 5 

b. 𝑛2 + 62 = 102 

𝑛2 = 102 − 62 

𝑛2 = 100 − 36 

𝑛2 = 64 

𝑛 = √64 = 8 

c. 162 + 122 = 𝑛2 

256 + 144 = 𝑛2 

400 = 𝑛2 

√400 = 𝑛2 

20 = 𝑛 

2. Menggunakan perbandingan trigonometri, 

tentukan nilai 𝑟 dari segitiga siku-siku berikut 

ini! 

a. 

 
b. 

 

a. sin 300 =
𝑟

12
 

1

2
=

𝑟

12
 

2𝑟 = 12 

𝑟 = 6 

b. cos 600 =
𝑟

16
 

1

2
=

𝑟

16
 

2𝑟 = 16 

𝑟 = 8 

c. tan 450 =
𝑟

24
 

1 =
𝑟

24
 

𝑟 = 24 
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c. 

  

3. Diberikan 2 gambar, berikan tanda pada sudut 

elevasi atau depresi 

a. 

 
b. 

 
c. 

  

a.  

b.  

c.  
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Lampiran 3. Kisi-Kisi dan Kunci jawaban Permasalahan dalam Video 

KISI-KISI FASE AKUISISI 

No. Indikator soal Deskripsi soal No. Butir 

1. Menghitung 

perbandingan 

trigonometri sinus pada 

sudut elevasi untuk 

menyelesaikan 

permasalahan 

kontekstual 

 

Diberikan permasalahan terkait panjang tali 

parasut yang dibutuhkan pada kapal. Peserta 

didik diminta menentukan total panjang tali 

parasut yang dibutuhkan menggunakan 

perbandingan trigonometri sinus. 

Video 1 

Diberikan permasalahan terkait kelinci yang 

melihat elang dengan sudut elevasi tertentu 

dan tinggi elang diketahui. Peserta didik 

diminta menentukan jarak kelinci dan elang. 

Masalah 1 

Diberikan permasalahan terkait pesawat 

yang hendak lepas landas dengan sudut 

elevasi tertentu dan hendak mencapai 

ketinggian tertentu. Peserta didik diminta 

menentukan jarak yang ditempuh pesawat 

untuk mencapai ketinggian yang diinginkan. 

Video 2 

Diberikan permasalahan terkait pesawat 

yang hendak lepas landas dengan sudut 

elevasi tertentu dan hendak mencapai 

ketinggian tertentu. Peserta didik diminta 

menentukan jarak yang ditempuh pesawat 

untuk mencapai ketinggian yang diinginkan 

Masalah 2 

2. Menghitung 

perbandingan 

trigonometri cosinus 

pada sudut elevasi untuk 

menyelesaikan 

permasalahan 

kontekstual 

 

Diberikan informasi terkait seorang pekerja 

yang hendak mencapai sisi atas tembok 

dengan tangga yang disandarkan pada 

tembok sehingga membentuk sudut elevasi 

dengan permukaan tanah. Peserta didik 

diminta untuk menentukan jarak ujung 

bawah tangga dengan tembok. 

Video 3 

Diberikan informasi terkait seorang pekerja 

yang hendak mencapai sisi atas tembok 

dengan tangga yang disandarkan pada 

tembok sehingga membentuk sudut elevasi 

dengan permukaan tanah. Peserta didik 

diminta untuk menentukan jarak ujung 

bawah tangga dengan tembok. 

Masalah 3 

Diberikan informasi terkait menara yang 

disangga oleh kawat baja di kedua sisi dan 

sudut elevasi kawat baja dengan tanah serta 

jarak menara dengan ujung kawat di 

Video 4 
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No. Indikator soal Deskripsi soal No. Butir 

permukaan tanah. Peserta didik diminta 

menentukan total panjang kawat baja yang 

digunakan. 

Diberikan informasi terkait tiang bendera 

yang diikat oleh tali dari puncak pada kedua 

sisi sehingga membentuk sudut elevasi 

dengan permukaan tanah dan jarak antara 

tiang dengan ujung tali. Peserta didik diminta 

menentukan total panjang tali yang 

digunakan. 

Masalah 4 

3. Menghitung 

perbandingan 

trigonometri tangen pada 

sudut elevasi untuk 

menyelesaikan 

permasalahan 

kontekstual 

Diberikan informasi terkait seseorang yang 

mengamati Tugu Jogja dari jarak tertentu. 

Dari titik ia berdiri, ia melihat puncak Tugu 

Jogja dengan sudut elevasi tertentu. Jika 

diketahui tinggi orang tersebut, peserta didik 

diminta menentukan tinggi Tugu Jogja 

tersebut. 

Video 5 

Diberikan informasi terkait seorang anak 

pramuka yang berdiri pada jarak tertentu dari 

sebuah pohon dan mengukur sudut elevasi ke 

puncak pohon sebesar sudut tertentu. Jika 

diketahui tinggi anak pramuka, peserta didik 

diminta menentukan tinggi pohon tersebut. 

Masalah 5 

Diberikan informasi terkait seorang 

pengamat yang melihat puncak gunung 

dengan sudut elevasi tertentu dan letusan 

awan panas pada sudut elevasi tertentu. Jika 

diketahui ketinggian gunung tersebut, 

peserta didik diminta menentukan tinggi 

letusan awan panas dari puncak gunung. 

 

Video 6 

Diberikan informasi terkait anggota TNI 

yang melaksanakan latihan taktik strategis 

dengan turun dari helikopter ke atap gedung 

menggunakan tali. Panjang tali yang 

diperlukan harus sama dengan jarak 

horizontal antara helikopter dan gedung. 

Diketahui tinggi gedung tersebut dan sudut 

elevasi dari pelatih ke arah puncak gedung 

serta helikopter. Peserta didik diminta 

menentukan panjang tali yang diperlukan. 

Masalah 6 
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KUNCI JAWABAN MASALAH PADA VIDEO 

No Jawaban 

1. Langkah 1: Mengidentifikasi masalah 

Diketahui:  

- sudut elevasi kelinci melihat elang 300 

- Tinggi elang dari permukaan tanah 70 m 

Ditanya: Berapa jarak kelinci dengan elang? 

Jawab: 

Mengkonstruksi segitiga siku-siku 

 
Dicari panjang sisi 𝐴𝐶 

Langkah 2: Menentukan Perbandingan Trigonometri 

Perbandingan yang melibatkan sisi depan dan hipotenusa adalah Sinus 

Langkah 3: Menentukan Jarak Kelinci dengan Elang 

sin 300 =
𝐵𝐶

𝐴𝐶
 

1

2
=

70

𝐴𝐶
 

2𝐴𝐶 ×
1

2
=

70

𝐴𝐶
× 2𝐴𝐶 

𝐴𝐶 = 70 × 2 

𝐴𝐶 = 140 𝑚 

Jadi, jarak elang dengan kelinci adalah 16,5 meter 

2. Langkah 1: Mengidentifikasi masalah 

Diketahui:  

- sudut elevasi pesawat 300 

- Tinggi yang dicapai pesawat 2500 𝑚  

Ditanya: Jarak yang ditempuh pesawat untuk mencapai ketinggian 2500 𝑚? 

Jawab: 

Mengkonstruksi segitiga siku-siku 
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Dicari panjang sisi 𝐴𝐶 

Langkah 2: Menentukan Perbandingan Trigonometri 

Perbandingan yang melibatkan sisi depan dan hipotenusa adalah Sinus 

Langkah 3: Menentukan jarak yang ditempuh pesawat untuk mencapai ketinggian 

2500 m 

sin 300 =
𝐵𝐶

𝐴𝐶
 

1

2
=

2500

𝐴𝐶
 

2𝐴𝐶 ×
1

2
=

2500

𝐴𝐶
× 2𝐴𝐶 

𝐴𝐶 = 2500 × 2 

𝐴𝐶 = 5000 𝑚 

Jadi, jarak yang ditempuh pesawat untuk mencapai ketinggian tersebut adalah 5000 𝑚 

3. Langkah 1 Mengidentifikasi Masalah 

Diketahui: 

- Panjang tangga 2 meter 

- Sudut elevasi tangga 450 

Ditanya: Jarak ujung bawah tangga dengan tembok? 

Jawab: 

Mengonstruksi segitiga siku-siku 

 
Mencari panjang sisi AB 

Langkah 2 Menentukan Perbandingan Trigonometri 

Perbandingan yang melibatkan sisi samping dan hipotenusa adalah cosinus 

Langkah 3 Mencari jarak ujung bawah tangga dengan tembok 

cos 450 =
𝐴𝐵

𝐴𝐶
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√2

2
=

𝐴𝐵

2
 

4 ×
√2

2
=

𝐴𝐵

2
× 4 

2𝐴𝐵 = 2√2 

𝐴𝐵 =
2√2

2
= √2 

Jadi, jarak ujung bawah tangga dengan tembok adalah √2 𝑚 

 

4. Langkah 1: Mengidentifikasi masalah 

Diketahui:  

- sudut elevasi tali 600 

- jarak ujung bawah tali dengan tiang 10 𝑚 

Ditanya: Berapa total panjang tali penyangga? 

Jawab: 

Mengkonstruksi segitiga siku-siku 

 
Dicari panjang sisi 𝐴𝐶 

Langkah 2: Menentukan Perbandingan Trigonometri 

Perbandingan yang melibatkan sisi samping dan hipotenusa adalah Cosinus 

Langkah 3: Menentukan Total Panjang Tali 

Total panjang tali = 2𝐴𝐶  

cos 300 =
𝐵𝐶

𝐴𝐶
 

1

2
=

70

𝐴𝐶
 

2𝐴𝐶 ×
1

2
=

70

𝐴𝐶
× 2𝐴𝐶 

𝐴𝐶 = 70 × 2 

𝐴𝐶 = 140 𝑚 

Jadi, panjang tali penyangganya adalah 140 meter 

5. Langkah 1: Mengidentifikasi masalah 

Diketahui:  
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- sudut elevasi anak pramuka dengan puncak pohon 300 

- jarak anak dengan pohon 20 m 

- tinggi anak 1,5 m 

Ditanya: Berapa tinggi pohon? 

Jawab: 

Mengkonstruksi segitiga siku-siku 

 
Dicari panjang sisi 𝐵𝐶 

Langkah 2: Menentukan Perbandingan Trigonometri 

Perbandingan yang melibatkan sisi depan dan samping adalah Tangen 

Langkah 3: Menentukan panjang BC 

tan 300 =
𝐵𝐶

𝐴𝐵
 

√3

2
=

𝐵𝐶

20
 

40 ×
√3

2
=

𝐵𝐶

20
× 40 

2𝐵𝐶 = 20√3 

𝐵𝐶 =
20√3

2
= 10√3 𝑚 

Langkah 4: Menentukan tinggi pohon 

Tinggi pohon = 𝐵𝐶 + 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑎𝑛𝑎𝑘 

 = 10√3 + 1,5 

Jadi, tinggi pohon tersebut adalah 10√3 + 1,5 meter 

6. Langkah 1: Mengidentifikasi masalah 

Diketahui:  

- sudut elevasi puncak gedung 450 

- sudut elevasi helikopter 600 

- tinggi gedung 40 𝑚 

Ditanya: panjang tali yang diperlukan untuk sampai di puncak gedung? 

Jawab: 

Mengkonstruksi segitiga siku-siku 
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Dicari panjang sisi 𝐶𝐷 

Langkah 2: Menentukan Perbandingan Trigonometri 

Perbandingan yang melibatkan sisi depan dan samping adalah tangen 

Langkah 3: Menentukan sisi AB 

tan 450 =
𝐵𝐶

𝐴𝐵
 

1 =
40

𝐴𝐶
 

𝐴𝐶 = 40 

Langkah 4 Menentukan panjang tali (CD) 

tan 600 =
𝐵𝐷

𝐴𝐵
 

√3 =
40 + 𝐶𝐷

40
 

40 + 𝐶𝐷 = 40√3 

𝐶𝐷 = 40√3 − 40 

𝐶𝐷 = 40(√3 − 1) 

Jadi, panjang tali yang dibutuhkan adalah 40(√3 − 1) meter  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



201 
 

Lampiran 4. QR Code Video Multimedia 

A. QR CODE Video Worked example Mastery approach Motivational 
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Lampiran 5. Kisi-Kisi dan Kunci jawaban Masalah pada Problem solving 

No Indikator Soal Bentuk 

Soal 

Nomor 

Soal 

1. Diketahui masalah kokstual terkait anak yang bermain layang-

layang dengan sudut elevasi, tinggi layang-layang dari anak, dan 

tinggi anak diketahui. Peserta didik dapat menentukan panjang 

benang yang terulur 

Uraian 1 

2. Disajikan masalah kontekstual terkait dengan tangga dengan 

panjang 𝑎 meter yang disandarkan pada dinding ruangan dengan 

membentuk sudut elevasi 𝛼. Peserta didik dapat menentukan jarak 

ujung bawah tangga dengan dinding 

Uraian 2 

3. Disajikan permasalahan sebagai berikut: 

Gedung A dan B berdekatan dengan ketinggian berbeda. 

Seseorang berdiri di gedung A dan memandang ketinggian gedung 

B sehinga terbentuk elevasi sebesar 𝛼. Jika diketahui tinggi 

gedung A, dan jarak kedua gedung, siswa dapat menentukan tinggi 

gedung B. 

Uraian 3 

4. Diberikan masalah terkait dua pesawat pada ketinggian tertentu 

dan dua buah roket hendak menembak pesawat dengan sudut 

elevasi yang berbeda. Jika diketahui waktu yang dibutuhkan untuk 

menembak pesawat pertama, peserta didik dapat menentukan 

waktu yang dibutuhkan roket kedua untuk menembak pesawat 

kedua. 

Uraian 4 

5. Diberikan masalah terkait menara wifi yang disangga oleh dua 

kabel baja pada kedua sisi yang menancap di permukaan tanah 

dengan sudut elevasi yang berbeda, diketahui jarak ujung kabel di 

tanah dengan menara. Peserta didik dapat menentukan total 

panjang kabel yang digunakan untuk menopang menara wifi 

Uraian 5 

6. Diberikan masalah kontekstual terkait dua orang yang melihat 

puncak tiang bendera pada posisi yang berbeda dan sudut elevasi 

berbeda, jika diketahui jarak kedua orang tersebut, maka peserta 

didik dapat menentukan tinggi tiang bendera. 

Uraian 6 
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LEMBAR KERJA PROBLEM SOLVING RETENSI 

Nama: 

Kelas: 

Usia: 

Jenis Kelamin: L  /  P  *lingkari 

 

PETUNJUK 

1. Bacalah doa sebelum mengerjakan. 

2. Tulislah identitas pada lembar yang telah disediakan. 

3. Baca dan selesaikan soal-soal dengan teliti. 

4. Lingkari tingkat kesulitan proses pengerjaan soal dengan ketentuan 1 merupakan 

sangat-sangat mudah dan 9 merupakan sangat-sangat sulit 

5. Selesaikan seluruh soal dalam waktu 30 menit 

 

1. Andika sedang bermain layang-layang di tanah lapang. Dia melihat layang-layang tersebut 

terbang dengan sudut elevasi sebesar 30°. Jika tinggi layang-layang dari mata Andika 

adalah 15 m, berapakah panjang tali layang-layang yang terulur? 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Seberapa mudah atau sulit kamu menyelesaikan soal di atas? 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Sangat-sangat 

mudah 

       Sangat-sangat 

sulit 
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2. Beni memperhatikan lorong hotel di mana pada salah satu dindingnya tersandar sebuah 

tangga sepanjang 6 m. Saat tangga disandarkan sehingga terbentuk sudut elevasi 

dengan lantai sebesar 600. Berapakah jarak ujung bawah tangga dengan dinding? 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

Seberapa mudah atau sulit kamu menyelesaikan soal di atas? 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Sangat-sangat 

mudah 

       Sangat-sangat 

sulit 

 

3. Di sebuah kota, terdapat dua gedung dengan tinggi yang berbeda. Pak Soni berdiri di atap 

gedung yang lebih rendah dengan tinggi gedungnya 20 meter. Dalam posisinya saat ini, ia 

melihat puncak gedung yang lebih tinggi dengan sudut elevasi 45°. Jika jarak antara kedua 

gedung tersebut adalah 35 meter, berapakah tinggi gedung yang lebih tinggi? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Seberapa mudah atau sulit kamu menyelesaikan soal di atas? 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Sangat-sangat 

mudah 

       Sangat-sangat 

sulit 
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LEMBAR KERJA PROBLEM SOLVING TRANSFER 

Nama: 

Kelas: 

Usia: 

Jenis Kelamin: L  /  P  *lingkari 

 

PETUNJUK 

1. Bacalah doa sebelum mengerjakan. 

2. Tulislah identitas pada lembar yang telah disediakan. 

3. Baca dan selesaikan soal-soal dengan teliti. 

4. Lingkari tingkat kesulitan proses pengerjaan soal dengan ketentuan 1 merupakan 

sangat-sangat mudah dan 9 merupakan sangat-sangat sulit 

5. Selesaikan seluruh soal dalam waktu 30 menit 

 

1. Dua drone mata-mata sedang mengintai di langit. Drone A berada di ketinggian 3400 meter, 

dan drone B berada di ketinggian 5400 meter. Dari titik yang sama di permukaan tanah, 

roket pertama diluncurkan dengan sudut elevasi 300 dan mengenai drone A dalam 24 detik. 

Kemudian, roket kedua diluncurkan dengan sudut elevasi 450 untuk menembak drone B. 

Jika kecepatan kedua roket adalah sama, Waktu yang dibutuhkan roket kedua untuk 

menembak drone B adalah....(√2 = 1,41) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Seberapa mudah atau sulit kamu menyelesaikan soal di atas? 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Sangat-sangat 

mudah 

       Sangat-sangat 

sulit 
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2. Sebuah menara radio ditopang oleh tali baja simetris di sisi kiri dan kanan. Tali pertama membentuk sudut 

elevasi 60° terhadap tanah, dengan jarak antara tali dan dasar menara di permukaan tanah sejauh 6 meter. 

Tali kedua membentuk sudut elevasi 45° terhadap tanah dengan jarak 12 meter dari dasar menara di 

permukaan tanah. Hitunglah panjang total kedua tali baja yang digunakan untuk menyangga menara! (√2 =

1,41) 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Seberapa mudah atau sulit kamu menyelesaikan soal di atas? 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Sangat-sangat mudah        Sangat-sangat sulit 

 

3. Di sebuah lapangan, terdapat tiang bendera yang tegak lurus dengan tanah. Ali dan Budi memiliki tinggi 

yang sama, yaitu 1,5 meter, berdiri pada posisi berbeda untuk melihat puncak tiang bendera. Sudut elevasi 

yang dilihat Ali adalah 30°, sedangkan Budi melihatnya dengan sudut elevasi 60°. Jarak antara Ali dan Budi 

adalah 12 meter. Tentukan tinggi tiang bendera tersebut! (√3 = 1,73) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Seberapa mudah atau sulit kamu menyelesaikan soal di atas? 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Sangat-sangat mudah        Sangat-sangat sulit 
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KUNCI JAWABAN LEMBAR KERJA PROBLEM SOLVING RETENSI DAN TRANSFER 

No Kunci Jawaban 

1 Langkah 1: Mengidentifikasi Masalah 

Diketahui: 

- Sudut elevasi = 300 

- Tinggi layang-layang dari mata = 15 𝑚 

Ditanya: Panjang benang yang terulur? 

Jawab: 

Mengkonstruk segitiga siku-siku 

 

Dicari panjang sisi 𝐴𝐶  

Langkah 2: Menentukan Perbandingan Trigonometri 

Perbandingan yang melibatkan sisi depan dan hipotenusa adalah Sinus 

Langkah 3: Menentukan panjang benang yang terulur 

sin 300 =
𝐵𝐶

𝐴𝐶
 

1

2
=

15

𝐴𝐶
 

2𝐴𝐶 ×
1

2
=

15

𝐴𝐶
× 2𝐴𝐶 

𝐴𝐶 = 15 × 2 = 30 𝑚 

Jadi, benang yang terulur adalah 30 meter 

 

2. Langkah 1: Mengidentifikasi Masalah 

Diketahui: 

- Sudut elevasi 1 dan 2 = 600 dan 450 

- Panjang tangga = 6 𝑚 

Ditanya: Lebar ruangan? 

Jawab: 
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Mengkonstruk segitiga siku-siku 

 

Dicari panjang sisi 𝐴𝐵 

Langkah 2: Menentukan Perbandingan Trigonometri 

Perbandingan yang melibatkan sisi samping dan hipotenusa adalah Cosinus 

Langkah 3: Menentukan jarak ujung bawah tangga dengan dinding 

cos 600 =
𝐴𝐵

𝐴𝐶
 

1

2
=

𝐴𝐵

6
 

2𝐴𝐵 = 6 

𝐴𝐵 =
6

3
 

𝐴𝐵 = 3 𝑚 

Jadi, jarak ujung bawah tangga dengan dinding adalah 3 meter 

3. Langkah 1: Mengidentifikasi Masalah 

Diketahui: 

- Sudut elevasi = 450 

- Jarak kedua gedung = 35 𝑚 

- Tinggi gedung 1 = 20 𝑚 

Ditanya: Tinggi gedung yang lebih tinggi? 

Jawab: 

Mengkonstruk segitiga siku-siku 

 

Tinggi gedung kedua diperoleh dari 𝐵𝐶 + Tinggi gedung pertama 
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Langkah 2: Menentukan Perbandingan Trigonometri 

Perbandingan yang melibatkan sisi depan dan samping adalah Tangen 

Langkah 3: Menentukan Tinggi Gedung 2 

Tinggi Gedung = 𝐵𝐶 + Tinggi Gedung 1 

tan 450 =
𝐵𝐶

𝐴𝐵
 

1 =
𝐵𝐶

35
 

𝐵𝐶 = 35 

Tinggi Gedung 2 = 35 + 20 = 50 meter 

Jadi, tinggi gedung kedua adalah 50 meter 

 

4 Langkah 1: Mengidentifikasi Masalah 

Diketahui: 

- Sudut elevasi 1 dan 2 = 450 dan 300 

- Tinggi drone A = 3600 𝑚 

- Tinggi drone B = 5400 𝑚 

- Waktu roket 1 mengenai drone A = 24 𝑠 

Ditanya: Waktu yang dibutuhkan roket 2 untuk menembak drone B ? 

Jawab: 

Mengkonstruk segitiga siku-siku 

 

Untuk mencari waktu, diperlukan jarak dan kecepatan roket. Maka, dicari terlebih 

dahulu panjang 𝐴𝐶 

Langkah 2: Menentukan Perbandingan Trigonometri 

Perbandingan yang melibatkan sisi depan dan hipotenusa adalah Sinus 

Langkah 3: Menentukan Panjang AC (Jarak Lintasan Roket 1) 

sin 300 =
𝐵𝐶

𝐴𝐶
 



210 
 

1

2
=

3600

𝐴𝐶
 

𝐴𝐶 = 2 × 3600 

𝐴𝐶 = 7200 𝑚 

Langkah 4: Menentukan kecepatan roket 

Pada soal diasumsikan kecepatan kedua roket sama 

𝑉 =
𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘

𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢
 

𝑉 =
7200

24
 

𝑉 = 300 𝑚/𝑠 

Langkah 5: Menentukan Panjang AD (Jarak Lintasan Roket 2) 

sin 450 =
𝐵𝐷

𝐴𝐷
 

√2

2
=

5400

𝐴𝐷
 

√2𝐴𝐷 = 2 × 5400 

𝐴𝐷 =
2 × 5400

√2
 

𝐴𝐷 = 5400√2 m 

Jadi, jarak lintasan roket 2 untuk menembak jatuh drone B adalah 5400√2 m 

Langkah 6: Menentukan waktu yang dibutuhkn roket 2 untuk menembak drone B 

𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢 =
𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘

𝐾𝑒𝑐𝑒𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛
 

𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢 =
5400√2 

300
= 18√2 

𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢 = 25,38 𝑠 

Jadi, waktu yang diperlukan untuk roket 2 menembak drone B adalah 25,38 detik. 

5. Langkah 1: Mengidentifikasi Masalah 

Diketahui: 

- Sudut elevasi 1 dan 2 = 600 dan 450 

- Jarak tali pertama dengan dasar menara= 6 𝑚 

- Jarak tali kedua dengan dasar menara= 12 𝑚 

Ditanya: Panjang seluruh tali baja? 

Jawab: 

Mengkonstruk segitiga siku-siku 
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Mencari seluruh panjang tali baja yaitu 2𝐴𝐷 + 2𝐵𝐸 

Langkah 2: Menentukan Perbandingan Trigonometri 

Perbandingan yang melibatkan sisi samping dan hipotenusa adalah Tangen 

Langkah 3: Mencari panjang sisi BE 

cos 600 =
𝐵𝐶

𝐵𝐸
 

1

2
=

6

𝐵𝐸
 

𝐵𝐸 = 6 × 2 

𝐵𝐸 = 12 

Langkah 4: Mencari Panjang Sisi AD 

 

cos 450 =
𝐴𝐶

𝐴𝐷
 

√2

2
=

12

𝐴𝐷
 

√2𝐴𝐷 = 12 × 2 

√2𝐴𝐷 = 24 

𝐴𝐷 =
24

√2
×

√2

√2
 

𝐴𝐷 = 12√2  

Langkah 5: Menentukan Panjang Tali Baja Total 

Karena kedua sisi kawat simetris, maka 

Total Panjang Tali = 2𝐵𝐸 + 2𝐴𝐷 

= 2(12) + 2(12√2) 

= 24 + 24√2) 

= 24 + 33,84 

= 57,84 
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Jadi, panjang total kawat baja pada menara tersebut adalah 58,84 meter 

6. Langkah 1: Mengidentifikasi Masalah 

Diketahui: 

- Sudut elevasi 1 dan 2 = 450 dan 300 

- Jarak Ali dan Budi = 6 𝑚 

- Tinggi Ali dan Budi = 1,5 𝑚 

Ditanya: Tinggi tiang bendera? 

Jawab: 

Mengkonstruk segitiga siku-siku 

 

Mencari tinggi tiang bendera yaitu 𝐶𝐷 + tinggi ali/budi 

Langkah 2: Menentukan Perbandingan Trigonometri 

Perbandingan yang melibatkan sisi depan dan samping adalah Tangen 

Langkah 3: Mencari ukuran 𝐵𝐶 

tan 600 =
𝐶𝐷

𝐵𝐶
 

√3 =
𝐶𝐷

𝐵𝐶
 

𝐵𝐶 =
𝐶𝐷

√3
×

√3

√3
 

𝐵𝐶 =
√3𝐶𝐷

3
 

Langkah 4: Mencari Panjang CD 

𝐴𝐶 = 𝐵𝐶 + 𝐴𝐵 

𝐴𝐶 =
√3𝐶𝐷

3
+ 12 

tan 300 =
𝐶𝐷

𝐴𝐶
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√3

3
=

𝐶𝐷

√3𝐶𝐷
3 + 12

 

3𝐶𝐷 = √3 (
√3𝐶𝐷

3
+ 12) 

3𝐶𝐷 = 𝐶𝐷 + 12√3 

2𝐶𝐷 = 12√3 

𝐶𝐷 =
12√3

2
 

𝐶𝐷 = 6√3 m 

Langkah 5: Menentukan Tinggi Tiang Bendera 

Tinggi Tiang = 𝐶𝐷 + Tinggi anak 

= 6√3 + 1,5 

= 10,38 + 1,5 

= 11,88 𝑚 

Jadi, tinggi tiang bendera tersebut adalah 11,88 meter 
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Lampiran 6. Kisi-Kisi dan Kunci jawaban Asesmen Formatif 

KISI-KISI ASESMEN FORMATIF 

No Indikator Soal Bentuk 

Soal 

Nomor 

Soal 

1. Diketahui masalah kokstual terkait anak yang bermain layang-layang 

dengan sudut elevasi, tinggi layang-layang dari anak, dan tinggi anak 

diketahui. Peserta didik dapat menentukan panjang benang yang 

terulur 

Uraian 1 

2. Disajikan masalah kontekstual terkait dengan tangga dengan panjang 

𝑎 meter yang disandarkan pada dinding ruangan dengan membentuk 

sudut elevasi 𝛼. Peserta didik dapat menentukan jarak ujung bawah 

tangga dengan dinding 

Uraian 2 

3. Disajikan permasalahan sebagai berikut: 

Gedung A dan B berdekatan dengan ketinggian berbeda. Seseorang 

berdiri di gedung A dan memandang ketinggian gedung B sehinga 

terbentuk elevasi sebesar 𝛼. Jika diketahui tinggi gedung A, dan jarak 

kedua gedung, siswa dapat menentukan tinggi gedung B. 

Uraian 3 

4. Diberikan masalah terkait dua pesawat pada ketinggian tertentu dan 

dua buah roket hendak menembak pesawat dengan sudut elevasi yang 

berbeda. Jika diketahui waktu yang dibutuhkan untuk menembak 

pesawat pertama, peserta didik dapat menentukan waktu yang 

dibutuhkan roket kedua untuk menembak pesawat kedua. 

Uraian 4 

5. Diberikan masalah terkait menara wifi yang disangga oleh dua kabel 

baja pada kedua sisi yang menancap di permukaan tanah dengan sudut 

elevasi yang berbeda, diketahui jarak ujung kabel di tanah dengan 

menara. Peserta didik dapat menentukan total panjang kabel yang 

digunakan untuk menopang menara wifi 

Uraian 5 

6. Diberikan masalah kontekstual terkait dua orang yang melihat puncak 

tiang bendera pada posisi yang berbeda dan sudut elevasi berbeda, jika 

diketahui jarak kedua orang tersebut, maka peserta didik dapat 

menentukan tinggi tiang bendera. 

Uraian 6 
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LEMBAR ASESMEN 

Mata Pelajaran : Matematika Kelas/Semester : X/2 

Jenis Penilaian : Asesmen Formatif Waktu Pengerjaan : 60 menit 

Bentuk Soal : Uraian Tanggal : 
 

 

Petunjuk Umum: 

1. Bacalah setiap soal dengan cermat sebelum menjawab. 

2. Jawablah pertanyaan dengan langkah-langkah pengerjaan yang lengkap dan jelas. 

3. Tunjukkan proses perhitungan atau penalaran secara sistematis. 

4. Tulis jawaban pada lembar jawaban yang telah disediakan. 

5. Gunakan alat bantu (penggaris, kalkulator jika diizinkan) sesuai kebutuhan. 

6. Kerjakan dengan rapi dan teliti. 

7. Skor akan diberikan berdasarkan ketepatan jawaban dan kelengkapan proses penyelesaian. 

 

SOAL 

1. Dani sedang mengamati pesawat di langit dengan sudut elevasi 450. Tono mengecek pesawat 

tersebut berada pada ketinggian 3000 mdpl. Berapakah jarak Tono dengan pesawat? 

2. Sebuah papan kayu disandarkan pada dinding dengan panjang 7 m dan membentuk sudut 

elevasi tertentu terhadap lantai. Jika sudut tersebut adalah 45°, berapakah jarak ujung bawah 

papan dengan dinding? 

3. Di sebuah kota, terdapat dua menara dengan tinggi berbeda. Bu Sari berdiri di atas menara 

yang lebih rendah setinggi 25 meter. Ia melihat puncak menara yang lebih tinggi dengan sudut 

elevasi 30°. Jika jarak horizontal antara kedua menara adalah 30 meter, berapa tinggi menara 

yang lebih tinggi? 

4. Dua pesawat pengintai berada di ketinggian berbeda. Pesawat A berada di ketinggian 2400 

meter, dan pesawat B di ketinggian 3600. Dari titik yang sama di tanah, roket pertama 

diluncurkan dengan sudut elevasi tertentu dan mengenai pesawat A dalam 20 detik. Roket 

kedua diluncurkan dengan sudut elevasi lain untuk menembak pesawat B. Jika kecepatan 
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kedua roket sama, berapakah waktu yang dibutuhkan roket kedua untuk mengenai pesawat 

B? 

5. Sebuah tiang komunikasi ditopang oleh dua kabel baja yang simetris. Kabel pertama 

membentuk sudut 600 dengan tanah dan berada 5 meter dari dasar tiang. Kabel kedua 

membentuk sudut 450 dan berjarak 10 meter dari dasar. Hitunglah total panjang kedua kabel 

tersebut! 

6. Di taman kota terdapat sebuah patung tinggi. Dodi dan Ema yang masing-masing memiliki 

tinggi 1,6 meter, berdiri di posisi berbeda untuk melihat puncak patung. Sudut elevasi yang 

dilihat Dodi adalah 450, dan Ema melihat dengan sudut elevasi 300. Jika jarak antara mereka 

adalah 10 meter, tentukan tinggi patung tersebut! 
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KUNCI JAWABAN ASESMEN FORMATIF 

No. Kunci Jawaban 

1 Langkah 1: Mengidentifikasi Masalah 

Diketahui: 

- Sudut elevasi = 450 

- Tinggi pesawat dari mata = 3000 𝑚 

Ditanya: Jarak Dani dengan pesawat? 

Jawab: 

Mengkonstruk segitiga siku-siku 

 

Dicari panjang sisi 𝐴𝐶  

Langkah 2: Menentukan Perbandingan Trigonometri 

Perbandingan yang melibatkan sisi depan dan hipotenusa adalah Sinus 

Langkah 3: Menentukan panjang benang yang terulur 

sin 450 =
𝐵𝐶

𝐴𝐶
 

√2

2
=

3000

𝐴𝐶
 

2𝐴𝐶 ×
√2

2
=

3000

𝐴𝐶
× 2𝐴𝐶 

√2𝐴𝐶 = 6000 

𝐴𝐶 =
6000

√2
×

√2

√2
= 3000√2 𝑚 

Jadi, jarak Dani dengan pesawat adalah 3000√2 𝑚  

 

2. Langkah 1: Mengidentifikasi Masalah 

Diketahui: 
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- Sudut elevasi = 450  

- Panjang tangga = 7 𝑚 

Ditanya: Jarak ujung bawah tangga dengan dinding? 

Jawab: 

Mengkonstruk segitiga siku-siku 

 

Dicari panjang sisi 𝐴𝐵 

Langkah 2: Menentukan Perbandingan Trigonometri 

Perbandingan yang melibatkan sisi samping dan hipotenusa adalah Cosinus 

Langkah 3: Menentukan jarak ujung bawah tangga dengan dinding 

cos 450 =
𝐴𝐵

𝐴𝐶
 

√2 

2
=

𝐴𝐵

7
 

2𝐴𝐵 = 7√2 

𝐴𝐵 =
7√2

2
 

𝐴𝐵 = 3,5√2 𝑚 

Jadi, jarak ujung bawah tangga dengan dinding adalah 3,5√2 meter 

3. Langkah 1: Mengidentifikasi Masalah 

Diketahui: 

- Sudut elevasi = 300 

- Jarak kedua gedung = 30 𝑚 

- Tinggi gedung 1 = 25 𝑚 

Ditanya: Tinggi gedung yang lebih tinggi? 

Jawab: 

Mengkonstruk segitiga siku-siku 
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Tinggi gedung kedua diperoleh dari 𝐵𝐶 + Tinggi gedung pertama 

Langkah 2: Menentukan Perbandingan Trigonometri 

Perbandingan yang melibatkan sisi depan dan samping adalah Tangen 

Langkah 3: Menentukan Tinggi Gedung 2 

Tinggi Gedung = 𝐵𝐶 + Tinggi Gedung 1 

tan 300 =
𝐵𝐶

𝐴𝐵
 

√3

3
=

𝐵𝐶

30
 

3𝐵𝐶 = 30√3 

𝐵𝐶 =
30√3

3
= 10√3 

Tinggi Gedung 2 = 30 + 10√3 meter 

4 Langkah 1: Mengidentifikasi Masalah 

Diketahui: 

- Sudut elevasi 1 dan 2 = 450 dan 300 

- Tinggi pesawat A = 2400 𝑚 

- Tinggi pesawat B = 3600 𝑚 

- Waktu roket 1 mengenai pesawat A = 24 𝑠 

Ditanya: Waktu yang dibutuhkan roket 2 untuk menembak pesawat B ? 

Jawab: 

Mengkonstruk segitiga siku-siku 
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Untuk mencari waktu, diperlukan jarak dan kecepatan roket. Maka, dicari terlebih 

dahulu panjang 𝐴𝐶 

Langkah 2: Menentukan Perbandingan Trigonometri 

Perbandingan yang melibatkan sisi depan dan hipotenusa adalah Sinus 

Langkah 3: Menentukan Panjang AC (Jarak Lintasan Roket 1) 

sin 300 =
𝐵𝐶

𝐴𝐶
 

1

2
=

2400

𝐴𝐶
 

𝐴𝐶 = 2 × 2400 

𝐴𝐶 = 4800 𝑚 

Langkah 4: Menentukan kecepatan roket 

Pada soal diasumsikan kecepatan kedua roket sama 

𝑉 =
𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘

𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢
 

𝑉 =
4800

24
 

𝑉 = 200 𝑚/𝑠 

Langkah 5: Menentukan Panjang AD (Jarak Lintasan Roket 2) 

sin 450 =
𝐵𝐷

𝐴𝐷
 

√2

2
=

3600

𝐴𝐷
 

√2𝐴𝐷 = 2 × 3600 

𝐴𝐷 =
2 × 3600

√2
 

𝐴𝐷 = 3600√2 m 

Jadi, jarak lintasan roket 2 untuk menembak jatuh pesawat B adalah 3600√2 m 
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Langkah 6: Menentukan waktu yang dibutuhkn roket 2 untuk menembak pesawat B 

𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢 =
𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘

𝐾𝑒𝑐𝑒𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛
 

𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢 =
3600√2 

200
= 18√2 

𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢 = 25,38 𝑠 

Jadi, waktu yang diperlukan untuk roket 2 menembak pesawat B adalah 25,38 detik. 

5. Langkah 1: Mengidentifikasi Masalah 

Diketahui: 

- Sudut elevasi 1 dan 2 = 600 dan 450 

- Jarak tali pertama dengan dasar menara= 5 𝑚 

- Jarak tali kedua dengan dasar menara= 10 𝑚 

Ditanya: Panjang seluruh tali baja? 

Jawab: 

Mengkonstruk segitiga siku-siku 

 

Mencari seluruh panjang tali baja yaitu 2𝐴𝐷 + 2𝐵𝐸 

Langkah 2: Menentukan Perbandingan Trigonometri 

Perbandingan yang melibatkan sisi samping dan hipotenusa adalah Tangen 

Langkah 3: Mencari panjang sisi BE 

cos 600 =
𝐵𝐶

𝐵𝐸
 

1

2
=

5

𝐵𝐸
 

𝐵𝐸 = 5 × 2 

𝐵𝐸 = 10 

Langkah 4: Mencari Panjang Sisi AD 

cos 450 =
𝐴𝐶

𝐴𝐷
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√2

2
=

12

𝐴𝐷
 

√2𝐴𝐷 = 10 × 2 

√2𝐴𝐷 = 20 

𝐴𝐷 =
20

√2
×

√2

√2
 

𝐴𝐷 = 10√2  

Langkah 5: Menentukan Panjang Tali Baja Total 

Karena kedua sisi kawat simetris, maka 

Total Panjang Tali = 2𝐵𝐸 + 2𝐴𝐷 

= 2(10) + 2(10√2) 

= 20 + 20√2) 

= 20 + 28,24 

= 48,24 

Jadi, panjang total kawat baja pada menara tersebut adalah 48,24 meter 

6. Langkah 1: Mengidentifikasi Masalah 

Diketahui: 

- Sudut elevasi 1 dan 2 = 450 dan 300 

- Jarak Dodi dan Ema = 10 𝑚 

- Tinggi Dodi dan Ema = 1,6 𝑚 

Ditanya: Tinggi patung? 

Jawab: 

Mengkonstruk segitiga siku-siku 

 

Mencari tinggi tiang bendera yaitu 𝐶𝐷 + tinggi Dodi 

Langkah 2: Menentukan Perbandingan Trigonometri 

Perbandingan yang melibatkan sisi depan dan samping adalah Tangen 
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Langkah 3: Mencari ukuran 𝐵𝐶 

tan 450 =
𝐶𝐷

𝐵𝐶
 

√2

2
=

𝐶𝐷

𝐵𝐶
 

𝐵𝐶 =
2𝐶𝐷

√2
×

√2

√2
 

𝐵𝐶 = 𝐶𝐷√2 

Langkah 4: Mencari Panjang CD 

𝐴𝐶 = 𝐵𝐶 + 𝐴𝐵 

𝐴𝐶 = 𝐶𝐷√2 + 10 

tan 300 =
𝐶𝐷

𝐴𝐶
 

√3

3
=

𝐶𝐷

𝐶𝐷√2 + 10
 

3𝐶𝐷 = √3(𝐶𝐷√2 + 10) 

3𝐶𝐷 = 𝐶𝐷√6 + 10√3 

(3 − √6)𝐶𝐷 = 10√3 

𝐶𝐷 =
10√3

3 − √6
 

𝐶𝐷 =
10√3

3 − √6
×

3 + √6

3 + √6
=

30√3 + 30√2

3
 

𝐶𝐷 = 10√3 + 10√2 

𝐶𝐷 = 10(√3 + √2) 

Langkah 5: Menentukan Tinggi Tiang Bendera 

Tinggi Tiang = 𝐶𝐷 + Tinggi anak 

= 10(√3 + √2) + 1,5 

= 31,46 + 1,6 

= 33,06 𝑚 

Jadi, tinggi patung tersebut adalah 33,06  meter 
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Modul ajar ini hadir untuk mendukung inovasi
pembelajaran Matematika sesuai visi Kurikulum
Merdeka pada elemen geometri jenjang SMP kelas VII
dan jenjang SMA kelas X. Terdiri dari empat multimedia
worked example: (1) garis dan sudut, (2) keliling
gabungan bangun datar, (3) luas gabungan segitiga  
segiempat, dan (4) sudut elevasi. Sebagai pelengkap,
tersedia lampiran kisi-kisi, QR code multimedia worked
example, pembahasan soal, dan assesment. Diharapkan
modul ini menjadi sumber inspirasi bagi guru dalam
merancang pembelajaran sesuai kebutuhan dan
karakteristik siswa.

Apa Isi Modul Ini?

MODUL AJAR 
MATEMATIKA SMP & SMA

BERBASIS MULTIMEDIA WORKED EXAMPLE
DAN TEORI MOTIVASI 


